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Pipit Sri Hastuti. K7404121. PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR 
MATA DIKLAT AKUNTANSI SISWA KELAS X SMK MURNI 2 
SURAKARTA MELALUI IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS 
(STAD). Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Juni 2010. 
 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar mata diklat akuntansi siswa X SMK Murni 2 Surakarta setelah adanya 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Obyek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini 
adalah berbagai kegiatan yang terjadi didalam kelas selama berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara 
peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi siswa. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain informan, tempat atau lokasi, 
peristiwa, dokumen dan arsip. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan tes. Prosedur penelitian meliputi tahap: (1) identifikasi 
masalah, (2) persiapan, (3) penyusunan rencana tindakan, (4) implementasi 
tindakan, (5) pengamatan, dan (6) penyusunan laporan. Proses penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan 
interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga 
kali pertemuan, masing-masing pertemuan selama 2 x 45 menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X SMK 
Murni 2 Surakarta melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). Hal tersebut terefleksi dari 
beberapa indikator sebagai berikut: (1) Siswa terlihat makin antusias dan 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan apersepsi. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan jumlah siswa dari 20 siswa atau  71,43% pada siklus I 
dan 23 siswa atau 82,14% pada siklus II menjadi 25 siswa atau 89,29% pada 
siklus III, (2) Siswa terlihat makin antusias dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran mata diklat akuntansi. Persentase kenaikannya dari 16 siswa atau 
57,14% pada siklus I dan 20 siswa atau 71,43% pada siklus II menjadi 24 siswa 
atau 85,71% pada siklus III,  (3) Selama mengerjakan soal, siswa terlihat teliti dan 
tepat dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan kenaikan persentase dari 42,86% atau 12 siswa pada siklus I 
dan 18 siswa atau 64,29% pada siklus II menjadi 92,86% atau sebanyak 26 siswa 
pada siklus III, (4) Adanya peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi 
siswa dari 35,71% sebanyak 10 siswa pada siklus I meningkat menjadi 18 siswa 
atau 64,29% pada siklus II dan meningkat lagi pada siklus III yaitu sebanyak 26 
siswa atau 92,86%. Peningkatan tesebut terjadi setelah guru melakukan beberapa 
upaya, antara lain: (1) Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD), (2) Guru membuat Rencana Pembelajaran 
terlebih dahulu sebelum mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
berlangsung secara terarah dan terprogram, (3) Guru mengadakan diskusi 
kelompok untuk membahas lembar kegiatan untuk meningkatkan kerjasama antar 
siswa, (4) Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar berikutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dengan penerapan/implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan keaktifan 











”Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum, sehingga 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan jaman yang semakin maju dan persaingan yang semakin ketat 
antar bangsa dan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dibidang ilmu dan 
profesi. Untuk menghadapi persaingan tersebut maka diperlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi. Pembangunan sumber daya yang berkualitas 
tinggi pada dasarnya adalah untuk menciptakan dan mengembangkan ilmu dan 
teknologi yang modern sebagai sarana untuk mewujudkan suatu masyarakat yang 
berkualitas, mandiri, dan sejahtera. Pembangunan sumber daya manusia perlu 
dilakukan agar dapat berpartisipasi aktif terhadap pelaksanaan program-program 
pembangunan yang telah direncanakan. 
Salah satu upaya dalam rangka menciptakan manusia yang berkualitas 
adalah dengan pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk menumbuhkembangkan sumber daya manusia dalam proses belajar 
mengajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kecerdasan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dalam masyarakat. Pendidikan juga 
merupakan bimbingan terhadap perkembangan pribadi yang bersifat menyeluruh, 
perkembangan pribadi dengan segala macam aspeknya misalnya cipta, rasa, 
jasmani, dan lain-lain. Secara sederhana diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 
kebudayaan. 
Keberhasilan dalam menempuh setiap jalur pendidikan dapat diketahui 
melalui evaluasi proses pendidikan yang telah ditempuh yang telah diukur dengan 
prestasi belajar yang mana kesemuanya tersebut tergantung pada kualitas belajar 
seseorang. Salah satu indikator tercapainya hasil belajar adalah dengan 
diketahuinya prestasi belajar yang dicapai oleh siswa, sebagai subyek belajar. 
Prestasi merupakan wujud dari keunggulan yang diperoleh seseorang dalam 
bidang tertentu yang diperoleh melalui kegiatan belajar yang dilakukan selama
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jangka waktu tertentu. Prestasi diperoleh melalui perjuangan yang dilandasi oleh 
motivasi yang tinggi untuk melakukan tindakan. Untuk mewujudkan prestasi 
diperlukan langkah-langkah nyata yang harus dilakukan untuk mempersiapkan 
tujuan yang hendak dicapai. 
Kekurangaktifan dan rendahnya prestasi belajar siswa merupakan 
fenomena yang umum terjadi didalam pembelajaran. Jika hal ini tidak segera 
diatasi, pembelajaran lebih lanjut tidak akan memberikan hasil yang optimal dan 
makin lama akan semakin buruk hasilnya. Pemahaman siswa merupakan hal yang 
sangat penting bagi tenaga pengajar didalam proses belajar mengajar, sehingga 
dapat menciptakan situasi dan kondisi yang tepat didalam proses belajar mengajar 
serta memberi pengaruh yang optimal bagi siswa untuk mencapai hasil belajar 
yang baik. Pencapaian hasil belajar yang baik dapat dilakukan dengan cara 
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran melalui kegiatan 
pembelajaran di kelas. Dalam rangka meningkatkan pencapaian prestasi belajar 
siswa melalui kegiatan belajar mengajar di kelas, guru perlu mengembangkan 
kreativitasnya dan terus berinovasi dalam menata kembali desain pembelajaran 
yang selama ini digunakan. Hal ini merupakan suatu tuntutan yang harus 
dilakukan oleh guru sehingga dengan perubahan ini diharapkan dapat memberikan 
kemajuan pada pola pikir siswa. 
Desain pembelajaran yang baik dapat membekali siswa dengan 
pengalaman-pengalaman yang bermanfaat di masa depan. Pengalaman-
pengalaman belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
diharapkan dapat memperdalam pengetahuan yang berdampak pada 
perkembangan kreativitas siswa. Di samping berkembangnya kreativitas siswa, 
pengalaman belajar juga akan menjamin ilmu pengetahuan yang diperoleh akan 
bertahan lebih lama dalam diri siswa.  
Banyak kendala yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
yang secara keseluruhan menimbulkan kesulitan bagi siswa, selain itu proses 
transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh guru selama ini masih 
konvensional, kegiatan yang dilakukan siswa didalam proses belajar mengajar 
adalah mendengar dan mencatat apa yang disampaikan guru. Adapun faktor yang
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mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar adalah metode mengajar 
yang digunakan guru. Jika metode mengajar yang digunakan guru menyenangkan 
siswa, maka siswa akan tekun, rajin, antusias menerima pelajaran yang diberikan, 
sehingga diharapakan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan oleh guru dapat 
tercapai. Mengingat metode mengajar merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, maka guru harus selalu mengembangkan sikap 
kreatifnya dalam memilih dan menetapkan berbagai metode pembelajaran yang 
relevan dan disesuaikan dengan tipe belajar siswa dan kondisi serta situasi siswa 
yang ada pada saat itu, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 
Tujuan menciptakan proses pembelajaran yang efektif agar prestasi belajar 
yang dicapai siswa optimal, maka diperlukan usaha dari guru untuk memotivasi 
seluruh siswa untuk belajar dan saling membantu belajar satu sama lain serta 
usaha dari guru untuk dapat menyusun kegiatan kelas sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat memahami ide, konsep, dan keterampilan yang diberikan. Hal 
tersebut dapat dicapai melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning), karena metode pembelajaran kooperatif menciptakan 
sebuah revolusi pembelajaran didalam kelas. Etin Solihatin dan Raharjo (2007:4) 
mengemukakan bahwa cooperative learning merupakan suatu sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok 
dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri. Slavin berpendapat bahwa pada pembelajaran kooperatif 
siswa dihadapkan pada proses berpikir teman sebaya mereka, dimana metode ini 
tidak hanya membuat hasil belajar terbuka untuk seluruh siswa, tetapi juga 
membuat proses berpikir siswa lain terbuka untuk seluruh siswa. 
(http://www.damandiri.or.id/file/) tanggal 21 februari 2010. 
Penerapan metode pembelajaran kooperatif didalam kelas dapat 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, melalui kegiatan belajar 
dengan teman sebaya maka akan membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep yang sulit. Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang 
berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain                               
  
atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan 
kooperatif, belajar untuk menghargai satu sama lain. Dengan demikian, 
pembelajaran kooperatif merupakan sarana yang efektif untuk mendidik perilaku 
humanis siswa. Selain itu, pembelajaran kooperatif unggul dalam  
mengembangkan keterampilan sosial melalui kerja sama dan kolaborasi. 
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki masyarakat yang secara sosial 
manusia saling membutuhkan dan bekerja sama. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tipe pendekatan yang salah 
satu diantaranya adalah Student Team Achievement Division (STAD). Menurut 
Slavin (2008:10) “Pada semua metode pembelajaran kooperatif bahwa siswa yang 
bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya 
mampu membuat diri mereka belajar sama baiknya”. Sama halnya dengan 
gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling 
mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang 
diajarkan oleh guru. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu dari beberapa 
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap 
diterjunkan ke dunia kerja. Lulusan dari SMK dapat langsung terjun ke lapangan 
usaha atau dunia kerja dengan berbekal ilmu pengetahuan dan 
keterampilan/keahlian yang didapatkan di bangku sekolahnya. Lulusan yang 
mampu menembus dunia kerja adalah mereka yang bukan hanya memiliki 
pengetahuan saja, tetapi juga memiliki kemampuan, keterampilan dan kreatifitas 
yang tinggi. Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan dan kreatifitas 
siswa rendah adalah kurangnya penekanan pengetahuan dalam kehidupan nyata 
(pengalamannya). Sehingga siswa tidak dapat mengetahui secara langsung gejala 
yang sebenarnya mereka alami dalam hubungannya dengan pengetahuan yang 
mereka peroleh yang sesungguhnya terdapat hubungan yang erat antara 
pengetahuan dengan gejala tersebut. Oleh karena itu, banyak lulusan yang ingin 
bekerja yang hanya mengandalkan pengetahuan tanpa melihat dan memahami 
pentingnya kompetensi tersebut. SMK Murni 2 Surakarta merupakan salah satu 
Sekolah Menengah Kejuruan yang mempunyai visi dan misi untuk menjadi SMK 
  
yang unggul dalam prestasi yang dilandasi iman dan taqwa serta menghasilkan 
tamatan yang mampu bersaing dalam memasuki dunia kerja. SMK Murni 2 
Surakarta mempunyai tiga bidang keahlian yaitu Akuntansi, Sekretaris dan 
Penjualan. Salah satu mata diklat pokok dalam bidang keahlian Akuntansi adalah 
mata diklat akuntansi. Karakteristik yang sangat menonjol dari mata diklat 
akuntansi adalah banyak hitungan serta pembuatan kolom yang diperlukan pada 
hampir setiap pokok bahasan. Sehingga untuk mata diklat akuntansi harus 
memahami konsep, siswa juga dituntut untuk terampil dan teliti dengan cara 
mempraktikannya.   
Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 
siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta ditemukan adanya permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam kegiatan belajar mengajar khususnya mata 
diklat akuntansi. Sebagai mata diklat pokok yang harus benar-benar dikuasai oleh 
para siswa, ternyata masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari mata diklat akuntansi sehingga menyebabkan prestasi belajar tidak 
optimal. Ketidakoptimalan prestasi belajar yaitu kurangnya nilai siswa untuk 
memenuhi nilai rata-rata standar ketuntasan belajar. Nilai rata-rata standar 
ketuntasan belajar atau yang disebut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 
mata diklat akuntansi yaitu nilai 70. Sedangkan sebanyak 8 siswa dari 28 jumlah 
siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta kurang mencapai nilai 70 dalam mata 
diklat akuntansi. Mereka hanya dapat mencapai nilai sekitar 60-65 saja, jadi dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X SMK Murni 
2 Surakarta tidak optimal. Hal ini disebabkan karena penyampaian materi 
pelajaran dari guru kepada siswa kurang dapat diterima ataupun tidak dapat 
diterima sama sekali oleh siswa. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar siswa 
adalah kurang tepatnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 
menyampaikan materi di kelas. Metode pembelajaran yang digunakan selama ini 
adalah metode ceramah, sehingga para siswa hanya diam mendengarkan ceramah 
dari guru dan mencatat materi yang disampaikan guru tersebut. Guru tidak dapat 
mengetahui sampai dimana siswa telah mengerti pembicaraannya. Kadang-kadang 
  
guru beranggapan bahwa kalau para siswa duduk diam sambil mendengarkan atau 
sambil mengangguk-anggukkan kepalanya, berarti mereka telah mengerti apa 
yang diterangkan guru. Padahal anggapan tersebut sering meleset, walaupun siswa 
memperlihatkan reaksi seolah-olah mengerti, akan tetapi guru tidak mengetahui 
sejauh mana penguasaan siswa terhadap mata pelajaran itu. Hal tersebut berakibat 
pada kurang maksimalnya perolehan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan 
rendahnya prestasi belajar siswa di kelas pada saat diadakan evaluasi. 
Prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 
Surakarta tercermin dari nilai yang diperoleh siswa dalam mata diklat Akuntansi. 
Kebanyakan dari siswa kurang menyukai mata diklat ini, karena mereka 
menganggap mata diklat Akuntansi adalah mata diklat yang rumit. Permasalahan 
lain yang juga muncul adalah kekurangaktifan siswa untuk bertanya kepada guru 
mengenai materi pelajaran yang disampaikan pada saat kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Para siswa cenderung lebih suka dan lebih leluasa untuk menanyakan 
tentang materi pelajaran yang belum benar-benar mereka kuasai kepada teman 
sebayanya dibandingkan jika  harus bertanya langsung kepada guru mata 
pelajaran yang bersangkutan. 
Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah metode mengajar yang kurang tepat, 
untuk itu perlu adanya pembaharuan dalam menggunakan pendekatan, model, dan 
metode mengajar agar prestasi belajar siswa dapat meningkat. Oleh karena itu, 
peneliti ingin mencoba dan menerapkan model pembelajaran baru untuk mata 
diklat akuntansi siswa SMK Murni 2 Surakarta.Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan diatas salah satu alternatif model pembelajaran yang sesuai dengan 
standar kompetensi dan merupakan sarana yang efektif untuk mendidik perilaku 
humanis siswa adalah model pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada keaktifan siswa. Ide penting dalam pembelajaran kooperatif adalah 
membelajarkan keterampilan kerjasama dan kolaborasi kepada siswa. 
Keterampilan ini sangat penting bagi siswa, karena pada dunia kerja sebagian 
besar menghendaki kerja secara kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif murid 
senantiasa digalakkan untuk berinteraksi secara aktif dan positif dalam kumpulan 
  
sehingga akan tercipta proses kebersamaan, dimana proses kebersamaan ini 
merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran.  
 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan model pembelajaran  
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) digunakan untuk memotivasi siswa saling 
memberi semangat dan membantu dalam menuntaskan keterampilan-keterampilan 
yang dipresentasikan oleh guru. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dicirikan 
oleh adanya suatu struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif. Siswa 
bekerja sama didalam kelompok dalam situasi pembelajaran kooperatif seperti 
membutuhkan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan mengkoordinasikan 
usahanya untuk menyelesaikan tugas.  
  Hubungan antara mata diklat akuntansi dengan pemilihan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
adalah mata diklat akuntansi harus memahami konsep dan dituntut untuk terampil 
dan teliti dengan cara mempraktikannya, sedangkan pembelajaran kooperatir tipe 
STAD merupakan pembelajaran yang berpusat pada keaktifan siswa. Mata diklat 
akuntansi biasanya banyak mengerjakan latihan soal agar siswa mudah memahami 
materi yang disampaikan guru, sehingga siswa dalam belajar mata diklat 
akuntansi harus aktif  dengan sendirinya. Dalam hal ini pembelajaran kooperatif 
tipe STAD cocok diterapkan dalam pembelajaran mata diklat akuntansi, karena 
sama-sama menuntut keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Keberhasilan belajar menurut metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) bukan semata-mata ditentukan oleh 
kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu akan semakin 
baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar 
kecil yang terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman sebaya dan 
tentunya dibawah bimbingan guru, maka proses penerimaan dan pemahaman 
terhadap materi yang dipelajari khususnya mata pelajaran akuntansi akan semakin 
mudah dan cepat. Dengan demikian diharapkan kualitas belajar siswa yang 
ditunjukan dengan peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas 
X SMK Murni 2 Surakarta dapat tercapai. 
  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul 
 “ PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MATA DIKLAT AKUNTANSI 
SISWA KELAS X SMK MURNI 2 SURAKARTA MELALUI 
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) ”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan survei awal, peneliti menemukan beberapa permasalahan 
yang timbul yang terkait dengan mata pelajaran akuntansi antara lain :  
1. Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai (terbatasnya buku 
pedoman praktek untuk siswa).  
2. Siswa tidak terlalu antusias dan kurang berminat terhadap pelajaran  akuntansi 
karena mereka merasa pembelajaran  akuntansi yang selama ini dilaksanakan 
kurang menarik dan sulit, sehingga mereka untuk mempelajari akuntansi juga 
kesulitan.  
3. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran  
akuntansi. 
4. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran akuntansi yang biasa dilakukan. Siswa 
cenderung tidak mempergunakan kesempatan untuk bertanya tentang 
kesulitan yang mereka hadapi. 
5. Hasil belajar yang tercermin dari prestasi siswa belum menunjukkan hasil 
yang maksimal, dengan ditandai nilai rata-rata kelas untuk mata pelajaran 
akuntansi sangat rendah atau masih dibawah standar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menjawab dan mengkaji permasalahan yang ada secara mendalam, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu upaya peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa 
  
kelas X SMK Murni 2 Surakarta dan untuk mengatasi kesulitan guru dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat adalah dengan: 
1. Penggunaan pembelajaran kooperatif pada pembelajaran mata diklat 
akuntansi, dalam penelitian ini dilakukan dengan tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. STAD menitikberatkan 
pada pemberian motivasi kepada sekelompok siswa dalam situasi semangat 
pembelajaran kooperatif agar dapat berinteraksi dalam kelompoknya untuk 
mencapai tujuan bersama. 
2. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan suatu mata pelajaran tertentu 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil belajar yang diperoleh dapat 
berupa keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, dan cita-cita. 
Penilaian dilakukan dengan menilai proses dan hasil dari pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang dimaksudkan adalah proses kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan di dalam kelas. Sedangkan hasil yang ditingkatkan adalah 
prestasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dalam satu siklus. 
3.  Mata diklat akuntansi merupakan suatu mata diklat yang melakukan proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan pelaporan dari transaksi-transaksi 
yang bersifat keuangan yang terjadi pada suatu entitas ( badan usaha ) dalam 
satu periode tertentu yang digunakan oleh pihak-pihak yang berkaitan untuk 
pengambilan keputusan. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :“ Apakah terdapat peningkatan 
prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta 
melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD)?” 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 
mata diklat akuntansi siswa X SMK Murni 2 Surakarta setelah adanya 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD). 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi siswa 
Mendapatkan kemudahan dalam menemukan pengetahuan dan 
mengimplementasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi guru 
1) Berperan sebagai sumber data untuk mengembangkan teknik dan 
metode mengajar agar prestasi belajar siswa meningkat. 
2) Suatu pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya, khususnya dalam 
mengajarkan mata pelajaran akuntansi. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai langkah pertama penerapan ilmu pengetahuan yang penulis terima 
di bangku perkuliahan yang berupa teori terutama yang berkaitan dengan 
akuntansi, serta sebagai calon guru dapat berusaha sejak sekarang untuk 
belajar menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan 
bahan ajar sesuai dengan kondisi yang diinginkan siswa dalam proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan hal yang sama. 
b. Dapat dipergunakan sebagai media alternatif bagi guru dalam mengajarkan 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
Proses globalisasi merupakan keharusan sejarah yang tidak mungkin 
dihindari, dengan segala berkah dan dampak yang akan ditimbulkannya. 
Bangsa dan negara akan dapat memasuki era globalisasi dengan tegar apabila 
memiliki pendidikan yang berkualitas. Pendidikan merupakan tanggung jawab 
semua komponen bangsa, karena kualitas masa depan manusia sangat 
tergantung pada pendidikannya, hal ini berarti pendidikan harus dilakukan 
dengan sebaik-baiknya. Keberhasilan pendidikan bukan saja dapat diketahui 
dari mutu individu warga negara, melainkan juga terkait erat dengan mutu 
kehidupan bermasyarakat , berbangsa, dan bernegara. 
John Dewey dalam Hasbullah (2005:2) menyatakan bahwa “Pendidikan 
adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 
intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia”. Sementara itu 
Bratanata dalam Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (1991:69) mendefinisikan 
pengertian pendidikan sebagai usaha yang sengaja diadakan baik langsung 
maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam 
perkembangannya mencapai kedewasaannya.  
Sejalan dengan definisi pendidikan dari kedua ahli diatas, dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dalam Bab I Pasal 1 ayat (1) menyebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak  mulia, 




Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan merupakan upaya yang 
dilakukan dengan sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam diri peserta didik. Salah satu cara untuk memperoleh pendidikan 
adalah dengan melalui penyelenggaraan pendidikan formal atau biasa dikenal 
pendidikan sekolah. Pendidikan formal atau pendidikan sekolah adalah 
pendidikan yang didapat melalui bangku sekolah, dimana pendidikan tersebut 
dilaksanakan secara teratur, bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat yang jelas 
yang ditetapkan oleh pemerintah.  
Pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga jenjang menurut tingkatannya, 
dimana setiap jenjang pendidikan ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai serta kemampuan yang 
akan dikembangkan. Jenjang pendidikan tersebut antara lain: 
1) Pendidikan Dasar 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal selama sembilan 
tahun pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. 
2) Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan lanjutan 
pendidikan dasar. 
3) Pendidikan Tinggi  
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 
magister, doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 
b. Tujuan Pendidikan 
Melalui proses pendidikan, suatu bangsa berusaha untuk mencapai 
kemajuan-kemajuan dalam berbagai bidang kehidupannya, baik dalam bidang 
ekonomi, sosial, politik, ilmu pengetahuan, teknologi, dan dalam bidang-
bidang kehidupan budaya lainnya. Melalui proses pendidikan pula, suatu 
bangsa berusaha untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang direncanakan. 
Tujuan disebut juga cita-cita pendidikan yang berfungsi untuk memberikan 
arah terhadap semua kegiatan dalam proses pendidikan. 
  
Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang diamanatkan dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Amanat tersebut ditetapkan dan dirangkum lebih lanjut dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara, kemudian dijabarkan pula dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Dengan demikian upaya mencerdaskan kehidupan bangsa telah menjadi 
bagian dari strategi pembangunan nasional yang sangat penting, dan dilandasi 
serta dijamin dengan perangkat perundang-undangan yang mantap. 
Sistem Pendidikan Nasional adalah suatu upaya yang dilaksanakan oleh 
pemerintah Indonesia untuk mencerdaskan bangsa. Hal tersebut sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional Indonesia yang termaktub dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) Bab II Pasal 3 ( 2003:7) yang berbunyi : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi menusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
2. Hakikat Proses Belajar Mengajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia. 
Proses belajar dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku 
dimanapun dan kapanpun Belajar merupakan istilah kunci yang paling vital 
dalam kehidupan setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar 
sesungguhnya tidak akan pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar 
hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan upaya kependidikan. Karena demikian pentingnya arti 
belajar, bagian terbesar upaya riset dan eksperimen psikologi pendidikan pun 
diarahkan pada tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam 
mengenai proses perubahan manusia tersebut. 
  
 Bertolak dari adanya pengertian belajar yang beragam, berikut ini 
merupakan pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli, seperti 
menurut Winkels (1999:53) mengatakan bahwa belajar adalah aktivitas mental 
(psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan pemahaman, keterampilan 
dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas. 
 Cronbach dalam bukunya yang berjudul Educational Psycology 
sebagaimana yang dikutip oleh Sumadi Suryabrata (2006:231) menyatakan 
bahwa “Learning is shown by a change in behavior as a result of experience”. 
Cronbach berpendapat bahwa hasil belajar yang baik harus melalui 
pengalaman. Pelajar harus mengalami dengan mempergunakan panca 
inderanya. Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2005:89) menyatakan bahwa: 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berupa pengetahuan, 
pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu 
belajar. 
 
Berdasarkan ketiga pendapat yang telah disampaikan oleh para ahli 
mengenai pengertian belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang sebagai hasil 
dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Perubahan dan kemampuan 
untuk berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar. 
Melalui belajar, kemampuan berubahlah yang menjadikan manusia dapat 
secara bebas untuk mengeksplorasi, memilih, dan menetapkan keputusan-
keputusan penting untuk kehidupannya. 
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Proses pertumbuhan dan perkembangan yang didukung oleh proses 
belajar disekolah, tidak sedikit hambatan yang dihadapi seorang siswa 
sebagai manusia pembelajar. Khusus belajar yang dilakukan oleh 
seorang siswa, tidak sedikit faktor yang mempengaruhinya yang dapat 
mengantarkannya pada keberhasilan atau kegagalan. Faktor-faktor 
  
positif memungkinkan siswa berhasil dalam studinya di sekolah. 
Sebaliknya faktor-faktor yang negatif akan merugikan dan 
mengakibatkan kurang atau tidak suksesnya siswa di sekolah. Belajar 
banyak dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber dari dalam diri 
siswa maupun faktor yang bersumber dari luar diri siswa sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah (2005:132), antara lain: 
a) Faktor internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, 
yaitu keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 
b) Faktor eksternal 
Merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, yakni kondisi 
lingkungan sekitar siswa. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 
Merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pembelajaran. 
 
Sejalan dengan pendapat Muhibbin Syah dalam menguraikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa, Sumadi Suryabrata 
(2006:233) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar 
(1) Faktor-faktor nonsosial 
(2) Faktor-faktor sosial 
b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar 
(1) Faktor-faktor fisiologis 
(2) Faktor-faktor psikologis 
 
Sedangkan menurut Slameto (1995:54-72) dalam bukunya 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 
a) Faktor intern, adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
itu sendiri, yaitu: 
(1) Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh), 
(2) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan) dan 
(3) Faktor kelelahan ( kelelahan jasmani dan kelelahan rohani). 
b) Faktor ekstern, adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik, 
antara lain: 
  
(1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), 
(2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, tugas rumah), dan 
(3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 
  
Berdasarkan pendapat diatas tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar peserta didik secara garis besar dapat disimpulkan 
bahwa belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal/individual) dan faktor 
yang berasal dari luar diri siswa atau lingkungan sekitarnya 
(eksternal/sosial).  
b. Pengertian Mengajar 
Mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, 
sehingga terjadi proses belajar. Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya 
menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar bagi para siswa. Sardiman (2007:47) mengungkapkan pengertian 
mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
berlangsungnya proses belajar. 
Selaras dengan pendapat Sardiman mengenai pengertian mengajar, Ad 
Rooijakkers (1991:1) menyatakan bahwa “Mengajar berarti menyampaikan 
atau menularkan pengetahuan dan pandangan. Dalam hal itu baik murid 
maupun pengajar harus mengerti bahan yang akan dibicarakan. Dengan kata 
lain dalam kegiatan belajar mengajar itu harus terjadi suatu proses, yaitu 
proses belajar”. 
Umar Tirtarahardja dan SL. La. Sulo (2005:51) dalam bukunya 
mengartikan mengajar sebagai suatu aktivitas mengarahkan, memberikan 
  
kemudahan bagaimana cara menemukan sesuatu (bukan memberi sesuatu) 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh pelajar.  
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
mengajar merupakan suatu aktivitas menyampaikan atau menularkan 
pengetahuan kepada peserta didik yang memungkinkan untuk terjadi suatu 
proses belajar. Dalam kegiatan mengajar lebih berpusat kepada guru sebagai 
penyampai informasi atau pengetahuan kepada peserta didik sebagai penerima 
pengetahuan. 
c. Pengertian Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar didalamnya akan terjadi interaksi antara peserta 
didik dan pendidik atau guru. Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok 
orang yang menerima pelajaran yang dibutuhkan, sedangkan pendidik adalah 
seseorang yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan belajar mengajar agar 
dapat berlangsung secara efektif. Seperti yang dikemukakan oleh Muhibbin 
Syah (2006:237) menyatakan bahwa: 
Proses Belajar Mengajar ialah sebuah kegiatan yang integral (utuh 
terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru 
sebagai pengajar yang sedang  mengajar. Dalam kesatuan kegiatan ini 
terjadi interaksi resiprokal, yakni hubungan antara guru dengan para 
siswa dalam situasi instruksional, yaitu suasana yang bersifat 
pengajaran. 
 
Senada dengan pendapat Muhibbin Syah, Sardiman (2007:14) juga 
menyatakan bahwa “Proses Belajar mengajar merupakan proses kegiatan 
interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar 
dan guru sebagai pihak yang mengajar dengan siswa sebagai subyek 
pokoknya”. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses 
belajar mengajar merupakan suatu interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik untuk mencapai suatu tujuan dan diharapkan dalam proses belajar 
mengajar tersebut terjadi komunikasi timbal balik antara pendidik dan peserta 
didik. Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belajar mengajar, baik 
sengaja maupun tidak disengaja, disadari atau tidak disadari. Dari proses 
  
belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya disebut 
hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil belajar. 
Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat 
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Sardiman (2007:49) 
mengutarakan hasil pengajaran dapat dikatakan betul-betul baik, apabila 
memiliki  cirri-ciri sebagai berikut: 
1) Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa. 
2) Hasil itu merupakan pengetahuan “asli” atau “otentik”. Pengetahuan 
hasil proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan 
bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan mempengaruhi 
pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan. 
Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen yang saling 
mempengaruhi, seperti peserta didik, pendidik (guru), tujuan pembelajaran, 
materi pelajaran, media pembelajaran, dan metode mengajar. 
 
3. Hakikat Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
a. Pengertian Metode 
Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang 
positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Tujuan 
pembelajaran yang diinginkan tentu yang optimal, untuk mencapai hal 
tersebut ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru, salah satu 
diantaranya adalah metode mengajar yang digunakan. Metode mengajar dalam 
dunia pendidikan perlu dimiliki oleh guru karena keberhasilan proses belajar 
mengajar bergantung pada cara atau metode mengajar yang digunakan oleh 
guru. Sehubungan dengan hal tersebut, Muhibbin Syah (2006:201) 
menyatakan bahwa “Metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan 
atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta atau konsep-
konsep secara sistematis”. 
Sementara itu menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001:114) 
bahwa proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara 
guru dengan peserta didik dalam suatu situasi pendidikan atau pengajaran 
  
untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Metode mengajar merupakan cara-
cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-
benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan 
tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan. 
Sejalan dengan pendapat Mulyani Sumantri yang menyatakan metode 
mengajar merupakan cara yang ditempuh untuk menciptakan situasi yang 
mendukung kegiatan belajar mengajar siswa, Tardif dalam Muhibbin Syah 
(2006:201), juga mengungkapkan bahwa “Metode mengajar ialah cara yang 
berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya 
kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa”.  
Metode mengajar terkadang disebut juga dengan istilah teknik penyajian. 
Menurut Roestiyah (2001:1)  teknik penyajian adalah “Teknik yang dikuasai 
guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam 
kelas”.  Agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan 
oleh siswa dengan baik.  
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli diatas maka dapat 
disimpulkan tentang pengertian metode adalah suatu cara yang digunakan 
untuk melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. Untuk mencapai hal tersebut maka guru harus dapat memilih 
dan mengembangkan metode mengajar yang tepat dan efisien serta efektif 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan pemilihan metode yang tepat, 
maka akan mempengaruhi terhadap motivasi belajar siswa, sehingga siswa 
benar-benar memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut akan 
memberikan dampak positif bagi siswa yaitu akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa.   
b. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga 
merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
  
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. 
Selama ini sudah banyak dikenal berbagai macam metode mengajar 
yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, antara lain 
metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, eksperimen, 
simulasi, inkuiri, dan metode pengajaran unit. Namun metode mengajar 
tersebut masih terdapat kekurangan dan kelebihannya. Pembelajaran yang 
dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan pada umumnya masih 
menggunakan metode pembelajaran yang monoton dengan pola konvensional 
sehingga banyak membosankan siswa. Selain itu juga masih banyak ditemui 
prestasi belajar siswa yang masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang optimal. 
Keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas adalah jika 
guru dapat mengidentifikasi tujuan pembelajarannya dengan baik, kemudian 
menggunakan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran tersebut. Untuk itu guru harus membantu siswa  untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik yang disajikannya. 
Guru juga harus memicu siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran 
yang dilakukannya, sehingga siswa akan ikut terlibat secara aktif jika guru 
membantu mereka dengan memberikan orientasi positif berdasarkan 
kepercayaan dan keyakinan guru bahwa seluruh siswa akan dapat berhasil 
dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, guru harus menunjukkan adanya 
karakteristik penting yang sangat esensial untuk memicu suatu iklim kelas 
yang dapat meningkatkan belajar dan motivasi siswanya. Karakteristik 
esensial tersebut misalnya guru harus mempunyai antusiasme, kehangatan, 
dan empati kepada siswanya, karena guru yang memiliki karakter tersebut 
sangat perduli dengan apa yang mereka ajarkan dan menjelaskan kepada para 
siswanya bahwa apa yang mereka pelajari adalah suatu hal yang sangat 
penting.  
  
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah revolusi dalam pengajaran 
dikelas. Pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu sikap 
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok. Bekerja sama berarti 
melakukan suatu struktur tugas atau kegiatan dalam suasana kebersamaan 
diantara sesama anggota kelompok. Slavin (2008:4) berpendapat bahwa 
“Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi-materi pelajaran”. 
Jadi pembelajaran kooperatif adalah belajar bersama, saling membantu antar 
teman satu kelompok dalam menemukan dan merumuskan alternatif 
pemecahan terhadap masalah materi pelajaran yang dihadapi. 
Slavin dalam Etin Solihatin dan Raharjo (2007:4) mengatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa 
bekerja sama dalam kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur 
kelompok yang heterogen. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar 
melalui penempatan siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda.(http://www.trisnimath.blogspot.com/). 
Penggunaan pembelajaran kooperatif memiliki banyak akibat positif yang 
ditimbulkan antara lain, dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajar para 
siswa, dapat mengembangkan hubungan antarkelompok, penerimaan terhadap 
teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan rasa 
harga diri.  
Slavin (2008:33) dalam bukunya sendiri mengatakn bahwa, “Tujuan 
yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan 
para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka 
butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan 
memberikan kontribusi”. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa yang bekerja 
dalam kelompok kooperatif bisa belajar lebih banyak daripada mereka yang 
diatur dalam kelas-kelas tradisional. Teori-teori yang menjawab hal tersebut 
  
dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu teori motivasi dan teori 
kognitif. (Slavin, 2008:34). 
1) Teori Motivasi 
Motivasi atau sering disebut motif adalah kondisi atau keadaan diri 
seseorang yang menimbulkan kesiapannya untuk mulai atau melanjutkan 
suatu tindakan atau perilaku. Dari motif-motif itu digiatkan melalui 
suatu proses menjadi suatu perilaku tertentu untuk mencapai tujuan yang 
disebut motivasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
penting untuk meningkatkan kualitas pencapaian hasil belajar. Dengan 
adanya motivasi maka akan mendorong siswa untuk berbuat atau dalam 
hal ini melakukan kegiatan belajar. Motivasi juga memberikan arah 
kegiatan yang tepat menuju tercapainya tujuan yang hendak dicapai serta 
dengan motivasi siswa dapat memilih dan menyeleksi perbutan atau 
perilaku yang mana harus dilakukan atau ditinggalkan sehingga 
pencapaian tujuan dapat direalisasi. 
Perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama 
memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa 
bekerja. Menurut Deutsch dalam Slavin mengidentifikasikan tiga 
struktur tujuan : kooperatif , dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap 
individu untuk memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota yang 
lain; kompetitif, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu 
menghalangi pencapaian tujuan anggota lainnya; individualistik, dimana 
usaha berorientasi tujuan dari tiap individu tidak memiliki konsekuensi 
apa pun bagi pencapaian tujuan anggota lainnya. 
Berdasarkan perspektif motivasional, struktur tujuan kooperatif 
menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok 
bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa 
sukses. Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal mereka, anggota 
kelompok harus saling membantu teman satu timnya untuk melakukan 
apapun guna membuat kelompok mereka berhasil, dan yang lebih 
  
penting adalah mendorong atau memotivasi anggota satu kelompoknya 
untuk melakukan usaha maksimal. 
2) Teori Kognitif 
Teori kognitif lebih menekankan pada pengaruh dari kerja sama 
kelompok itu sendiri. Teori kognitif terbagi menjadi dua kategori utama 
yang berbeda, yaitu teori pembangunan dan teori elaborasi kognitif. 
a) Teori Pembangunan 
Asumsi dari teori pembangunan adalah bahwa interaksi 
diantara para siswa dalam tugas-tugas pembelajaran dikelas akan 
terjadi dengan sendirinya dalam rangka mengembangkan 
pencapaian prestasi siswa. Vygotsky dalam Slavin (2008:36) 
mendefinisikan wilayah pembangunan paling dekat sebagai: 
jarak antara level pembangunan aktual seperti yang 
ditentukan oleh penyelesaian masalah secara independen dan 
level pembangunan potensial seperti yang ditentukan melalui 
penyelesaian masalah dengan bantuan dari orang dewasa atau 
dalam kolaborasi dengan teman yang lebih mampu. 
 
Dengan kata lain, kegiatan kolaboratif diantara teman sebaya 
mendorong pertumbuhan karena anak-anak yang usianya sebaya 
lebih suka bekerja sama dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
menuntut kemampuannya. Para siswa kemudian akan saling belajar 
satu sama lain dan saling membantu temannya dalam kegiatan 
diskusi. Dalam diskusi mengenai materi yang dipelajari, akan 
muncul perbedaan pendapat antar teman, alasan yang kurang pas 
juga akan keluar, dan dengan sendirinya akan memunculkan 
pemahaman dengan kualitas yang lebih tinggi pada siswa. 
b) Teori Elaborasi Kognitif 
Kemampuan setiap individu dalam menerima dan 
menyimpan sesuatu pemahaman didalam memori pikirannya 
masing-masing berbeda-beda antara orang yang satu dengan yang 
lainnya. Ada individu yang dapat dengan langsung menerima dan 
memahami materi yang disampaikan pada saat itu juga, namun ada 
  
juga yang memerlukan waktu cukup lama untuk dapat menerima 
dan menyimpannya kedalam memori pikirannya. Pemahaman 
seseorang mengenai sesuatu materi pelajaran akan lebih kuat 
apabila dilakukan pengulangan atau mereview kembali terhadap 
materi atau informasi yang telah tersimpan dimemori yang disebut 
dengan elaborasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
menjelaskan materi kepada orang lain 
Bertolak dari deskripsi diatas, dalam teori elaborasi kognitif 
juga menjelaskan bahwa salah satu cara elaborasi yang paling 
efektif adalah menjelaskan materi pelajaran kepada orang lain atau 
dalam hal ini adalah teman sebaya. Danserau dalam Slavin 
(2008:40) mengatakan bahwa: 
Dalam metode ini, para siswa tersebut mengambil peran 
sebagai pembaca dan pendengar. Mereka membaca satu 
bagian dari teks, dan kemudian pembaca merangkum 
informasinya sementara pendengar mengoreksi kesalahan, 
mengisi materi yang hilang dan memikirkan cara bagaimana 
kedua siswa dapat mengingat gagasan utamanya. Pada bagian 
teks berikutnya para siswa bertukar peran. 
 
Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan mengenai teori 
elaborasi kognitif yaitu bahwa para siswa yang menerima 
penjelasan elaborasi belajar lebih banyak dari mereka yang belajar 
sendiri, namun tidak sebanyak para siswa yang berperan sebagai 
pemberi penjelasan. Dengan memberikan penjelasan kepada teman 
sebaya, secara otomatis siswa tersebut telah memahami materi 
pelajaran yang disampaikan guru. Sedangkan manfaat yang 
diperoleh dari penerima penjelasan adalah lebih mudah memahami 
dan menerima materi karena disampaikan oleh teman sebayanya. 
 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga 
tujuan pembelajaran, yaitu kemampuan akademik, penerimaan perbedaan 
individu, dan pengembangan keterampilan sosial. Arends (2000:312) 
mengatakan bahwa “The three important instructional goals of cooperative 
  
learning are academic achievement, acceptance of diversity, and social skill”. 
Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Arends (2000:312) dapat 













Gambar 1. Skema Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
 
Walaupun prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidak berubah, terdapat 
beberapa variasi dari model tersebut. Arends menyebutkan ada empat  
pendekatan pembelajaran kooperatif yang biasa dilakukan oleh guru, keempat 
metode tersebut yaitu: (http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf) 
tanggal 21 Februari 2010. 
1) Metode Student Team Achievement Divisions (STAD) 
STAD dikembangkan oleh Robert E. Slavin dan kawan-kawannya 
di Universitas John Hopkins dan merupakan metode pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana. Dalam STAD, guru lebih menekankan 
pada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik kepada 
siswa dengan menggunakan presentasi verbal. Siswa ditempatkan 
kedalam kelompok yang beranggotakan masing-masing 4-5 orang yang 
berbeda jenis kelamin, suku, dan kemampuan akademiknya. Gagasan 
utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling 









kemampuan yang diajarkan oleh guru. Dalam penelitian ini yang 
digunakan adalah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2) Metode Jigsaw 
Metode pengajaran jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Elliot 
Aronson dan teman-temannya. Sama seperti dalam metode STAD, 
metode Jigsaw juga menempatkan siswa dalam kelompok yang 
heterogen. Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca beberapa 
bab atau unit, dan diberikan lembar ahli yang terdiri atas topik-topik 
yang berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-masing 
anggota tim saat mereka membaca. Setelah semua anak selesai 
membaca, siswa-siswa dari tim yang berbeda yang mempunyai fokus 
topik yang sama bertemu untuk mendiskusikan topik mereka sekitar tiga 
puluh menit. Setelah itu, siswa yang telah berdiskusi dengan siswa yang 
berasal dari kelompok lain kembali kepada tim mereka dan secara 
bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka.  
Selanjutnya adalah, para siswa akan menerima penilaian yang 
mencakup seluruh topik, dan skor kuis akan menjadi skor tim. Skor yang 
dikontribusikan para siswa kepada timnya didasarkan pada sistem skor 
perkembangan individual, dan para siswa yang meraih skor tertinggi 
akan menerima sertifikat atau bentuk-bentuk rekognisi tim lainnya. Hal 
tersebut, akan membuat siswa termotivasi untuk mempelajari materi 
dengan baik dan untuk bekerja keras dalam kelompok mereka supaya 
mereka dapat membantu timnya melakukan tugas dengan baik. 
3) Metode Investigasi Kelompok (Group Investigation) 
Investigasi kelompok merupakan metode pembelajaran kooperatif 
yang paling kompleks dan paling sulit untuk diterapkan karena 
pendekatan ini memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih rumit 
daripada pendekatan yang lebih terpusat kepada guru. Dalam metode ini 
para siswa dimasukkan kedalam kelompok-kelompok yang masing-
masing beranggotakan 5-6 siswa yang heterogen. Dalam beberapa kasus, 
siswa dikelompokan berdasarkan pertimbangan keakraban persahabatan 
  
maupun minat yang sama dalam topik tertentu. Selanjutnya siswa 
memilih topik untuk diselidiki dan melakukan penyelidikan yang 
mendalam mengenai topik yang telah dipilih. Kemudian para siswa 
tersebut menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh 
kelas. 
4) Metode Pendekatan Struktural 
Pendekatan struktural ini memiliki banyak kesamaan dengan 
pendekatan yang lain, namun pendekatan struktural lebih menekankan 
pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Struktur tugas ini dimaksudkan sebagai alternatif 
terhadap struktur kelas tradisional, sebagai contoh resitasi, dimana guru 
memberikan pertanyaan kepada seluruh kelas dan siswa memberi 
jawaban setelah mengangkat tangan dan ditunjuk oleh guru. Pendekatan 
struktural ini menghendaki siswa bekerja untuk saling membantu dalam 
kelompok kecil dan lebih dicirikan dengan penghargaan kooperatif 
daripada penghargaan individual. Ada struktur yang dikembangkan 
untuk meningkatkan perolehan isi akademik, dan ada struktur yang 
dirancang untuk mengajarkan struktur keterampilan sosial atau 
kelompok. 
 
 Perbandingan antara keempat pendekatan pembelajaran kooperatif atau 
yang lebih sering disebut dengan tipe pembelajaran kooperatif, dapat dilihat 
pada tabel berikut: (http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf) tanggal 









Tabel 1. Perbandingan Empat Metode Pembelajaran Kooperatif 
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Ciri-ciri metode pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menyelesaikan materi belajarnya. 
b) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 
juga teman-teman sekelompoknya. 
c) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 
d) Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa 
e) Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal dari ras, budaya, 
suku, dan jenis kelamin yang berbeda. 
f) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 
g) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan, jika ada 
pertanyaan dari salah seorang siswa, maka pertanyaan tersebut 
didiskusikan dahulu dengan anggota kelompoknya, apabila belum 
juga menemukan jalan keluar dari pertanyaan tersebut baru 
kemudian ditanyakan kepada guru. 
h) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok. 
(http://www.trisnimath.blogspot.com/) tanggal 22 Februari 2010. 
 
Berdasarkan dari berbagai definisi tersebut, maka pembelajaran 
kooperatif dapat disimpulkan bahwa suatu strategi belajar yang membagi 
siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen dimana setiap anggota 
saling bekerja sama dan saling membantu dalam memahami suatu bahan 
pelajaran. Dengan pembelajaran kooperatif akan memungkinkan terjadinya 
interaksi yang efektif antar anggota dalam kelompok sehingga dapat 
menciptakan situasi yang mampu memacu keberhasilan individu melalui 
kelompoknya. Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif  tipe Student Team Achievement Divission (STAD) 
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar yang diperoleh siswa setelah 
adanya penerapan metode pembelajaran tersebut. 
c. Tahap-tahap Pembelajaran Kooperatif 
Stahl (1994) dalam Etin Solihatin dan Raharjo (2007:5) mengatakan 
bahwa “Model pembelajaran cooperative learning menempatkan siswa 
sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang 
optimal dalam belajar”. Untuk itu diperlukan urutan langkah-langkah yang 
  
harus dilakukan oleh guru menurut model pembelajaran kooperatif yang 
disebutkan oleh (Arends, 2000:113). 
Tabel 2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif  
FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 





Guru menyajikan informasi kepada 
siswa, baik dengan peragaan 
(demonstrasi) atau teks. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar 
 
Guru menjelaskan siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar 
dan membantu setiap kelompok agar 
melakukan perubahan yang efisien. 
Fase 4 









Guru mengetes materi pelajaran atau 





Guru memberikan cara-cara untuk 
menghargai, baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 
      
Pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari meteri saja, tetapi 
siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut 
keterampilan kooperatif. Keterampilan-keterampilan kooperatif tersebut antara 
lain: 
1) Keterampilan kooperatif tingkat awal 
a) Menggunakan kesepakatan 
b) Menghargai kontribusi 
c) Mengambil giliran dan berbagi tugas 
d) Berada dalam kelompok 
e) Berada dalam tugas 
  
f) Mendorong partisipasi 
g) Mengundang orang lain untuk berbicara 
h) Menyelesaikan tugas pada waktunya 
i) Menghormati perbedaan individu 
2) Keterampilan tingkat menengah 
a) Menunjukkan penghargaan 
b) Mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima 
c) Mendengarkan dengan aktif 
d) Membuat ringkasan 
e) Menafsirkan 
f) Mengatur dan mengorganisir 
g) Menerima tanggung jawab 
h) Mengurangi ketegangan 
3) Keterampilan tingkat mahir 
a) Mengelaborasi 
b) Memeriksa dengan cermat 
c) Menanyakan kebenaran 
d) Menetapkan tujuan 
e) Berkompromi 
(http://www.trisnimath.blogspot.com/) tanggal 22 Februari 2010. 
 
Keterampilan kooperatif berfungsi melancarkan hubungan kerja dan 
tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 
komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan 
dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan berlangsung. 
Sedangkan menurut Anita Lie (2002:300) bahwa untuk mencapai hasil 
yang maksimal, perlu diterapkan lima unsur metode pembelajaran kooperatif, 
antara lain: 
1) Ketergantungan yang bersifat positif 
Guru harus merancang struktur kelompok dan tugas-tugas kelompok 
yang memungkinkan setiap siswa untuk belajar dan mengevaluasi 
dirinya dan teman kelompoknya dalam kemampuan memahami materi 
pelajaran. Kondisi belajar ini memungkinkan siswa untuk merasa 
tergantung secara positif pada anggota kelompok  lainnya dalam 
mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. 
2) Tanggung jawab individu 
Secara individual, siswa mempunyai tanggung jawab ganda yaitu 
memahami materi untuk keberhasilan dirinya sendiri dan juga bagi 
keberhasilan anggota kelompoknya. 
3) Tatap muka 
Dalam kegiatan tatap muka ini para anggota kelompok diberi 
kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain. 
 
  
4) Komunikasi antar anggota 
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para 
anggotanya untuk saling mendengarkan dalam penyampaian pendapat 
mereka. 
5) Evaluasi proses kelompok 
Evaluasi yang diadakan adalah untuk mengevaluasi proses kerja dan 
hasil kerja sama kelompok, agar selanjutnya dapat bekerja sama dengan 
lebih efektif. 
 
d. Kelebihan Metode Pembelajaran Kooperatif 
Metode pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan metode pembelajaran lain, antara lain: 
1) Meningkatkan kemampuan akademik siswa. 
2) Memperbaiki hubungan antar kelompok. 
3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam diskusi. 
4) Meningkatkan rasa percaya diri. 
5) Menumbuhkan keinginan untuk menggunakan kemampuan dan 
keahlian. 
6) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas. 
7) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi dengan siswa 
lainnya. 
e. Kelemahan Metode Pembelajaran Kooperatif 
Metode pembelajaran kooperatif disamping mempunyai keunggulan 
juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya adalah: 
1) Perlu persiapan yang rumit dalam pelaksanaannya. 
2) Siswa yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya kurang bisa 
bekerjasama dalam memahami materi maupun dalam menyelesaikan 
tugas. 
3) Bila terjadi persaingan negatif maka hasilnya akan buruk. 
4) Ada siswa yang kurang bisa memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dalam 
kelompok belajar. 
5) Bila ada anggota kelompok yang ingin berkuasa atau ada anggota 
kelompok yang malas maka usaha kelompok dalam memahami materi 
  
maupun untuk memperoleh penghargaan tidak berjalan sebagaimana 
mestinya. 
f. Students Teams Achievement Divisions (STAD) 
Metode Students Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan 
metode pembelajaran yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-
kawan dari Universitas John Hopkins, metode belajar ini berorientasi pada 
pendekatan konstruktivis dan menekankan pada penerapan prinsip-prinsip 
belajar kognitif. Relevansi dari teori konstruktivis adalah siswa secara aktif 
membangun pengetahuan sendiri. Slavin (2008:143) mengatakan bahwa 
“STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif”. STAD menitikberatkan 
pada pemberian motivasi kepada sekelompok siswa dalam situasi semangat 
pembelajaran kooperatif agar dapat berinteraksi dalam kelompoknya untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini peran serta pendidik hanya sebagai 
fasilitator dan bukan sebagai pemberi informasi, sehingga diharapkan dengan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat mengubah pembelajaran dari 
teacher center menjadi student centered. 
Mohamad Nur (2005:20) yang disadur dari Slavin (1994) menyebutkan 
bahwa STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu : 
1) Presentasi Kelas 
Presentasi kelas dilakukan oleh guru menggunakan pengajaran 
langsung atau dengan ceramah. Pada kegiatan ini siswa bekerja lebih 
dulu untuk menemukan informasi atau konsep-konsep atas upaya mereka 
sendiri sebelum pengajaran guru. Dengan cara ini, siswa lebih menyadari 
bahwa mereka harus sungguh-sungguh memperhatikan presentasi kelas 
tersebut, karena akan membantu mereka dalam mengerjakan kuis dengan 
baik, dan skor kuis mereka menentukan skor timnya. 
2) Kerja Tim 
Tim tersusun dari empat atau lima siswa yang mewakili 
heterogenitas kelas dalam kinerja akademik, jenis kelamin, dan suku. 
  
Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim 
benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk 
mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. 
3) Kuis 
Kuis diadakan setelah satu sampai dua periode latihan tim. Ketika 
kuis berlangsung, siswa tidak diperkenankan untuk saling membantu 
dengan teman yang lain. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara 
individual untuk memahami materinya. 
4) Skor Perbaikan Individu 
 Dalam hal ini, setiap siswa diberikan suatu tujuan kinerja yang 
dapat dicapai oleh siswa tersebut, hanya jika ia belajar lebih keras dan 
berkinerja lebih baik dibandingkan dengan apa yang telah dilakukan di 
masa lalu. Tiap siswa memberikan kontribusi poin yang maksimal 
kepada timnya dan selanjutnya siswa akan mengumpulkan poin untuk 
tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan 
dengan skor awal mereka. 
5) Penghargaan Tim 
Penghargaan tim diberikan kepada kelompok apabila tim dapat 
memperoleh sertifikat atau penghargaan lain apabila skor rata-rata 
mereka melampaui kriteria tertentu. 
Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Tahap persiapan materi pelajaran dan penerapan siswa dalam kelompok 
Sebelum menyajikan guru harus mempersiapkan lembar kegiatan dan 
lembar jawaban yang akan dipelajari siswa dalam kelompok-kelompok 
kooperatif. Kemudian menetapkan siswa dalam kelompok heterogen dengan 
jumlah maksimal 4-5 orang, aturan heterogenitas dapat berdasarkan pada: 
(1) Kemampuan akademik 
Kemampuan akademik dapat diperoleh dari hasil akademik (skor awal) 
sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai yang 
diperoleh siswa dari nilai Ujian Tengah Semester (nilai MID Semester). 
  
(2) Jenis kelamin, latar belakang sosial, bawaan/sifat (pendiam dan aktif) 
dan lain-lain. 
b) Tahap penyajian materi pelajaran 
Pada tahap ini bahan-bahan atau materi pelajaran diperkenalkan melalui 
penyajian kelas. Dalam penyajian materi pelajaran ini ditekankan pada hal-hal 
antara lain sebagai berikut: 
(1) Pendahuluan 
Disini perlu ditekankan oleh para guru apa yang akan dipelajari 
siswa dalam kelompok dan menginformasikan hal yang penting untuk 
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan 
dipelajari. 
(2) Pengembangan 
Dilakukan pengembangan materi yang sesuai yang akan dipelajari 
siswa dalam kelompok. Disini siswa belajar untuk memahami makna 
dan bukan hafalan. Hal-hal yang dilakukan oleh guru dalam tahap 
pengembangan antara lain: 
(a) Menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
(b) Pembelajaran kooperatif menekankan bahwa belajar adalah 
memahami makna dan bukan hafalan. 
(c) Mendemonstrasikan secara aktif konsep-konsep atau skill-skill, 
dengan menggunakan alat bantu visual dan contoh yang banyak. 
(d) Menilai siswa sesering mungkin dengan memberi banyak 
pertanyaan. 
(e) Memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan tersebut 
benar atau salah. 
(f) Beralih pada konsep yang lain, jika siswa telah memahami konsep 
sebelumnya. 
(3) Praktek Terkendali 
Dalam praktek terkendali dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
(a) Menyuruh siswa mengerjakan soal atau mempersiapkan jawaban 
terhadap pertanyaan yang diberikan guru. 
  
(b) Memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan 
masalah agar siswa selalu mempersiapkan diri untuk menjawab 
pertanyaan. 
(c) Memberikan tugas kelas. 
c) Kegiatan kelompok/Belajar tim 
Selama kegiatan kelompok berlangsung masing-masing siswa 
mempelajari materi yang telah disajikan oleh guru dan membantu teman 
sekelompok untuk menguasai materi pelajaran tersebut. Guru membagikan 
lembar kegiatan dan kemudian siswa mengerjakan secara mandiri dan 
selanjutnya saling mencocokkan jawabannya dengan teman sekelompok 
tersebut, jika ada yang kurang memahami maka anggota kelompok yang lain 
harus membantunya. 
d) Evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara mandiri setelah satu atau dua 
periode penyampaian materi oleh guru dan setelah satu atau dua periode kerja 
kelompok, untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari siswa selama bekerja 
dalam kelompok. Hasil dari evaluasi akan menentukan keberadaan dalam 
kelompok dan keberadaan kelompok diantara kelompok-kelompok lain. 
e) Nilai perkembangan individu 
Tujuan utama dengan adanya nilai perkembangan individu adalah untuk 
memberikan hasil akhir yang maksimal pada setiap peserta didik. Hal ini akan 
dapat diperoleh kalau peserta didik bekerja lebih keras dalam melaksanakan 
kuis. Nilai perkembangan individu didasarkan pada nilai awal atau dasar yang 
didapat dari nilai rata-rata peserta didik pada pelaksanaan tes yang sama. Cara 








Tabel 3. Nilai Perkembangan Individu 
 








Lebih dari sepuluh poin dibawah skor awal. 
Sepuluh poin sampai satu poin dibawah skor awal. 
Skor awal sampai sepuluh poin diatas skor awal 
Lebih dari sepuluh poin diatas skor awal 






( Robert E. Slavin, 2008:159 ) 
f) Penghargaan kelompok 
Memberikan sumbangan kepada skor kelompok berdasarkan rentang 
skor yang diperoleh pada kuis sebelumnya dengan skor kuis terakhir. 
Berdasarkan nilai perkembangan yang diperoleh kelompok, terdapat tiga 
tingkat penghargaan yang diberikan untuk prestasi kelompok, yaitu kelompok 
istimewa, kelompok hebat, dan kelompok baik. 
Berdasarkan nilai perkembangan yang diperoleh kelompok terdapat tiga 
tingkat penghargaan yang diberikan untuk prestasi kelompok: 
(1) Super Team (Tim istimewa) 
Diberikan kepada kelompok yang memperoleh skor rata-rata lebih besar 
atau sama dengan 17 poin. 
(2) Great Team (Tim hebat) 
Diberikan kepada kelompok yang memperoleh skor rata-rata sampai 16 
poin. 
(3) Good Team (Tim baik) 







4. Hakikat Prestasi Belajar Akuntansi 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Proses belajar mengajar dikelas digunakan untuk mengetahui berhasil 
atau tidaknya pembelajaran yang dicapai siswa harus dilakukan evaluasi yang 
hasilnya berupa prestasi belajar siswa. Oemar Hamalik (1983:11) berpendapat 
“ Prestasi belajar adalah sebagai hasil yang dicapai dari usaha seseorang untuk 
mengubah dirinya dengan jalan memperoleh kecakapan baru dan hasil 
perubahan itu melalui latihan dan pengalaman “. Evaluasi terhadap penilaian 
hasil dan proses belajar bertujuan untuk mengetahui ketuntasan peserta didik 
dalam menguasai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dari hasil evaluasi 
terhadap penilaian tersebut dapat diketahui kompetensi dasar dan materi yang 
belum dikuasai peserta didik. Nana Syaodih Sukmadinata, (2004:102) 
menyatakan bahwa prestasi  belajar dapat disebut juga hasil belajar yang 
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan potensial atau kapasitas 
yang dimiliki oleh seseorang yang dapat dilihat dari perilakunya baik perilaku 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun 
keterampilan motorik.  Sama halnya dengan Nana Syaodih Sukmadinata  
dalam memberikan pengertian tentang prestasi belajar, Nana Sudjana 
(2005:22) dalam bukunya berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah  
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya”.  
Selaras dengan Nana Sudjana, Sri Ruspita Murni (2004:147) 
mengatakan bahwa “Prestasi merupakan wujud dari keunggulan yang 
diperoleh seseorang dalam bidang tertentu”. Prestasi diperoleh melalui 
perjuangan yang dilandasi oleh motivasi yang tinggi untuk melakukan 
tindakan. Untuk mewujudkan prestasi diperlukan langkah-langkah nyata yang 
harus dilakukan untuk mempersiapkan tujuan yang hendak dicapai. 
Berdasarkan pengertian belajar dan prestasi dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan suatu mata pelajaran tertentu 
  
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil belajar yang diperoleh dapat 
berupa keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, dan cita-cita. 
b. Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar 
Seberapa jauh prestasi belajar telah dicapai dapat diketahui dengan 
diadakan kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara sistematis dengan mengumpulkan bukti-bukti 
untuk menentukan keberhasilan belajar. Oemar Hamalik ( 2003:159) dalam 
bukunya menyatakan tentang evaluasi hasil belajar merupakan: 
Keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), 
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan 
tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil belajar merujuk kepada prestasi belajar, sedangkan 
prestasi belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat perubahan 
tingkah laku. 
 
Tujuan diadakannya kegiatan evaluasi adalah untuk mengetahui 
keefektifan dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar sehingga dalam 
pelaksanaannya evaluasi harus dilakukan secara kontinyu. Kontinyu artinya 
evaluasi dilakukan secara terus-menerus baik itu pada awal, pada saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar maupun pada akhir tatap muka 
kegiatan belajar mengajar. Evaluasi pada umumnya digunakan untuk menilai 
dan mengukur hasil belajar peserta didik, terutama hasil yang berkenaan 
dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran.  
Zainal Arifin (1990:2) mengemukakan fungsi utama prestasi belajar 
antara lain: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik.  
 
Berdasarkan fungsi dari prestasi belajar yang telah disebutkan diatas, 
maka dapat diketahui bahwa betapa pentingnya mengetahui prestasi belajar 
  
siswa, baik individual maupun kelompok. Hal tersebut disebabkan karena 
prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi 
tertentu, dan juga berguna bagi guru yang bersangkutan sebagai umpan balik 
dalam melaksanakan pembelajaran dikelas apakah akan diadakan perbaikan 
dalam proses belajar mengajar ataupun tidak. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 
Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa salah satu indikator 
tercapainya hasil belajar adalah dengan diketahuinya prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa, sebagai subyek belajar. Prestasi diperoleh melalui 
perjuangan yang dilandasi oleh motivasi yang tinggi untuk melakukan 
tindakan.  Tinggi rendahnya prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang mengiringi proses belajar, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor eksternal adalah hal-hal yang mempengaruhi belajar 
seseorang yang berasal dari luar individu. Sedangkan faktor internal adalah 
hal-hal yang berpengaruh terhadap proses belajar seseorang yang berhubungan 
dengan dalam diri individu yang bersangkutan. 
Prestasi belajar yang dicapai seseorang tidak terlepas dari adanya 
interaksi antara berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Menurut Abu 
Ahmadi dan Nur Uhbiyati (1991:130) faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar dapat digolongkan menjadi: 
1) Faktor internal, antara lain: 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis), misalnya penglihatan, pendengaran, 
struktur tubuh, dan sebagainya. 
b) Faktor psikologis, terdiri dari: 
(1) Faktor intelektif yang meliputi: 
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 
(2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi. 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis 
2) Faktor eksternal, ialah: 
a) Faktor sosial yang terdiri atas: 
(1) Lingkungan keluarga 
(2) Lingkungan sekolah 
(3) Lingkungan masyarakat 
(4) Lingkungan kelompok 
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 
kesenian. 
  
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
iklim. 
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
Dari pendapat diatas, pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar sama halnya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan yang 
berasal dari luar diri siswa  (eksternal).  
 
5. Hakikat Mata Diklat Akuntansi 
Berdasarkan American Accounting Association dalam Alam S (2004:2) 
mendefinisikan pengertian akuntansi sebagai “suatu proses pengidentifikasian, 
pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi, yang memungkinkan adanya 
penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas oleh mereka yang 
menggunakan informasi keuangan tersebut”.  
Sedangkan menurut American Institute of Certified Public Accountants 
(AICPA) dalam Agus Suranto, dkk (2005:2) menjelaskan pengertian akuntansi 
adalah “ seni dari pencatatan, penggolongan, dan peringkasan dengan suatu cara 
tertentu dan dalam nilai uang terhadap kejadian atau transaksi yang paling sedikit 
atau sebagian bersifat keuangan dan penafsiran terhadap hasil-hasilnya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas maka secara garis besar pengertian 
akuntansi adalah suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan 
pelaporan dari transaksi-transaksi yang bersifat keuangan yang terjadi pada suatu 
entitas ( badan usaha ) dalam satu periode tertentu yang digunakan oleh pihak-
pihak yang berkaitan untuk pengambilan keputusan. 
Akuntansi sebagai suatu sistem informasi diperlukan oleh pihak manajer, 
investor, kreditur, instansi pemerintah, organisasi nirlaba, karyawan dan pemilik 
perusahaan. Bidang akuntansi dikelompokan kedalam akuntansi sektor publik dan 
bidang akuntansi intern. Bidang akuntansi publik terdiri atas auditing, akuntansi 
perpajakan, konsultan manajemen. Sedangkan bidang akuntansi intern terdiri atas 
akuntansi biaya, penganggaran, perencanaan sistem akuntansi dan pemeriksaan 
intern. 
  
Sasaran akuntansi adalah transaksi yang sudah terjadi dalam perusahaan 
sehingga sistem akuntansi yang diterapkan dalam suatu perusahaan bergantung 
kepada jenis kegiatan yang biasa dilakukan oleh perusahaan. Jika dipandang dari 
sudut kegiatan usahanya, perusahaan secara garis besar dapat digolongkan 
menjadi perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur/industri. 
Untuk SMK kelas X semester genap akan mempelajari siklus akuntansi 
perusahaan jasa dan siklus akuntansi perusahaan dagang. 
Karakteristik yang sangat menonjol dari mata diklat akuntansi adalah 
banyak hitungan serta pembuatan kolom yang diperlukan pada hampir setiap 
pokok bahasan. Sehingga untuk mata diklat akuntansi harus memahami konsep, 
siswa juga dituntut untuk terampil dan teliti dengan cara mempraktikannya.   
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian yang terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan dan pembanding penelitian yang dilakukan. Ada 
beberapa hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain yang 
dilakukan oleh Dwi Permestiati (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Metode Students Teams Achievement 
Divisions (STAD) Disertai LKS Untuk Penguatan Konsep Materi Pokok 
Ekosistem SMA Kelas X SMA Negeri I Ceper Tahun Ajaran 2005/2006. Tujuan 
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui adanya penguatan konsep ekosistem 
melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai LKS serta untuk mengetahui 
adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran biologi meteri pokok ekosistem 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai LKS. Penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif metode 
Students Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan penguatan 
pemahaman konsep materi pokok ekosistem. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Eti Fatmawati (2006) yang 
berjudul Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Fisika di SMP, penelitian tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan, hasil 
  
belajar, dan tingkat efektivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dikembangkan, serta model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar fisika baik 
ranah afektif, kognitif, maupun psikomotorik, dan dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran fisika. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan 
sekarang adalah Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 
kelas dan Teknik pengumpulan data yang digunakan juga sama yaitu observasi, 
wawancara, dan tes. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
penulis sekarang adalah Rancangan siklus yang digunakan, yaitu Penelitian Dwi 
Permestiati dan Eti Fatmawati menggunakan rancangan dua siklus, sedangkan 
penelitian penulis menggunakan rancangan tiga siklus. Perbedaan lain yang ada 
yaitu pada Tujuan penelitian yang dilakukan. Tujuan penelitian dari Dwi 
Permestiati yaitu untuk meningkatkan penguatan pemahaman konsep materi 
pokok. Tujuan Penelitian dari Eti Fatmawati yaitu untuk mengetahui bagaimana 
keterlaksanaan, hasil, dan tingkat efektifitas pembelajaran. Sedangkan tujuan 
penelitian penulis yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar. 
  
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai 
pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Untuk 
mengetahui keberhasilan siswa selama mengikuti proses belajar megajar perlu 
dilakukan evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara kontinyu, yang hasilnya 
berupa prestasi belajar siswa. Untuk mencapai prestasi belajar yang optimal 
diperlukan langkah-langkah yang nyata untuk mencapainya. Berdasarkan 
landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat diuraikan 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, salah satunya adalah metode 
pembelajaran. 
Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim 
  
belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa 
bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan 
catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. Dengan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat membantu siswa memahami konsep-konsep mata 
pelajaran akuntansi serta menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, 
dan mengembangkan sikap sosial siswa.  Untuk SMK kelas X semester genap 
akan mempelajari siklus akuntansi perusahaan jasa dan siklus akuntansi 
perusahaan dagang. Karakteristik yang sangat menonjol dari mata diklat akuntansi 
adalah banyak hitungan serta pembuatan kolom yang diperlukan pada hampir 
setiap pokok bahasan. Sehingga untuk mata diklat akuntansi harus memahami 
konsep, siswa juga dituntut untuk terampil dan teliti dengan cara 
mempraktikannya. 
Peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa masih ada 
beberapa permasalahan yang ditemukan dalam proses belajar mengajar. 
Permasalahan tersebut diantaranya adalah dalam penggunaan metode 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional (metode ceramah) sehingga 
prestasi belajar yang dicapai siswa tidak maksimal. Dalam hal ini siswa hanya 
mendengarkan ceramah guru dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru, 
sehingga para guru tidak mengetahui sampai dimana penjelasannya dapat diterima 
atau tidak oleh siswa. Permasalahan yang lain adalah para siswa cenderung tidak 
mau bertanya kepada guru yang bersangkutan mengenai materi pelajaran yang 
belum dipahaminya. Para siswa lebih menyukai untuk bertanya kepada teman satu 
kelasnya (teman sebaya) mengenai materi pelajaran yang belum dikuasainya 
tersebut. 
Oleh karena itu peneliti ingin mengadakan pembaharuan dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement 
Divisions (STAD) yang bertujuan agar dapat mengubah suasana pembelajaran 
yang melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan 
presentasi kelas dan kelompok belajar siswa. Melalui belajar dari teman sebaya 
  
dan tentunya dibawah bimbingan guru, maka proses penerimaan dan pemahaman 
terhadap materi yang dipelajari khususnya mata pelajaran akuntansi akan semakin 
mudah dan cepat. Pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki dampak positif 
terhadap siswa yang rendah prestasi belajarnya, karena siswa yang rendah prestasi 
belajarnya dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar dan penyimpanan materi 
pelajaran yang lebih lama. Dengan demikian diharapkan prestasi belajar siswa 
kelas X SMK Murni 2 Surakarta khususnya mata diklat akuntansi dapat 
meningkat. 





























  Penggunaan 
waktu/ 
 jam pelajaran 
kurang efisien 
Siswa kurang aktif 
dan kurang 
bersemangat 
Prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X rendah 
Pendekatan Konvensional 
Prestasi belajar mata diklat akuntansi 
 siswa kelas X meningkat 
 Kondisi awal













  Penggunaan 
waktu/ 
 jam pelajaran 
lebih efisien 
  
D. Hipotesis Tindakan 
Menurut Kasihani Kasbolah (2001:36) “Hipotesis penelitian adalah 
rangkuman atau kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari pengkajian 
kepustakaan”. Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, maka hipotesis 
tindakan dapat dirumuskan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar mata 
diklat akuntasi siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta melalui implementasi 





























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Murni 2 Surakarta, yang beralamat di 
Jl. Dr. Wahidin No.33, Kelurahan Bumi, Laweyan, Surakarta. Adapun yang 
menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah siswa 28 siswa. 
Alasan pemilihan tempat penelitian ini adalah: 
a) Karena siswa merasa pembelajaran yang dilakukan saat ini sulit dan belum 
menunjukkan hasil yang maksimal. 
b) Antara peneliti dengan pihak sekolah sudah ada hubungan baik. 
c) Pihak sekolah meminta kepada peneliti untuk mencarikan contoh penelitian 
tindakan kelas khusus program akuntansi. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan untuk kegiatan penelitian ini selama kurang 















Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Tahun 2010 
Jenis Kegiatan 
Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul 
1. Persiapan Penelitian       
   a. Penyusunan Judul       
   b. Penyusunan Proposal       
   c. Perijinan       
2. Perencanaan Tindakan       
3. Implementasi Tindakan       
    a. Siklus I       
    b. Siklus II 
c. Siklus III 
      
4. Pengumpulan Data       
5. Penyusunan Laporan       
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Sebagai subyek penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Akuntansi 
semester 2 SMK Murni 2 Surakarta pada tahun diklat 2009/2010. Alasannya, 
karena pada kelas tersebut ditemukan adanya permasalahan-permasalahan dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya mata diklat akuntansi. Sehingga sangat 
potensial sekali dengan menerapkan suatu metode pembelajaran yang inovatif 
guna meningkatkan keaktifan siswa untuk mencapai prestasi belajar akuntansi 
yang memuaskan dan dapat pula memperbaiki proses pembelajaran yang telah 
berlangsung didalam kelas. 
 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah berbagai 
kegiatan yang terjadi didalam kelas selama berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang terdiri dari: 
  
a. Pemilihan strategi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan strategi atau metode pembelajaran yang dipilih, yaitu dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams achievement Divisions 
(STAD). 
c. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar mengajar. 
d. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
e. Hasil proses pembelajaran. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu sumber dimana data dapat diperoleh, data 
tidak dapat diperoleh tanpa adanya sumber data. Dalam memilih sumber data, 
peneliti harus benar-benar berpikir mengenai kelengkapan informasi yang akan 
dikumpulkan dan juga validitasnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sutopo 
(2002:49) yang menyebutkan bahwa: “ Pemahaman mengenai berbagai sumber 
data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti karena ketepatan 
memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan dan 
kekayaan data atau informasi yang diperoleh”. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Informan 
Informan merupakan orang yang dapat memberikan informasi yang lebih 
lengkap dan rinci yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat diperoleh 
data yang obyektif. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini yang menjadi 
informan adalah guru mata diklat akuntansi kelas X yaitu Dra. Endah Sri 
Darmini dan siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Murni 2 Surakarta Tahun 
Diklat 2009/2010. 
2. Tempat atau Lokasi 
Tempat atau lokasi menjadi sumber informasi karena dalam pengamatan 
harus sesuai dengan konteksnya dan setiap situasi sosial melibatkan tempat 
atau sumber lokasinya. Tempat atau lokasi dalam penelitian tindakan ini 




Melalui pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, peneliti bisa 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena 
menyaksikan sendiri secara langsung. Peristiwa dalam penelitian ini adalah 
proses kegiatan belajar mengajar mata diklat akuntansi pada siswa kelas X 
Jurusan Akuntansi SMK Murni 2 Surakarta Tahun Diklat 2009/2010. 
4. Dokumen dan Arsip 
Dokumen dan arsip juga merupakan sumber data yang penting artinya 
dalam penelitian tindakan ini. HB. Sutopo (2002:54) menyatakan bahwa 
“Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu 
peristiwa atau aktivitas tertentu”. Dokumen dan arsip sebagai sumber data 
yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yang ada 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu: 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan hasil pekerjaan siswa, 
dalam hal ini siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Murni 2  Surakarta 
Tahun Diklat 2009/2010. 
 
D. Metode Penelitian 
1. Gambaran Tentang Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas ( PTK) atau disebut juga classroom action research, karena kelas 
merupakan bagian terkecil dan bagian terpenting dalam sistem pembelajaran di 
sekolah. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diperkenalkan pertama kali oleh ahli 
psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946 dan baru 
dikenal di Indonesia pada pada akhir dekade 1980-an. Menurut Susilo (2007:16) 
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas 
atau disekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran”. Sedangkan menurut 
Kemmis dan Carr seperti yang dikutip oleh Kasihani Kasbolah (2001:9) 
“Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk 
  
memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta situasi dimana 
pekerjaan ini dilakukan”. Definisi lain mengenai Penelitian Tindakan Kelas juga 
disebutkan oleh Ebbut dalam Kasihani Kasbolah (2001:9) “Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki 
praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta 
refleksi dari tindakan tersebut”.  
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk 
penelitian yang reflektif yang dilakukan oleh guru di kelas untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran. 
Setiap jenis penelitian memiliki karakteristik tertentu yang membedakan 
dengan penelitian lain, seperti halnya dengan penelitian tindakan kelas yang 
menurut Rochman Natawidjaya (2004: 119-120) memiliki karakteristik meliputi: 
a. Merupakan prosedur penelitian di tempat kajadian yang dirancang untuk 
menanggulangi masalah nyata di tempat yang bersangkutan. 
b. Diterapkan secara kontekstual, artinya variabel-variabel atau faktor-faktor 
yang telah ditelaah selalu terkait dengan keadaan dan suasana penelitian. 
c. Terarah pada perbaikan atau peningkatan mutu kinerja guru di kelas. 
d. Bersifat fleksibel (disesuaikan dengan keadaan). 
e. Banyak mengandalkan data yang diperoleh secara langsung dari pengamatan 
atas perilaku serta refleksi peneliti. 
f. Bersifat situasional dan spesifik, umumnya dilaksanakan dalam bentuk studi 
kasus. 
Kasihani Kasbolah (2001: 15-17), karakteristik PTK meliputi: 
a. Munculnya penelitian tindakan kelas karena ada permasalahan praktik faktual. 
Permasalahan yang di maksud di sini adalah permasalahan yang timbul dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. 
b. Adanya tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar di kelas yang bersangkutan. Tindakan-tindakan yang diambil 
dalam rangka melakukan perubahan menuju perbaikan harus direncanakan 
secara cermat.  
  
2. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk perbaikan 
dan peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara berkesinambungan 
yang pada dasarnya melekat pada penunaian misi professional kependidikan yang 
diemban oleh guru. Manurut Zainal Aqib (2007:18) ada beberapa manfaat yang 
dapat diperoleh guru dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas yang 
berkaitan dengan komponen pembelajaran, antara lain: 
a. Inovasi pembelajaran. 
b. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan di tingkat kelas. 
c. Peningkatan profesionalisme guru. 
 
Hopkins yang dikutip Zainal Aqib (2007: 17) PTK mampunyai prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
a. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apapun metode PTK yang 
diterapkan seyogyanya tidak mengganggu komitmen sebagai pengajar. 
b. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang 
berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses 
pembilajaran. 
c. Metodologi yang digunakan harus reliable, sehingga memungkinkan guru 
mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan, 
mengembangkan strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya, 
serta memperoleh data yang dapat digunakan untuk menjawab hipotesis 
yang dikemukakannya. 
d. Masalah program yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan 
tangggung jawab professional. 
e. Dalam penyelenggaraan PTK guru harus selalu bersikap konsisten 
menaruh kepedulian tinggi terhadap proses dan prosedur yang berkaitan 
dengan pekerjaannya. 
f. Dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harus digunakan classroom 
excerding perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas 
dalam konteks kelas dan atau mata pelajaran tertentu, melainkan 
perspektif misi sekolah secara keseluruhan. 
  
3. Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang 
dilakukan oleh guru pada suatu kelas untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 
Ada beberapa model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sampai saat ini masih 
sering digunakan, diantaranya adalah: 1) Model Kurt Lewin, 2) Model Kemmis 
dan Mc. Taggart, 3) Model John Elliott, dan 4) Model Dave Ebbutt. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui empat langkah 
utama yang saling berkaitan, yaitu: 1) Perencanaan Tindakan, 2) Pelaksanaan 
Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Dalam penelitian ini peneliti 
mempergunakan model Penelitian Tindakan Kelas sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan 
Supardi (2007:74). Menurut Suhardjono (2007:74) Penelitian Tindakan Kelas 

















Gambar 3. Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 




























E. Teknik Pengumpulan Data 
Memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang relevan 
dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu 
digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang benar-
benar valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain dengan menggunakan: 
1. Observasi 
Observasi merupakan proses perekaman data yang berasal dari kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas yang berasal dari guru dan siswa dengan 
mengamati semua kejadian yang ada selama berlangsungnya proses 
pembelajaran. Jenis observasi yang peneliti lakukan adalah observasi 
partisipan, artinya peneliti ikut terlibat dalam proses pembelajaran. Teknik ini 
bertujuan untuk mengamati pelaksanaan dan perkembangan kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) serta keaktifan 
siswa di dalam proses pembelajaran pada mata diklat akuntansi. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh interviewer kepada guru mata diklat akuntansi dan 
siswa terhadap kegiatan belajar mengajar yang dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran mata diklat akuntansi, penentuan tindakan dan 
respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan. Jenis 
wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin dimana 
penginterview membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara 
bagaimana pertanyaan itu diajukan sesuai kebijaksanaan interviewer. 
3. Tes 
Tes merupakan pengumpulan data pada setiap akhir penyajian bahan ajar atau 
akhir siklus. Pemberian tes dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 




F. Prosedur Penelitian 
Lewin, Kemmis dan McTaggart sebagaimana yag dikutip oleh Nurul 
Zuriah (2002:38) mengemukakan bahwa “Penelitian tindakan dipandang sebagai 
suatu siklus spiral terdiri atas komponen perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya”. Tahap 
tersebut merupakan satu siklus dan dapat berdaur ulang selaras dengan tingkat 
kebutuhan dan keberhasilan dalam memecahkan permasalahannya. 
Peneliti belum berhasil dengan apa yang ingin dicapai, maka peneliti 
membuat rencana baru atas dasar apa yang telah diperoleh sebelumnya dengan 
membuat model yang baru saja dilaksanakan. Masalah yang dihadapi oleh peneliti 
tidak langsung dapat diselesaikan dalam satu tindakan, maka perlu diadakan 
perbaikan selanjutnya terhadap masalah yang belum dapat diselesaikan. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan kegiatan tindakan kelas dengan tiga tahapan dalam 
bentuk strategi siklus yaitu siklus I, siklus II dan siklus III. Rincian pada setiap 
tahapan dalam tindakan kelas, antara lain: 
1. Tahap Perencanaan Tindakan 
Tahapan ini peneliti melakukan berbagai persiapan dan menyusun 
rancangan tindakan yang akan dilaksanakan, antara lain: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Merumuskan masalah secara baik dan jelas. 
c. Mempersiapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). 
d. Mempersiapkan alat observasi. 
2. Tahap Implementasi Tindakan 
Implementasi atau penerapan isi rancangan mengenai tindakan di kelas. 
Pada tahap ini peneliti menentukan hipotesis tindakan yaitu alternatif tindakan 
yang dipandang paling tepat atau dipercaya oleh peneliti akan mampu 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Hipotesis tindakan pada 
penelitian ini adalah terdapat peningkatan prestasi belajar mata diklat 
akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta melalui implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
  
3. Tahap Observasi atau Pengamatan 
Tahap observasi yaitu tahap pelaksanaan pengamatan oleh peneliti. 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan kelas 
dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara 
objektif tentang perkembangan proses pembelajaran, dan pengaruh dari 
tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data. 
4. Tahap Refleksi 
Tahap refleksi ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, 
kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. 
 
G. Proses Penelitian 
Proses penelitian tindakan kelas ini mempunyai empat langkah utama, 
yaitu: 1) Perencanaan Tindakan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi atau 
Pengamatan, 4) Refleksi, yang saling berkaitan. Empat langkah utama yang saling 
berkaitan itu dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas disebut dengan istilah 
satu siklus. Dalam penelitian tindakan kelas ini, direncanakan menggunakan tiga 
siklus, yaitu: 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas menyusun: 
1) Skenario pembelajaran. 
2) Instrumen untuk evaluasi yang berupa soal tes. 









Tabel 5. Indikator Ketercapaian Belajar Siswa  
Aspek yang diukur 





60% Diamati saat guru memberikan apersepsi 




70% Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi oleh 
peneliti dan dihitung dari jumlah siswa 
yang menunjukkan kesungguhan dalam 






70% Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi oleh 
peneliti dan dihitung dari jumlah siswa 







nilai 70 keatas) 
80% Dihitung dari jumlah siswa yang 
memperoleh nilai 70 keatas untuk 
ketepatan siswa yang mendapat nilai 70 
atau lebih dinyatakan telah mencapai 
ketuntasan belajar 
  
b. Tahap pelaksanaan, dilakukan dengan melaksanakan skenario 
pembelajaran yang telah direncanakan yang dilakukan bersamaan 
dengan observasi terhadap dampak tindakan. 
c.   Tahap observasi dan interpretasi, dilakukan dengan mengamati dan 
menginterpretasikan aktivitas penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada proses 
pembelajaran Akuntansi tentang kekurangan dan kemajuan aplikasi 
tindakan pertama untuk mendapatkan data. 
 
  
d. Tahap analisis dan refleksi, dilakukan dengan menganalisis hasil 
observasi dan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana 
yang perlu diperbaiki/disempurnakan dan bagian mana yang telah 
memenuhi target. 
2. Rancangan Siklus II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut 
dengan materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran Akuntansi. 
3. Rancangan Siklus III  
Demikian halnya dengan siklus III yang perbaikan tindakannya dikaitkan 
dengan tindakan pada siklus II dan seterusnya, termasuk perwujudan tahap 
pelaksanaan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan refleksi yang juga 
mengacu pada siklus sebelumnya. Untuk mengetahui keterangan lebih lanjut,  



















Tabel 6. Tahapan Tindakan Kelas 
Siklus Tahap Kegiatan 
Perencanaan 
Tindakan 
a. Peneliti bersama guru mitra mempersiapkan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dalam pembelajaran akuntansi pada materi 
mengelola buku jurnal dengan sub kompetensi melakukan 
pencatatan transaksi dalam jurnal pada siswa kelas X jurusan 
akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
b. Peneliti bersama guru mitra mempersiapkan Rencana 












Kegiatan Guru Kegiatan siswa 




yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran  
2. Memberikan 
penekanan pada 
materi yang akan 
dipelajari 
3. Menyajikan materi 
tentang jurnal khusus  
1. Memperhatikan 
penjelasan dari guru 
serta menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan guru  





  II Jurnal 
khusus  







penjelasan dari guru 
serta menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan guru  





materi yang akan 
dipelajari  
3. Menyajikan materi 
tentang jurnal khusus 
4. Menetapkan siswa 
kedalam kelompok-
kelompok STAD 
5. Membagikan lembar 
kegiatan kepada 
setiap kelompok 
sebagai bahan yang 










3. Melakukan diskusi 
dengan teman 
kelompok STAD 




dibagikan guru  











3. Membagikan lembar 




2. Mengerjakan soal 
dengan tertib dan 
tenang 
  
meminta siswa untuk 
mengerjakan soal 
secara tertib dan 
tenang 
4. Mengawasi para 
siswa dengan baik 
dalam mengerjakan 





 Observasi Pada tahap ini dilakukan dengan mengamati proses belajar mengajar, 
terutama dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan peran serta siswa dalam 
proses belajar mengajar yang langsung diamati oleh peneliti dengan 
bantuan guru mitra. 
 Refleksi Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dan hasil penguasaan materi (nilai tes) terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan data yang diperoleh selanjutnya 
menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk perbaikan metode 
pembelajaran materi pokok selanjutnya dalam siklus II. 
II Perencanaan 
Tindakan  
Rencana penelitian tindakan kelas pada siklus II ini disesuaikan 
dengan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I, 
sehingga rencana tindakan mengarah kepada perbaikan dari 
















Kegiatan Guru Kegiatan siswa 





materi yang akan 
dipelajari  
2. Menyampaikan 




penjelasan dari guru 
dengan seksama 










yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran 







3. Menyajikan materi 
tentang buku besar 
pembantu 
4. Menetapkan siswa 
kedalam kelompok-
kelompok STAD 
5. Membagikan lembar 
1. Memperhatikan 









3. Melakukan diskusi 
dengan teman 
kelompok STAD 








sebagai bahan yang 




















3. Membagikan lembar 
soal kepada siswa 
untuk mengerjakan 
soal secara tertib dan 
tenang 
4. Mengawasi para 
siswa dengan baik 
dalam mengerjakan 





mengerjakan soal  
2. Mengerjakandan 
soal dengan tertib 
dan tenang 
  
 Observasi  Pada tahap ini dilakukan dengan mengamati proses belajar mengajar, 
terutama dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan peran serta siswa dalam 
proses belajar mengajar yang langsung diamati oleh peneliti dengan 
bantuan guru mitra 
 Refleksi  Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dan hasil penguasaan materi (nilai tes) terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan data yang diperoleh selanjutnya 
menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk perbaikan metode 
pembelajaran materi pokok selanjutnya dalam siklus III 
III Perencanaan 
Tindakan  
Rencana penelitian tindakan kelas pada siklus III ini disesuaikan 
dengan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I dan 
siklus II, sehingga rencana tindakan mengarah kepada perbaikan dari 











Kegiatan Guru Kegiatan siswa 





materi yang akan 
dipelajari  
2. Menyampaikan 
materi tentang buku 
besar pembantu  
1. Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
dengan seksama 










yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran 
1. Memperhatikan 











3. Menyajikan materi 
tentang Buku Besar 
Utama 
4. Menetapkan siswa 
kedalam kelompok-
kelompok STAD 
5. Membagikan lembar 
kegiatan kepada 
setiap kelompok 
sebagai bahan yang 














3. Melakukan diskusi 
dengan teman 
kelompok STAD 


















2. Mengerjakan soal 





3. Membagikan lembar 
soal kepada siswa 
untuk mengerjakan 
soal secara tertib dan 
tenang 
4. Mengawasi para 
siswa dengan baik 
dalam mengerjakan 




 Observasi  Observasi diarahkan dan dipusatkan pada praktek pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang menuju kearah 
perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam siklus I 
dan siklus II. 
 Refleksi  Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar dan hasil penguasaan materi (nilai tes) terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, apakah sesuai dengan hasil 
yang diharapkan. Apabila sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan 
yaitu peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X 











A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Murni 2 Surakarta 
 Yayasan Perguruan Murni merupakan sebuah yayasan yang sudah cukup 
lama berdiri. Dahulu bernama “veereniging” yang artinya ialah perkumpulan 
perguruan netral untukmeningkatkan perguruan dasar khusus kepada bumi putera. 
Badan ini didirikan oleh para perintis kemerdekaan, antar lain : Dr Wahidin 
Soedirohusodo, Dr. Rajiman Widyodiningrat, Pangeran Rotodiredjo dan Pangeran 
Wuryaningrat. 
Pada tanggal 5 Juni 1914, badan ini mendapat pengakuan hukum 
tertanggal 21 Desember 1915 dengan nomor 62. adapun tujuan utamanya adalah 
memajukan rakyat yang terbelakang melalui jalur pendidikan serta menumbuhkan 
semangat persatuan dan kesatuan antara rakyat Indonesia dengan cara saling 
membantu 
Yayasan ini sudah mendirikan banyak sekolah, mulai dari sekolah dasar 
sampai tingkat SLTA. Yayasan ini juga telah menyumbangkan beberapa putera 
terbaiknya bagi bangsa Indonesia, dimana putera-putera terbaik tersebut pernah 
menduduki jabatan-jabatan yang penting baik diinstansi pemerintah maupun 
swasta, antara lain : Letjend. Daryatno (mantan Ketua MPR), Prof. Dr. Subekti 
(mantan ketua MA), Prof. Dr. Sutami (mantan menteri), Prof. Dr. Ir. Sumantri 
(mantan menteri Depdikbud), Letjend. Sujono Humardani (mantan ASPRI, Letjen 
Bang), Drs. Sudiyono Humardani (mantan direktur PJKT dan ASRI Surakarta), 
Prof. Dr Subroto (sekjen OPEC), Prof. Dr. Soetijo Brojonegoro (dosen UGM), 
Drs. Harjano Soemadisastro (penasehat keuangan negara), Prof. Dr. Sunawar 
Sukowati (alm. Mantan wakil DPA), KRT. Kusuma Kesawa (alm. Empu tari 
terkenal di Surakarta), Drs. Iswono Projo soepono (pendiri dan dosen F. MIPA 
UNAIR). Prof. Dr. Gembong (dosen UGM), Brigjen. Prakoso (mantan Rektor 
UNS), Dr. Daroe Soeprapto (dosen UGM) dan masih banyak sederetan nama 
penting yang tidak dapat dituliskan karena terlalu banyak. 
  
Yayasan  Perguruan Murni dahulu mengelola 5 (lima) sekolah, yaitu : 
Neutrale His Sompretan, Neutrale His Mangkubumen, Neutralae His Sragen, 
Neutrale Schokel School Penumping, dan Neutrale Vaargezej Clementeir 
Anderwijs. Adapun saat ini Yayasan Perguruan Murni mengelola empat sekolah, 
yaitu : SLTP Murni, SMU Murni, SMK murni 1 Surakarta (STM Murni), dan 
SMK Murni 2 Surakarta (SMEA Murni). Sedangkan susunan pengurus Yayasan 
Perguruan Murni Surakarta adalah : Drs. KRMT Suwitadi Kusumodilogo, SH, 
MM, Msi (Ketua), Drs. Sudibyo (Sekretaris), KRHT. Drs.Amin S. Purwodipuro 
(Bendahara) serta Ir. KRMH. Kusumo Wuryaningrat (Anggota). 
Gagasan (ide) untuk mendirikan Sekolah Menengah Ekonomi Atas atau 
SMEA Murni/ sekarang SMK Murni 2 Surakarta ini muncul dari salah satu 
pengurus Yayasan Perguruan Murni Surakarta yaitu Bapak Drs. Suwitadi,SH, 
MM, Msi, tepatnya pada tanggal 20 Mei 1988. adapun ide (gagasan) tersebut 
dengan pertimbangan dan pemahaman sebagai berikut : 
a. Bahwa di dalam wadah yayasan terdapat 4 (empat) sekolah yaitu 2 (dua) 
Sekolah Menengah Atas (SMA), atau sekarang SMU dan 1 (satu) Sekolah 
Kejuruan (STM), sekarang SMK Murni 1 Surakarta. Pemerintah selalu 
menganjurkan untuk menambah sekolah kejuruan sehingga dari pemikiran 
itu muncul gagasan untuk mendirikan SMEA Murni 
b. Yayasan Perguruan Murni yang ada pada awalnya mempunyai 5 (lima) 
sekolah, sekarang tinggal 4 (empat) sekolah karena SD Murni ditutup 
sehingga perlu dipikirkan penggantinya. 
c. Adanya pemikiran bahwa rencana pemerintah untuk memperluas pelayanan 
pendidikan sehingga pilihan bentuk sekolah baru tingkat atas yaitu SMEA. 
Setelah gagasan ini disampaikan kepada pengurus yayasan, maka 
pengurus menyetujui gagasan ini serta menugaskan kepada Drs. Suwitadi, SH, 
MM, Msi dan Drs. Amin Sunyoto agara segera dibuat rencana dan mencoba 
mengadakan atau merintis pendirian sekolah tersebut. Dengan didukung seluruh 
pengurus yayasan dibantu kepala SMA Murni yaitu Bapak Waluyo,BA, maka 
perintisan ini mulai dikerjakan danmendapat hasilnya. 
  
Surat permohonan pembukaan dan rekomendasi ditujukan kepada Kanwil 
Depdikbud Propinsi Jawa Tengah, Kepala Depdikbud Kodya Surakarta, dan 
Walikota Kodya Surakarta. Rekomendasi dan surat ijinpun keluar, yaitu : 
1. Tanggal 17 Desember 1988 turun rekomendasi dari Depdikbud Kodya 
Surakarta dengan Nomor 2941/1.03.31.B/A.88. 
2. Tanggal 19 JAnuari 1989 turun rekomendasi dari Walikota Kodya Kepala 
Dati II Surakarta dengan Nomor 420/29. 
3. Tanggal 30 Maret 1989 turun surat persetujuan pendirian SMEA Murni oleh 
Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah atas nama menteri 
pendidikan dan kebudayaan dengan nomor 611/103/1.89. 
4. Tanggal 4 Januari 1993 berdasarkan keputusan Direktur Didasmen Nomor 
488/C/K/1/92 diberikan status “diakui”. 
Hari kamis tanggal 22 Ruwah 1921 Wawu 1409 H untuk pertama kalinya 
sekolah ini berdiri. Kepala Sekolah dipercayakan kepada Drs. Suwitadi 
Kusumodilogo,SH, MM, Msi dan dibantu oleh Bapak Waluyo,BA (Kepala SMU 
Murni) dan Bapak Drs. S. Miranto (Kepala STM Murni) serta dibantu oleh 
beberapa guru baik dilingkungan SMA Murni, SMP Murni, STM Murni, serta 
guru-guru yang lain. 
 
2 Visi, Misi, Arah, dan Tujuan SMK Murni 2 Surakarta 
a. Visi SMK Murni 2 Surakarta 
Menjadi SMK unggul dalam menyiapkan tenaga entrepreneur/pengusaha 
tingkat menengah 
b. Misi SMK Murni 2 Surakarta 
Untuk mewujudkan visi SMK Murni 2 Surakarta dimasa depan diterapkan 
misi sebagai berikut : 
1) Terampil sesuai kompetensinya 
2)  Memiliki jiwa entrepreneur 
3) Dinamis dan berwawasan global 
4) Jujur dan memiliki etos kerja 
5) Penampilan menarik serta ramah 
  
c. Arah SMK Murni 2 Surakarta 
SMK Murni 2 Surakarta sebagai lembaga pendidikan dapat menyediakan 
lulusannya memenuhi kebutuhan dunia usaha/industri dan dapat 
mengembangkan asset daerah yang potensial menjadi produksi dengan 
berbasis teknologi yang dikuasainya. 
d. Tujuan SMK Murni 2 Surakarta 
Tujuan yang ingin dicapai SMK Murni 2 Surakarta adalah 
mengembangkan SMK Murni 2 Surakarta menjadi SMK yang berstandar 
Nasional dan dimungkinkan Internasional yang dapat menghasilkan tamatan 
yang mampu bersaing baik ditingkat Nasional maupun Internasional 
menghadapi persaingan pasar bebas dibidang tenaga kerja saat 
diberlakukannya AFTA/AFLA tahun 2003 dan APEC 2010. 
 
3. Keadaan Lingkungan SMK Murni 2 Surakarta 
a. Lokasi SMK Murni 2 Surakarta 
SMK Murni 2 Surakarta terletak di jalan Dr. Wahidin No.33, 
Kelurahan Bumi, Kecamatan Laweyan, Kotamadya Surakarta. Ditinjau dari 
keadaan lingkungan di SMK Murni 2 Surakarta secara umum sudah baik. 
Letak SMK Murni 2 Surakarta yang strategis dan mudah dijangkau baik 
dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum dan terletak di kawasan 
perkotaan sehingga akses terhadap fasilitas umum yang mudah. Meskipun 
berada dikawasan kota tetapi SMK Murni 2 Surakarta mempunyai suasana 
yang tenang dan jauh dari kebisingan lalu lintas sehingga ketenangan dalam 
belajar para siswa dapat terlaksana dengan baik. 
b. Keadaan Siswa SMK Murni 2 Surakarta 
Siswa SMK Murni 2 Surakarta kebanyakan berasal dari keluarga 
menengah kebawah dan dengan tingkat kecerdasan yang biasa saja. Kondisi yang 
sederhana dan tingkat kecerdasan yang biasa tidak menghalangi mereka untuk 
belajar dan mengembangkan diri.  
Jumlah siswa SMK Murni 2 Surakarta tahun ajaran 2009/2010 adalah 
sebagai berikut : 
  

















1 Akuntansi 1 
1 Administrasi Perkantoran 1 
1 Administrasi Perkantoran 2 
1 Tata Niaga 1 
2 Akuntansi 1 
2 Sekretaris 1 
2 Sekretaris 2 
2 Penjualan 1 
3 Akuntansi 1 
3 Sekretais 1 
3 Sekretaris 2 







































 Jumlah 9 310 319 
 
Sumber : Bagian Tata Usaha SMK Murni 2 Surakarta 
 
Disamping kegiatan di dalam kelas yaitu belajar, juga ada kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler seperti : 
1) Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
OSIS adalah satu-satunya organisasi yang resmi di sekolah yang 
merupakan wadah bagi siswa untuk melatih kehidupan berorganisasi di 
sekolah. Bagi siswa OSIS merupakan sarana untuk : 
1) Menggalang persatuan dan kesatuan pelajaran 
2) Belajar hidup berorganisasi guna menyiapkan diri, baik mental, moral 
dan meningkatkan kecerdasan dan keterampilan 
3) Menempatkan siswa pada fungsinya sebagai pewaris perjuangan 
bangsa untuk mengisi pembangunan 
  
4) Agar siswa dapat melatih diri untuk menghargai pendapat orang lain 
dan dapat melatih untuk mengeluarkan pendapat. 
OSIS merupakan organisasi sekolah yang dibina oleh Kepala Sekolah 
dan Guru. Semua kegiatan dilaksanakan berdasarkan anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga OSIS yang telah disahkan dan disesuaikan dengan 
kegiatan belajar mengajar. 
2) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Tujuan tim pelaksana UKS di sekolah yaitu : 
1) Merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan. 
2) Pembinaan sekolah sehat dan pelayanan kesehatan sesuai ketentuan 
dan petunjuk yang telah ditetapkan oleh tim Pembina UKS tingkat 
pusat, tingkat I dan tingkat II 
3) Menjalin kerjasama yang sesuai dengan orang tua murid dan 
masyarakat dalam rangka pelaksanaan semua kegiatan UKS di 
sekolah. 
4) Mengadakan penilaian/evaluasi dan menyusun laporan sesuai petunjuk 
5) Mencatat data kegiatan pelaksanaan program UKS sebagai bahan 
penyusunan laporan oleh Kakanwil Depdikbud Kadin P dan K, 
Kecamatan/Penilik Diknas Kecamatan/Penilik Diknas/Penilik 
Pendidikan Agama 
3) Pelatihan Baris Berbaris 
Kegiatan ekstrakurikuler Pelatihan Baris Berbaris (PBB) SMK Murni 
2 Surakarta dilaksanakan pada setiap hari Senin dan Selasa jam 14.00 
WIB, dengan Pelaksana Bapak Drs. Agus Sarwoto dan Drs. Edy Susanto. 
4) Pramuka 
Selain kegiatan belajar mengajar SMK Murni 2 Surakarta juga 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka SMK Murni 2 
dilaksanakan pada setiap hari Kamis jam 14.00 WIB. Pramuka SMK 2 




c. Keadaan Gedung SMK Murni 2 Surakarta 
Untuk menunjang proses belajar mengajar diperlukan adanya fasilitas 
yang mendukung. SMK Murni 2 Surakarta menempati gedung yang terdiri 3 
(tiga) lantai. Gedung ini dilengkapi dengan fasilitas penerangan listrik dan air 
bersih serta sarana dan prasarana belajar. Selain itu SMK Murni 2 Surakarta 
juga memiliki gedung berlantai 1 (satu) yang terletak di sebelah Barat gedung 
berdekatan dengan SMU  Murni. Sedangkan untuk ruang praktek mengetik 
berada di sebelah utara SMU Murni. Ruang komputer berada di sebelah timur 
ruang Kepala Sekolah 
Adapun ruangan-ruangan yang ada di SMK Murni 2 Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
1. 16 ruang kelas 
2. 1 ruang guru 
3. 1 ruang TU 
4. 1 ruang Kepala Sekolah 
5. 1 ruang Perpustakaan 
6. 1 ruang Penjaga Sekolah 
7. 1 ruang Bank Mini 
8. 1 ruang Agama Kristen/Katolik 
9. 1 ruang UKS 
10. 1 ruang Gudang 
11. 1 ruang Mushola 
12. 1 ruang Kantin 
13. 1 ruang Komputer 
14. 1 ruang Mengetik 
15. 1 ruang Lab. Bahasa 
16. 4 ruang Kamar mandi/WC/Toilet Siswa 
17. 3 ruang Kamar mandi/WC/Toilet Guru 




4. Struktur Organisasi SMK Murni 2 Surakarta 
Struktur organisasi sekolah merupakan suatu gambaran tentang garis 
koordinasi dalam penyelenggaran pendidikan di sekolah. Dalam struktur 
organisasi terdapat hubungan dan mekanisme kerja antara kepala sekolah, staff 
pimpinan dan guru, serta tata usaha. Pembagian tugas dalam organisasi sekolah 
sangat penting karena akan jelas beban kerja yang harus dipikul dan dilaksanakan 
masing-masing bagian. Dalam melaksanakan tugas tersebut, harus ada kerjasama 
antara masing-masing bagian dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebab dalam 
suatu organisasi harus ada kesatuan antara pihak-pihak yang terkait dan tidak 
dapat dipisah-pisahkan antara bagian yang satu dengan bagian lain. Kerjasama 
yang serasi merupakan kekuatan untuk mempertinggi efisiensi dan efektivitas dari 
organisasi tersebut. 
















Gambar 4. Struktur Organisasi SMK Murni 2 Surakarta 




















Tugas dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi SMK Murni 2 
Surakarta dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah bertugas dan bertanggung jawab kepada 
keseluruhan kegiatan dan penggunaan sumber-sumber yang ada di 
sekolah agar tujuan sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Kepala Sekolah bertugas dan bertanggung jawab kepada Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan Nasional sampai dengan Kepala 
Bidang Pendidikan Menengah Kejuruan Provinsi Jawa Tengah 
terhadap keseluruhan kegiatan yang ada di sekolah sehingga dicapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Kepala Sekolah bertugas 
merencanakan,mengorganisasikan,mengarahkan, mengkoordinasikan, 
mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan di sekolah yang 
dipimpinnya. Kegiatan sekolah secara keseluruhan tercantum secara 
optimal. Kepala Sekolah berkewajiban untuk melakukan kegiatan 
yang dibagi menurut kegiatan, yaitu : tahunan, semesteran, bulanan, 
mingguan, maupun harian. 
Kegiatan tersebut dibagi dalam 3 (tiga) tahap : kegiatan sebelum 
atau  awal pelajaran, kegiatan selama tahun ajaran yang kemudian 
dibagi menurut kegiatan (tahunan, semesteran, bulanan, mingguan, 
serta harian) dan kegiatan menjelang akhir tahun ajaran atau waktu 
liburan sekolah. Kepala Sekolah bertanggungjawab dalam 
melaksanakan kegiatan : 
a) Penerimaan Murid Baru (PMB) yang meliputi pendaftaran calon 
siswa baru, daftar siswa baru tingkat I dan daftar keadaan siswa 
menurut abjad, tingkat serta jurusan. 
b) Penyimpanan data pribadi 
c) Keadaan siswa awal tahun ajaran, meliputi jumlah siswa menurut 
tingkat, asal sekolah, jenis kelamin, banyak siswa dan usia siswa 
  
d) Absensi siswa yang meliputi papan absen harian, buku absent 
harian dan mingguan siswa, serta rekapitulasi absensi siswa 
bulanan, catur wulan dan semesteran. 
e) Penilaian siswa yang meliputi buku nilai siswa dan buku laporan 
pendidikan 
f) Pelaksanaan Ebta yang meliputi daftar calon peserta UAN, tanda 
peserta UAN dan daftar beserta prestasi hasil siswa. 
g) Kenaikan pangkat yang meliputi daftar murid yang tidak naik dan 
rekapitulasi siswa yang naik tingkat serta murid yang berhasil 
dalam UAN. 
Untuk memperjelas dan memperlancar tugas Kepala Sekolah 
dalam program pendidikan dan pengajaran dipergunakan format 
sebagai berikut : 
a) Jadwal kegiatan sekolah/kalender pendidikan 
b) Jadwal pelajaran sekolah 
c) Buku penyerahan laporan pendidikan 
d) Buku penyerahan STTB 
e) Buku rencana pelaksanaan evaluasi belajar 
2) Tugas Wakil Kepala Sekolah 
a) Wakil Kepala Sekolah melaksanakan tugas-tugas Kepala Sekolah 
khususnya dalam meningkatkan pelaksanaan kegiatan proses 
belajar mengajar, jika kepala sekolah berhalangan 
b) Sebagai koordnator para pembantu Kepala Sekolah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah 
c) Membantu Kepala Sekolah menjabarkan kalender pendidikan 
terutama dalam urusan pengajaran serta administrasi kegiatan 
belajar mengajar 
d) Merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksaan kurikulum dan 
evaluasi belajar 
e) Merencanakan dan menyusun program pengembangan dan atau 
pencapaian target kurikulum 
  
3) Pembantu Kepala Sekolah 
a) Membantu Kepala Sekolah dalam hal menyusun kalender 
pendidikan, yaitu : 
(1) Penyusunan pembagian tugas guru 
(2) Penyusunan jadwal pelajaran 
(3) Penyusunan jadwal evaluasi belajar 
(4) Penyusunan daftar induk siswa  
(5) Membentuk statistik mengenai keadaan siswa, latar belakang, 
serta jumlah keluar/naik/tinggal. 
b) Melaksanakan dan mengkoordinasi pelaksanaan kurikulum, 
pelaksanaan di luar kegiatan kelas serta pelaksanaan evaluasi 
belajar 
c) Menyusun pedoman untuk menentukan pemilihan jurusan, 
penentuan kenaikan kelas, penentuan lulusan/tamatan 
belajar/ulangan umum. 
d) Mengadakan pertemuan guru-guru, baik kelompok maupun 
individu, untuk diakui tentang pelaksanaan PBM, peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyalurkan GBPP ke 
dalam SP, serta menyusun laporan kemajuan siswa. 
e) Merencanakan dan melaksanakan peninjauan observasi studi, 
karya wisata, praktek kerja industri dan research. 
f) Mengevaluasi semua program kegiatan yang telah disusun atau 
ditetapkan secara periodic dan menyusun laporan kepada Kepala 
Sekolah tentang pelaksanaan PBM dan evaluasi belajar secara 
tertulis maupun lisan. 
4) Pembantu Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
Bidang ini bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah terkait dengan 
kesiswaan, antara lain : 
a) Menyusun program pembinaan siswa yang meliputi : 
(1) Menyusun dan melaksanakan tata tertib siswa 
(2) Menyusun jadwal piket siswa 
  
(3) Menyusun dan merencanakan pembinaan siswa 
(4) Membantu penyusunan program OSIS 
b) Melaksanakan bimbingan dan pengarahan serta pengendalian 
kegiatan siswa dalam menegakkan disiplin sekolah, kegiatannya 
meliputi : 
(1) Menjaga dan mengawasi pelaksanaan tata tertib sekolah 
(2) Membentuk tim keamanan yang terdiri dari tata tertib sekolah 
(3) Membantu pelaksanaannya keamanan lingkungan sekolah 
(4) Memberikan pengarahan dan membantu pemilihan pengurus 
OSIS yang baru 
(5) Melakukan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi  
(6) Melakukan pemilihan calon siswa siswa teladan dan siswa 
penerima beasiswa 
(7) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara 
berkala 
(8) Menyusun rencana, mengolah, menelaah dan 
mengkombinasikan program pelaksanaan pembinaan kegiatan 
OSIS dan organisasi tertentu 
(9) Mengkoordinir kegiatan OSIS sehingga dapat membawa 
siswa untuk menghayati hidup berorganisasi secara sehat 
sebagai sarana penunjang pendidikan 
(10) Pelaksanaan bimbingan, pengarahan dan pengendalian 
kegiatan OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata 
tertib sekolah, terutama pelaksanaan GK, SPI dan SKJ 
5) Pembantu Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasana 
Pembantu Kepala Sekolah bidang sarana prasarana bertanggungjawab 
kepada Kepala Sekolah atas kebutuhan pemeliharaan dan perbaikan 
sarana dan prasarana serta menjaga kestabilan proses belajar 
mengajar.Tugas bidang ini meliputi : 
  
a) Menyusun tugas tahunan, semesteran, bulanan tentang kegiatan 
perawatan dan perbaikan serta pengadaan bahan dan peralatan 
kebutuhan sekolah 
b) Menerima usulan kebutuhan bahan dan alat dari jurusan unit kerja 
dan melaksanakan pengadaan. 
c) Mengadakan sarana dan prasana agar kegiatan sekolah dapat 
berjalan lancar 
d) Menyusun data bahan dan alat serta kegiatan perawatan dan 
pengadaan  
e) Membuat laporan, baik yang bersifat rutin maupun insidental 
f) Mengkoordinasikan kegiatan kearah terciptanya lingkungan 
bersih, aman dan indah 
6) Pembantu Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat (Humas) 
Pertanggungjawaban Bidang Hubungan Masyarakat kepada Kepala 
Sekolah berkenaan dengan terlaksananya kerjasama antara sekolah 
dan dunia industri. 
Tugas-tugas bidang ini yaitu : 
a) Membina hubungan antara sekolah dengan lembaga pemerintah, 
dunia usaha dan lembaga sosial lainnya yang perlu dikembangkan 
b) Menghubungi industri untuk penjagaan kemungkinan kerjasama 
sekolah dengan industri 
c) Memberikan informasi dan promosi ke dunia usaha, mengenai 
kerjasama dengan BLPT membantu mencari pasaran produksi 
untuk memasarkan lulusan lulusan sekolah ke dunia usaha, 
memasarkan lulusan ke dunia industri dan memasarkan keluarga 
alumni 
7) Tugas Guru 
Guru bertanggngjawab kepada Kepala Sekolah dan mempunyai tugas 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 
Tugas-tugas guru, antara lain : 
a) Membuat program pengajaran beserta satuan pelajaran 
  
b) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta penilaian hasil 
belajar 
c) Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran yang 
menjadi tanggungjawabnya 
d) Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran 
e) Membuat dan menyusun lembar kerja untuk mata pelajaran yang 
memerlukan lembar kerja 
f) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing 
siswa 
g) Memeriksa dan menjaga kebersihan ruang, tempat praktek, 
pengembalian alat, peninjauan peminjaman, pemeliharaan dan 
keamanan sarana praktek 
h) Memeriksa apakah siswa sudah paham benar penggunaan 
peralatan  
i) Mengadakan pemeriksaan, pemeliharaan serta pengawasan 
kebersihan alat-alat praktek pada akhir pelajaran 
8) Tugas Bagian Tata Usaha 
Kepala bagian Tata Usaha bertugas dan bertanggung jawab kepada 
Kepala Sekolah untuk mengurusi : 
a) Administrasi pengajaran, statistik dan laporan 
(1) Administrasi penyusunan program tahunan dan semesteran, 
termasuk pembagian tugas guru 
(2) Menyusun jadwal evaluasi belajar 
(3) Administrasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
sekolah 
(4) Administrasi pelaksanaan evaluasi belajar 
(5) Membuat statistic mengenal keadaan siswa (sakit, ijin, tanpa 
keterangan), latar belakang keluarga siswa, serta jumlah siswa 
yang keluar, tinggal dan naik  
(6) Membuat dan menyusun daftar induk siswa 
(7) Menyusun laporan kemajuan siswa 
  
b) Kesekretariatan, Reproduksi dan Kepegawaian 
(1) Petugas Kesekretariatan membantu Kepala Sub-Bagian Tata 
Usaha untuk melaksanakan ketatausahaan sehingga segala 
sesuatu yang menunjang program sekolah dapat berjalan 
lancer 
(2) Petugas Reproduksi membantu Kepala Sub-Bagian Tata 
Usaha dalam memperbanyak job sheet, diktat, naskah ulangan 
dan keperluan sekolah lainya 
(3) Petugas kepegawaian membantu kepala Sub Bagian Tata 
Usaha dalam mengurusi kesejahteraan, kesehatan dan cuti 
pegawai, mengurusi kenaikan pangkat dan kenaikan gaji 
pegawai, mengurusi pengangkatan pegawai baru atau mutasi 
pegawai, serta membuat daftar gaji pegawai secara rutin. 
c) Perlengkapan/Logistik 
Petugas perlengkapan/Logistik bertanggungjawab kepada Kepala 
Bagian Tata Usaha dan mempunyai tugas-tugas meliputi : 
(1) Mengatur penerimaan/penyimpangan/pengeluaran bahan-
bahan praktek dan keperluan kantor 
(2) Mengadakan inventarisasi kekayaan sekolah 
(3) Membuat laporan triwulan/semester/tahunan mengenai keluar 
masuk bahan di gudang 
d) Keuangan 
Petugas keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab kepada 
Kepala Sekolah, meliputi :  
(1) Mempunyai laporan keuangan 
(2) Mengelola keuangan secara rutin, menerima, menyimpan dan 
membayar mengurus gaji dan tata usaha keuangan 





e) Rumah Tangga 
(1) Petugas peralatan dan perbaikan bertugas mengadakan 
pengecatan bangunan dan mengadakan perbaikan bangunan 
(renovasi) 
(2) Petugas kebersihan bertugas membersihkan ruang kelas, 
halaman, ruang kantor, serta toilet/WC 
(3) Petugas keamanan bertugas menjaga lingkungan sekolah 
siang dan malam serta menjaga keamanan dan ketertiban 
sekolah 
(4) Pesuruh antara lain bertugas mengantar surat dan mengatur 
minuman pegawai 
9) Tugas Bimbingan Penyuluhan dan Bimbingan Karier 
Petugas BImbingan Penyuluhan dan Bimbingan Karier mempunyai 
tugas dan tanggungjawab kepada Kepala Sekolah dan memberikan 
bimbingan yang meliputi : 
a) Menyusun dan melaksanakan program BP yang menyelimuti 
waktu kegiatan dan metode bimbingan dan penyuluhan 
b) Penyelenggaraan penerimaan siswa baru (PSB) sehingga 
diperoleh calon siswa yang mempunyai bakat, minat dan 
kemampuan sesuai dengan jurusan 
c) Memberi layanan bimbingan dan penyuluhan kepada siswa agar 
lebih berpotensi dan berprestasi dalam kegiatan belajar  
d) Melaksanakan kegiatan koordinasi dengan kepala instansi bila 
terjadi pelanggaran oleh siswa 
e) Memberikan layanan kepada siswa lulusan sekolah tentang 
gambaran pekerjaan yang sesuai pemilihan jurusan ke perguruan 
tinggi/akademik bagi siswa yang akan melanjutkan studi 
f) Mengadakan evaluasi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 
g) Menyusun statistik hasil evaluasi bimbingan dan penyuluhan  
h) Membantu Kepala Sekolah dalam hal menentukan suatu langkah 
pemecahan masalah terhadap siswa yang terkena kasus. 
  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi 
Kelas X SMK Murni 2 Surakarta 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan survei awal untuk mengetahui keadaan nyata yang ada 
dilapangan. Survei ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan 
siswa. Survei ini dilaksanakan pada hari Senin, 12 April 2010. Hasil dari kegiatan 
survei awal tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. Ditinjau dari Segi Siswa 
1) Kekurangaktifan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Siswa kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta sebagian besar 
tidak aktif dalam proses pembelajaran dikelas, mereka cenderung diam 
tetapi tidak memperhatikan penjelasan guru yang sedang mengajar 
didepan kelas. Para siswa cenderung lebih suka dan lebih leluasa untuk 
menanyakan tentang materi pelajaran yang belum benar-benar mereka 
kuasai kepada teman sebayanya dibandingkan jika  harus bertanya 
langsung kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. Permasalahan 
tersebut dapat diatasi dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok yang diharapkan siswa dapat dengan leluasa untuk 
mengungkapkan pendapatnya atau menanyakan materi yang belum 
dikuasainya. 
2) Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai (terbatasnya media 
pengajaran yang digunakan). 
Komponen penting dalam sistem komunikasi, antara lain pengiriman 
pesan, pesan, saluran, dan penerima. Pada komunikasi dalam proses 
belajar mengajar, guru menjadi sumber dan komunikator, siswa menjadi 
komunikan dan menjadi tujuan pesan. Agar pesan dapat sampai ke tujuan 
dengan efektif dan efisien harus digunakan media. Dalam pendidikan, 
media tersebut dinamakan media pendidikan. Dengan penggunaan media 
pendidikan dapat digunakan untuk membantu siswa dalam memahami 
secara lebih mudah suatu konsep atau materi yang diajarkan dalam proses 
  
pembelajaran dikelas. Namun pada kenyataannya yang terjadi adalah di 
SMK Murni 2 Surakarta khususnya kelas X akuntansi belum 
digunakannya media pendidikan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Keterbatasan media pendidikan tersebut berdampak pada 
terhambatnya proses belajar siswa. 
3) Siswa kurang berminat dan bersemangat dalam mengikuti mata diklat  
akuntansi. 
Penggunaan metode ceramah yang digunakan oleh guru pada setiap 
penyampaian materi pelajaran akuntansi menyebabkan para siswa merasa 
jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan 
demikian siswa menjadi kurang berminat dan bersemangat dalam 
mengikuti mata pelajaran akuntansi, karena siswa hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru dan mencatat materi yang disampaikan guru, siswa 
tidak diajak untuk ikut secara aktif dalam proses pembelajaran.  
b. Ditinjau dari Segi Guru 
1) Guru kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat yang 
akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Selama ini metode pembelajaran yang sering digunakan adalah 
metode ceramah, sehingga para siswa hanya diam mendengarkan ceramah 
dari guru dan mencatat materi yang disampaikan guru tersebut. Guru tidak 
dapat mengetahui sampai dimana siswa telah mengerti pembicaraannya. 
Para guru juga sering beranggapan bahwa kalau para siswa duduk diam 
sambil mendengarkan atau sambil mengangguk-anggukkan kepalanya, 
berarti mereka telah mengerti apa yang diterangkan guru. Padahal 
anggapan tersebut sering meleset, walaupun siswa memperlihatkan reaksi 
seolah-olah mengerti, akan tetapi guru tidak mengetahui sejauh mana 
penguasaan siswa terhadap mata pelajaran itu. Hal tersebut cenderung 
membuat siswa mengalami kejenuhan atau bosan terhadap mata pelajaran 
akuntansi. Dengan demikian akan berakibat pada kurang maksimalnya 
perolehan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan rendahnya prestasi 
belajar siswa di kelas pada saat diadakan evaluasi.  
  
2. Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing 
terdiri dari 4 tahapan, yakni: (1) tahap perencanaan tindakan; (2) tahap 
pelaksanaan/implementasi tindakan; (3) tahap observasi dan interpretasi, dan (4) 
tahap analisis dan refleksi. 
4. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  Siklus I 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 13 April 2010 di ruang 
tamu guru SMK Murni 2 Surakarta. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. 
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, akhirnya diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan, yakni pada hari Selasa, 20 April 2010, hari Rabu, 21 April 
2010 dan Kamis, 22 April 2010. Setiap pertemuan akan dilaksanakan 
masing-masing selama 2 x 45 menit. 
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD), dengan skenario pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Sebelum memulai pelajaran, guru menyampaikan rencana 
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 
(4) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari 
siswa dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan mereka pelajari. 
  
(5) Guru menyajikan materi tentang pencatatan transaksi 
perusahaan dagang ke dalam jurnal khusus. 
(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami, kemudian guru 
memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau 
menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
(7) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan. 
(8) Salam penutup. 
b) Pertemuan kedua 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(2) Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi 
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar 
guru tahu pemahaman siswa. 
(3) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari 
siswa dalam kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa 
tentang konsep-konsep yang akan mereka pelajari. 
(4) Guru menyajikan materi tentang pencatatan transaksi kedalam 
buku jurnal khusus yang meliputi jurnal pembelian, jurnal 
pengeluaran kas, jurnal penjualan, dan jurnal penerimaan kas. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami, kemudian guru 
memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau 
menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
(6) Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok STAD. 
Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi 
  
bantuan hanya dengan memperjelas perintah, mengulang 
konsep, dan menjawab pertanyaan dari siswa. 
(7) Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas. 
Siswa mencermati lembar kegiatan yang telah dikerjakan 
bersama anggota kelompoknya dan menanyakan tentang 
kesulitan yang dihadapi saat mengerjakan tugas tersebut. 
(8) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan. 
(9) Salam penutup. 
c) Pertemuan ketiga 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan 
diri untuk mengerjakan soal kuis atas materi yang telah 
dipelajari 
(4) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan 
meminta  agar siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk 
menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama bekerja 
dalam kelompok. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan 
tertib dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
(7) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah berikan. 




2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi pencatatan transaksi kedalam buku jurnal dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). 
3) Guru dan peneliti menyusun instrumen penelitian yakni, berupa tes dan 
non tes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam 
menganalisis transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dan 
mencatatnya kedalam jurnal-jurnal khusus. Sedangkan instrumen non 
tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bersama guru kelas dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, 
yakni pada hari Selasa, 20 April 2010, Rabu, 21 April 2010, dan Kamis, 
22 April 2010. Pertemuan pertama dilaksanakan pada jam ketiga dan jam 
keempat dengan alokasi waktu selama 2x 45 menit. Pada pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada jam kelima dan jam keenam dengan alokasi waktu 
selama 2 x 45 menit. Pada pertemuan pertama, guru mempresentasikan 
materi secara jelas. Pertemuan kedua, guru mempresentasikan sedikit 
materi kemudian menempatkan siswa kedalam kelompok-kelompok 
STAD. Pertemuan ketiga, dilaksanakan dengan mengadakan kuis 
individual untuk mengetahui pencapaian belajar siswa selama mengikuti 
diskusi kelompoknya. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 20 April 2010) 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa yang 
mengikuti pelajaran. 
b) Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat 
  
dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dikelas. 
c) Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan dasar kepada siswa agar guru mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa. Guru memberikan pertanyaan 
tentang  transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 
dagang, syarat pembayaran, dan pencatatan transaksi kedalam 
jurnal umum. Guru tidak menunjuk siswa untuk menjawab 
pertanyaan, namun ada beberapa siswa yang dengan sukarela 
mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru. Ada tiga orang siswa yang secara sukarela menjawab 
pertanyaan, yaitu Della Ayu Meitasari, Eka Pipit Puji Lestari dan 
Siti Nurjannah. 
d) Guru menjelaskan materi tentang pencatatan kedalam buku jurnal 
khusus yang meliputi jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas, 
jurnal penjualan, dan jurnal penerimaan kas. Guru memaparkan 
kolom-kolom yang terdapat pada masing-masing jurnal.  
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa 
secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa 
selalu siap dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pada saat itu 
hanya ada dua orang siswa yang bertanya, yaitu Abit Prasetyo, 
yang menanyakan tentang pencatatan transaksi pembelian 
perlengkapan, dan Yuni Domas Wardani yang bertanya mengenai 
pencatatan akun pada kolom serba-serbi. Kemudian guru juga 
menunjuk beberapa orang siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. Apabila ada siswa yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan maka dilemparkan kepada siswa yang lain. 
 
  
2)  Pertemuan Kedua (Rabu, 21 April 2010) 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa yang 
mengikuti pelajaran. 
b) Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat 
dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dikelas. 
c) Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
d) Kegiatan belajar mengajar segera dilanjutkan dengan penjelasan 
materi yang masih berhubungan dengan jurnal khusus perusahaan 
dagang oleh guru. Dalam penjelasan kali ini, guru sedikit lebuh 
lambat dalam menjelaskan materi dengan tujuan agar siswa lebih 
paham karena materi ini cukup sulit. 
e) Setelah materi dijelaskan seluruhnya, guru mempersilahkan para 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang mereka rasa belum jelas. 
Pada awalnya tidak ada siswa yang mau bertanya, namun 
akhirnya guru memberikan beberapa pertanyaan secara acak dan 
apabila siswa tidak dapat menjawab akan dilemparkan ke siswa 
yang lain. Pada saat itu hanya ada dua orang siswa yang 
menjawab dengan benar, yaitu Arif Munandar dan Fitri Yanti. 
f) Kemudian guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok 
STAD yang telah dibentuk oleh guru. Penetapan anggota 
kelompok berdasarkan pada peringkat nilai siswa yang diperoleh 
dari nilai Ujian Tengah Semester. Adapun langkah-langkah dalam 
pembagian siswa kedalam kelompok/tim adalah sebagai berikut: 
(1) Menyusun peringkat siswa dari yang memperoleh nilai 
tertinggi sampai nilai yang terendah. 
(2) Menentukan jumlah kelompok. 
  
Tiap kelompok terdiri dari empat anggota jika 
memungkinkan, kemudian untuk menentukan jumlah 
kelompok, jumlah siswa yang ada didalam kelas dibagi 
empat, hasil bagi tersebut merupakan jumlah kelompok 
yang beranggotakan empat orang. Dalam hal ini, yaitu kelas 
X SMK Murni 2 Surakarta memiliki  jumlah siswa 28 
orang, sehingga akan terbentuk tujuh kelompok. 
(3) Membagi siswa kedalam kelompok. 
Dalam membagi siswa kedalam kelompok, seimbangkan 
kelompoknya supaya tiap kelompok terdiri atas level yang 
kinerjanya berkisar dari yang rendah, sedang, dan tinggi. 
Gunakan daftar peringkat siswa berdasarkan kinerjanya, 
bagikan huruf kelompok kepada masing-masing siswa. 
Dalam hal ini, enam kelompok yang ada dikelas guru 
menggunakan huruf A sampai huruf G. Kemudian mulai 
dari atas yaitu huruf A dilanjutkan huruf berikutnya sampai 
pada huruf yang terakhir yaitu huruf G. Jika sudah sampai 
pada huruf kelompok yang terakhir, dilanjutkan penamaan 
huruf kelompok dengan arah yang berlawanan.(dapat 
dilihat pada lampiran) 
Setelah terbentuk kelompok, guru memberikan kesempatan 
kepada masing-masing kelompok kurang lebih selama lima 
menit untuk mencari nama bagi kelompoknya. Setelah itu 
terbentuk enam kelompok yang terdiri dari: 
(a) Tim A : Aktiva 
(b) Tim B : Kewajiban 
(c) Tim C : Modal 
(d) Tim D : Pendapatan 
(e) Tim E : Biaya 
(f) Tim F : Rugi-Laba 
(g) Tim G : Neraca 
  
g) Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan 
hanya dengan memperjelas perintah dan mengulang konsep. 
Selama diskusi dalam kelompok, guru terus mengawasi aktifitas 
para siswa dalam mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan 
guru. Selama belajar kelompok dalam tim, tugas anggota 
kelompok adalah menguasai materi pelajaran dan membantu 
teman satu kelompok untuk menguasai materi tersebut. Anggota 
kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 
terlebih dahulu bertanya kepada sesama anggota kelompok. 
Materi yang sulit, didiskusikan dengan anggota kelompoknya 
dan apabila setelah didiskusikan ternyata masih mengalami 
kesulitan baru diperbolehkan mengajukan pertanyaan kepada 
guru. Guru berkeliling kelas dan mendatangi masing-masing 
kelompok yang berdiskusi dengan sesekali memberikan pujian 
kepada kelompok yang aktif berdiskusi.  
h) Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi berakhir, 
guru mempersilakan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya didepan kelas. Pada 
awalnya tidak ada seorangpun yang secara sukarela 
mempresentasikan jawaban kelompoknya didepan kelas, hingga 
pada akhirnya salah seorang siswa perwakilan dari tim 
Kewajiban yaitu Ari Kristiyani maju didepan kelas kemudian 
mempresentasikan jawaban kelompoknya, yang diikuti oleh 
perwakilan anggota kelompok yang lain sehingga semua 
kelompok telah mempresentasikan jawaban kelompoknya 
masing-masing. 
i) Guru memberikan sedikit gambaran yang berupa kesimpulan 




3)  Pertemuan Ketiga (Kamis, 22 April 2010) 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar pada hari itu dengan 
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa 
yang mengikuti pelajaran. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri 
untuk menjawab pertanyaan kuis atas materi yang telah dipelajari 
dalam kelompok pada pertemuan sebelumnya. 
c) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai untuk materi 
pencatatan transaksi kedalam jurnal khusus dan meminta  agar 
siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa 
yang telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
d) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Pada saat kuis berlangsung ada salah satu siswa yang mencoba 
bertanya kepada teman, namun guru segera memperingatkan siswa 
tersebut untuk mengerjakan soal kuis tersebut sendiri. 
e) Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan berlangsung cukup baik, 
hasil kuis dikumpulkan pada saat itu juga. 
f) Setelah melaksanakan bekerja dalam kelompok dan menjawab soal 
kuis, kemudian diberikan penghargaan kelompok. Penghargaan 
diberikan kepada kelompok yang mempunyai skor terbanyak. 
Penghargaan disini berupa ucapan selamat yang diberikan oleh 
guru kepada kelompok yang berhasil menjadi tim super/tim 
istimewa. Hadiah berupa reward card atau sertifikat diberikan 
kepada kelompok yang menjadi tim super/tim istimewa. Pada 
sikus I ini ada empat kelompok yang berhasil menjadi tim super 





c. Observasi dan Interpretasi Siklus I 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah disusun. Observasi tersebut dilakukan 
untuk mengetahui keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dengan adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). Observasi ini dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yang dilakukan dengan 
kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas. Fokus pengamatan 
ditekankan pada penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap prestasi belajar secara 
menyeluruh yang meliputi: keaktifan siswa selama apersepsi, keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran, aktifitas siswa dalam mengerjakan 
tugas dari guru meliputi ketelitian dan ketepatan siswa dalam 
menyelesaikan soal, serta ketuntasan hasil belajar mata diklat akuntansi 
siswa. 
Pada pertemuan pertama pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan 
pada hari Selasa, 20 April 2010 guru menyampaikan materi tentang 
pencatatan transaksi kedalam jurnal khusus. Pertemuan kedua pada hari 
Rabu, 21 April 2010 guru melanjutkan penyampaian materi, yang 
dilanjutkan dengan belajar dalam kelompok sedangkan pada pertemuan 
ketiga yang berlangsung pada hari Kamis, 22 April 2010 digunakan guru 
untuk mengadakan evaluasi dengan memberikan soal kuis sebagai evaluasi 
akhir dari siklus I agar hasil belajar pada siklus I segera dapat diketahui. 
Mengenai deskripsi tentang jalannya pelaksanaan pembelajaran mata 
diklat akuntansi dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) telah dijelaskan secara 
rinci dalam pelaksanaan tindakan I. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar mata diklat akuntansi, materi pencatatan transaksi kedalam 
jurnal khusus diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
  
Tabel 8. Hasil Penelitian Aktifitas Siswa Selama Siklus I 


























4. Ketuntasan prestasi belajar siswa 35,71% 64,29% 
Keterangan: 
1) Siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan apersepsi sebesar 71,43% 
sedangkan 28,57% lainnya belum secara aktif dalam mengikuti 
kegiatan apersepsi. 
2) Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran mata diklat akuntansi 
yang disampaikan oleh guru sebesar 57,14%, sedangkan 42,86% 
lainnya belum aktif  dalam mengikuti pembelajaran mata diklat 
akuntansi. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang bercerita sendiri 
dengan teman sebangkunya. 
3) Siswa teliti dan tepat dala menyelesaikan soal sebesar 42,86%, 
sedangkan 57,14% lainnya belum melaksanakan ketelitian dan 
ketepatan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa yang mengalami peningkatan prestasi belajar dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar mata diklat akuntansi sebesar 35,71%, 
sedangkan 64,29% belum menunjukkan adanya peningkatan prestasi 
belajar. Hal tersebut berdasarkan pada hasil belajar siswa yang berupa 
soal kuis yang diberikan oleh guru pada akhir kegiatan siklus I. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Pada tahap ini hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis 
kemudian dilakukan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang telah 
dilakukan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 
  
diklat akuntansi. Hasil analisis data yang dilakukan pada tahap ini 
dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, 
terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru dan siswa antara 
lain: 
1) Posisi guru lebih banyak didepan kelas, sehingga guru tidak dapat 
memonitor siswa yang duduk dikursi bagian belakang. 
2) Guru masih belum bisa membangkitkan minat dan semangat siswa 
untuk bekerja dalam kelompok yang telah ditentukan. 
3) Sedangkan dari sisi siswa ditemukan beberapa kelemahan, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Hal 
ini dapat dilihat dari masih adanya beberapa siswa yang melamun, 
memainkan benda-benda tertentu (misalnya penggaris, pensil, 
bolpoin) dan menelungkupkan kepala diatas meja pada saat 
kegiatan diskuis kelompok sedang berlangsung. 
b) Hanya beberapa siswa yang bersedia tampil didepan kelas secara 
sukarela untuk mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 
kelompoknya. Sebagian besar siswa bersedia tampil didepan kelas 
setelah ditunjuk oleh guru secara acak. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis tersebut, peneliti dan guru 
melakukan refleksi tindakan sebagai berikut: 
1) Posisi guru tidak hanya berada didepan kelas saat memberikan 
penjelasan kepada siswa. Alangkah baiknya jika guru memonitor siswa 
yang berada dikursi bagian belakang. Hal ini dimaksudkan agar 
mereka juga ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Sebaiknya guru terus berusaha untuk membangkitkan minat dan 
semangat siswa untuk bekerja dalam kelompok. 
3) Pada saat guru mempresentasikan materi kepada siswa dikelas, 
sebaiknya guru memastikan terlebih dahulu apakah para siswa telah 
  
benar-benar memahami materi yang disampaikan tersebut. Setelah itu 
baru kemudian beralih kekonsep atau materi selanjutnya. 
5. Siklus II 
Berdasarkan refleksi dari siklus I ternyata hasil penelitian belum 
sesuai dengan tujuan penelitian dan masih ada kekurangan-kekurangan setelah 
diterapkannya pembelajaran itu sendiri. Penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) juga belum bisa 
meningkatkan keaktifan siswa dan belum bisa meningkatkan hasil belajar 
siswa atau prestasi belajarnya. Maka peneliti melanjutkan dan melaksanakan 
penelitian kembali pada siklus II dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 26 April 2010 di ruang 
tamu guru SMK Murni 2 Surakarta. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian tindakan 
siklus II ini. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tindakan pada siklus I, 
akhirnya diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus II akan 
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, yakni Selasa, 27 April 2010, 
Rabu, 28 April 2010, dan Kamis, 29 April 2010. Setiap pertemuan akan 
dilaksanakan selama 2 x 45 menit.  
Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD), dengan skenario pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Pertemuan Pertama  
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Sebelum memulai pelajaran, guru menyampaikan rencana 
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran.. 
  
(4) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari 
siswa dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan mereka pelajari. 
(5) Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) 
dari jurnal khusus ke buku besar pembantu baik utang 
maupun piutang. 
(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami, kemudian guru 
memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau 
menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
(7) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan. 
(8) Salam penutup. 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(2) Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi 
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar 
guru tahu pemahaman siswa. 
(3) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari 
siswa dalam kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa 
tentang konsep-konsep yang akan mereka pelajari. 
(4) Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) 
dari jurnal khusus ke buku besar pembantu baik utang 
maupun piutang. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami, kemudian guru 
memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau 
  
menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
(6) Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok 
STAD. 
(7) Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi 
bantuan hanya dengan memperjelas perintah, mengulang 
konsep, dan menjawab pertanyaan dari siswa. 
(8) Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya didepan 
kelas. 
(9) Siswa mencermati lembar kegiatan yang telah dikerjakan 
bersama anggota kelompoknya dan menanyakan tentang 
kesulitan yang dihadapi saat mengerjakan tugas tersebut. 
(10) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan. 
(11) Salam penutup. 
c) Pertemuan Ketiga 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan 
diri untuk mengerjakan soal kuis atas materi yang telah 
dipelajari. 
(4) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan 
meminta  agar siswa dalam mengerjakan secara mandiri 
untuk menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama 
bekerja dalam kelompok. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan 
  
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan 
tertib dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
(7) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah diberikan. 
(8) Salam penutup 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi memidahbukukan (posting) dari jurnal khusus kedalam buku 
besar pembantu  dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD). 
3) Guru dan peneliti menyusun instrumen penelitian yakni, berupa tes dan 
non tes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam 
melakukan pemidahbukuan (posting) dari jurnal khusus kedalam buku 
besar pembantu. Sedangkan instrumen non tes dinilai berdasarkan 
pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas 
dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, 
yakni pada hari Selasa, 27 April 2010, Rabu, 28 April 2010 dan Kamis, 29 
April 2010. Pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan jam ketiga  dan 
jam keempat dengan alokasi waktu selama 2x 45 menit. Pada pertemuan 
ketiga dilaksanakan pada jam kelima dan jam keenam dengan alokasi 
waktu selama 2 x 45 menit. Pelaksanaan tindakan siklus II ini pada 
dasarnya sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I, hanya saja pada 
pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan penyempurnaan dari 
kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I.  
Materi yang disampaikan pada pelaksanan tindakan siklus II ini juga 
berbeda dengan materi pada tindakan siklus I. Materi yang disampaikan 
pada siklus II ini adalah pemindahbukuan (posting) dari jurnal khusus 
kedalam buku besar pembantu. Pada pertemuan pertama, guru 
mempresentasikan materi secara jelas kemudian pertemuan kedua, guru 
  
masih melanjutkan penyampaian materi lalu menempatkan siswa kedalam 
kelompok-kelompok STAD yang telah dibentuk. Pertemuan ketiga, 
dilaksanakan dengan mengadakan kuis individual untuk mengetahui 
pencapaian belajar siswa selama mengikuti diskusi kelompoknya. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 27 April 2010) 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa yang 
mengikuti pelajaran. 
b) Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat 
dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dikelas. Dalam pelaksanaan tindakan siklus II ini sebagian siswa 
sudah memperhatikan dan kelihatan antusias serta semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
c) Setelah itu guru membuka pelajaran dengan menekankan rencana 
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Kemudian 
guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa 
dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang 
akan mereka pelajari. 
d) Guru mendemonstrasikan cara melakukan posting dari jurnal 
khusus ke buku besar, sebagian besar siswa sudah cukup antusias 
memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari guru dan 
mau dengan sukarela maju didepan kelas untuk menjawab 
pertanyaan dari guru.  
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa 
secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa 
selalu siap dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II ini, siswa yang ditunjuk secara acak 
  
sudah mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dengan benar. 
f) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 
g) Salam penutup 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 28 April 2010) 
a) Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. 
b) Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi yang 
telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu pemahaman 
siswa. 
c) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa 
dalam kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang 
konsep-konsep yang akan mereka pelajari. 
d) Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) dari 
jurnal khusus ke buku besar pembantu baik utang maupun piutang. 
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa 
secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa 
selalu siap dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
f) Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok STAD. 
g) Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan 
hanya dengan memperjelas perintah, mengulang konsep, dan 
menjawab pertanyaan dari siswa. 
h) Guru meminta salah satu kelompok untuk mendemonstrasikan 
hasil diskusi kelompoknya didepan kelas. 
i) Siswa mencermati lembar kegiatan yang telah dikerjakan bersama 
anggota kelompoknya dan menanyakan tentang kesulitan yang 
dihadapi saat mengerjakan tugas tersebut. 
j) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 
  
k) Salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga (Kamis, 29 April 2010) 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar pada hari itu dengan 
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa 
yang mengikuti pelajaran. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri 
untuk menjawab pertanyaan kuis atas materi yang telah dipelajari 
dalam kelompok pada pertemuan sebelumnya. 
c) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai untuk materi 
pencatatan transaksi kedalam jurnal khusus dan meminta  agar 
siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa 
yang telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
d) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Pelaksanaan kuis dalam tindakan siklus II ini berlangsung dengan 
tertib karena tidak ada siswa yang menanyakan jawaban soal kuis 
kepada teman yang lain. 
e) Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan sudah berlangsung baik, hasil 
kuis dikumpulkan pada saat itu juga. 
f) Setelah melaksanakan bekerja dalam kelompok dan menjawab soal 
kuis, kemudian diberikan penghargaan kelompok. Penghargaan 
diberikan kepada kelompok yang mempunyai skor terbanyak. Pada 
siklus II ini terjadi peningkatan pada masing-masing kelompok, 
hal ini dibuktikan dengan bertambahnya kelompok yang berhasil 
menjadi tim super karena memperoleh rata-rata skor yang besar. 
Penghargaan sebagai tim super diberikan kepada kelompok C 
(Modal), D (Pendapatan), E (Biaya), F (Rugi-Laba), dan G 
(Neraca). Sedangkan kelompok A (Aktiva) dan kelompok B 
(kewajiban) menjadi kelompok hebat, hal ini terjadi karena ada 
satu  orang anggota kelompoknya yang hanya memberikan sedikit 
  
sumbangan skor perbaikan kuisnya sehingga tidak memberikan 
kontribusi kepada kelompoknya. 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus II 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah disusun, sebagaimana yang dilakukan 
dalam observasi dan interpretasi siklus I. Observasi tersebut dilakukan 
untuk mengetahui keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dengan adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). Observasi ini dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yang dilakukan dengan 
kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas/mitra. Fokus pengamatan 
ditekankan pada pada penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap prestasi belajar 
secara menyeluruh yang meliputi: keaktifan siswa selama apersepsi, 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, aktifitas siswa dalam 
mengerjakan tugas dari guru meliputi ketelitian dan ketepatan siswa dalam 
menyelesaikan soal, serta ketuntasan hasil belajar mata diklat akuntansi 
siswa. 
Pada pertemuan pertama pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan 
pada hari Selasa, 27 April 2010, guru menyampaikan materi tentang 
pemindahbukuan (posting) kedalam buku besar pembantu. Pertemuan 
kedua pada hari Rabu, 28 April 2010, guru melanjutkan penyampaian 
materi kemudian dilanjutkan dengan belajar dalam kelompok, sedangkan 
pada pertemuan kedua yang berlangsung pada hari Kamis, 29 April 2010 
digunakan guru untuk mengadakan evaluasi dengan memberikan soal kuis 
sebagai evaluasi akhir dari siklus II agar hasil belajar pada siklus II segera 
dapat diketahui. Mengenai deskripsi tentang jalannya pelaksanaan 
pembelajaran mata diklat akuntansi dengan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) telah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan II. 
  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar mata diklat akuntansi, materi  pemindahbukuan (posting) dari 
jurnal khusus ke buku besar pembantu diperoleh gambaran tentang 
aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Penelitian Aktifitas Siswa Selama Siklus II 


























4. Ketuntasan prestasi belajar siswa 64,29% 35,71% 
Keterangan: 
1) Siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan apersepsi sebesar 82,14% 
sedangkan 17,86% lainnya belum secara aktif dalam mengikuti 
kegiatan apersepsi. 
2) Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran mata diklat akuntansi 
yang disampaikan oleh guru sebesar 71,43%, sedangkan 28,57% 
lainnya belum aktif  dalam mengikuti pembelajaran mata diklat 
akuntansi. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang terlihat malas pada 
saat berdiskusi dalam kelompoknya dan siswa juga kurang aktif dalam 
bertanya kepada guru. 
3) Siswa teliti dan tepat dalam menyelesaikan soal sebesar 64,29%, 
sedangkan 35,71% lainnya belum melaksanakan ketelitian dan 
ketepatan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa yang mengalami peningkatan prestasi belajar dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar mata diklat akuntansi sebesar 64,29%, 
sedangkan 35,71% belum menunjukkan adanya peningkatan prestasi 
  
belajar. Hal tersebut berdasarkan pada hasil belajar siswa yang berupa 
soal kuis yang diberikan oleh guru pada akhir kegiatan siklus II 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Sama halnya seperti yang dilakukan dalam siklus I, pada tahap ini 
hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis kemudian dilakukan 
refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata diklat 
akuntansi. 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut: 
1) Guru sudah tidak hanya berada didepan kelas pada saat 
mempresentasikan materi, namun masih dirasa kurang. 
2) Guru kurang bisa membangkitkan minat dan semangat siswa untuk 
bekerja dalam kelompok yang telah ditentukan. 
3) Sedangkan dari sisi siswa yang dapat dianalisis, yaitu sebagai berikut: 
a) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari sudah tidak ditemukannya 
siswa yang melamun, memainkan benda-benda tertentu (misalnya 
penggaris, pensil, bolpoin) dan menelungkupkan kepala diatas 
meja pada saat kegiatan diskusi kelompok sedang berlangsung. 
Mereka cenderung melaksanakan waktu untuk diskusi kelompok 
dengan sebaik-baiknya. 
b) Siswa sudah bersedia tampil didepan kelas secara sukarela untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kegiatan kelompoknya. Sebagian  
siswa bersedia tampil didepan kelas tanpa ditunjuk oleh guru 
secara acak. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis tersebut, peneliti dan guru 
melakukan refleksi tindakan sebagai berikut: 
1) Guru harus tetap memonitor seluruh siswa yang berada dalam kelas 
pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung agar situasi kelas 
tetap kondusif. 
  
2) Guru terus berusaha untuk membangkitkan minat dan semangat siswa 
untuk bekerja dalam kelompok. 
3) Guru harus tetap memotivasi masing-masing kelompok pada saat 
kegiatan diskusi berlangsung. 
6. Siklus III 
Berdasarkan refleksi dari siklus II ternyata hasil penelitian masih 
belum sesuai dengan tujuan penelitian dan masih ada kekurangan-kekurangan 
setelah diterapkannya pembelajaran itu sendiri. Penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
juga belum bisa meningkatkan keaktifan siswa dan belum bisa meningkatkan 
hasil belajar siswa atau prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa. Maka 
peneliti melanjutkan dan melaksanakan penelitian kembali pada siklus III 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus III 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 3 Mei 2010 di ruang tamu 
guru SMK Murni 2 Surakarta. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian tindakan 
siklus III ini. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tindakan pada siklus 
II, akhirnya diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus III 
akan dilaksanakan selama tiga kali pertemuan juga, yakni pada hari Selasa, 
 4 Mei 2010, Rabu, 5 Mei 2010 dan Kamis, 6 Mei 2010. Setiap pertemuan 
akan dilaksanakan selama 2 x 45 menit.  
Tahap perencanaan tindakan III meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 







a) Pertemuan Pertama (Selasa, 4 Mei 2010) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari 
siswa dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan mereka pelajari. 
(4) Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) 
dari jurnal khusus ke dalam buku besar utama dan 
merekapitulasi jurnal khusus. Dalam kegiatan ini, guru 
mengambil posisi tidak hanya berdiri didepan kelas saja 
namun sesekali berkeliling kelas dan dibelakang, dengan 
tujuan agar dapat memonitor para siswa yang duduk dikursi 
belakang sehingga siswa tidak melakukan aktifitas yang tidak 
perlu.  
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami, kemudian guru 
memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau 
menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
(6) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan kemudian menutup pelajaran dengan salam 
penutup. 
b) Pertemuan Kedua (Rabu, 5 Mei 2010) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(2) Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi 
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar 
guru tahu pemahaman siswa. 
  
(3) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari 
siswa dalam kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa 
tentang konsep-konsep yang akan mereka pelajari. 
(4) Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) 
dari jurnal khusus ke buku besar utama dan merekapitulasi 
jurnal khusus. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami, kemudian guru 
memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau 
menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
(6) Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok 
STAD. 
(7) Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi 
bantuan hanya dengan memperjelas perintah, mengulang 
konsep, dan menjawab pertanyaan dari siswa 
(8) Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya didepan 
kelas. 
(9) Siswa mencermati lembar kegiatan yang telah dikerjakan 
bersama anggota kelompoknya dan menanyakan tentang 
kesulitan yang dihadapi saat mengerjakan tugas tersebut. 
(10) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan. 
(11) Salam penutup. 
c) Pertemuan Ketiga (Kamis, 6 Mei 2010) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
  
(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan 
diri untuk mengerjakan soal kuis atas materi yang telah 
dipelajari. 
(4) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan 
meminta  agar siswa dalam mengerjakan secara mandiri 
untuk menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama 
bekerja dalam kelompok. 
(5) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan 
tertib dan tenang. 
(6) Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
(7) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah diberikan. 
(8) Salam penutup. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi memidahbukukan (posting) dari jurnal khusus kedalam 
buku besar utama dengan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
3) Guru dan peneliti menyusun instrumen penelitian yakni, berupa tes 
dan non tes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam 
melakukan pemidahbukuan (posting) dari jurnal khusus kedalam 
buku besar utama. Sedangkan instrumen non tes dinilai 
berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bersama guru kelas dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pelaksanaan tindakan III dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, 
yakni pada hari Selasa, 4 Mei 2010, Rabu, 5 Mei 2010 dan Kamis, 6 Mei 
2010. Pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan jam ketiga  dan jam 
keempat dengan alokasi waktu selama 2x 45 menit. Pada pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada jam kelima dan jam keenam dengan alokasi waktu 
  
selama 2 x 45 menit. Pelaksanaan tindakan siklus III ini pada dasarnya 
sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II, hanya saja pada 
pelaksanaan tindakan siklus III ini dilakukan penyempurnaan dari 
kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I dan 
siklus II 
Materi yang disampaikan pada pelaksanan tindakan siklus III ini juga 
berbeda dengan materi pada tindakan siklus I dan siklus II. Materi yang 
disampaikan pada siklus III ini adalah pemindahbukuan (posting) dari 
jurnal khusus kedalam buku besar utama. Pada pertemuan pertama, guru 
mempresentasikan materi secara jelas kemudian pada pertemuan kedua, 
guru melanjutkan presentasi materi lalu menempatkan siswa kedalam 
kelompok-kelompok STAD yang telah dibentuk. Pertemuan ketiga, 
dilaksanakan dengan mengadakan kuis individual untuk mengetahui 
pencapaian belajar siswa selama mengikuti diskusi kelompoknya. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 4 Mei 2010) 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa yang 
mengikuti pelajaran. 
b) Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan minat 
dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dikelas. Dalam pelaksanaan tindakan siklus III ini semua siswa 
sudah memperhatikan dan kelihatan antusias serta semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
c) Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan dasar kepada siswa agar guru mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa. Sebagian besar siswa dapat 
  
menjawab pertanyaan yang diberikan guru baik itu secara 
serempak maupun mengangkat tangan. 
d) Guru mendemonstrasikan cara melakukan posting dari jurnal 
khusus ke buku besar utama, sebagian besar siswa sudah cukup 
antusias memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari 
guru dan mau dengan sukarela maju didepan kelas untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. Siswa juga dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru secara serempak. 
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa 
secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa 
selalu siap dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam 
pelaksanaan tindakan siklus III ini, siswa yang ditunjuk secara 
acak sudah mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru dengan benar. 
f) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan 
kemudian menutup pelajaran dengan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 5 Mei 2010) 
a) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
b) Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi yang 
telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu pemahaman 
siswa. 
c) Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa 
dalam kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang 
konsep-konsep yang akan mereka pelajari. 
d) Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) dari 
jurnal khusus ke buku besar utama dan merekapitulasi jurnal 
khusus. 
  
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa 
secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa 
selalu siap dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
f) Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok STAD yang 
telah dibentuk oleh guru. Penetapan anggota kelompok pada siklus 
III ini sama dengan pada saat siklus I dan siklus II. (langkah-
langkah pembagian kelompok dapat dilihat dalam tahap 
pelaksanaan tindakan pada siklus I) 
g) Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok 
sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan 
hanya dengan memperjelas perintah dan mengulang konsep. 
Selama diskusi dalam kelompok, guru terus mengawasi aktifitas 
para siswa dalam mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan 
guru. Selama belajar kelompok dalam tim, tugas anggota 
kelompok adalah menguasai materi pelajaran dan membantu 
teman satu kelompok untuk menguasai materi tersebut. Anggota 
kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 
terlebih dahulu bertanya kepada sesama anggota kelompok. Materi 
yang sulit, didiskusikan dengan anggota kelompoknya dan apabila 
setelah didiskusikan ternyata masih mengalami kesulitan baru 
diperbolehkan mengajukan pertanyaan kepada guru. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus III ini, guru lebih sering berkeliling 
kelas dan mendatangi masing-masing kelompok yang berdiskusi 
dengan sesekali memberikan pujian kepada kelompok yang aktif 
berdiskusi serta terus membangkitkan minat dan semangat siswa 
dalam diskusi kelompok. 
h) Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi berakhir, 
guru mempersilakan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya didepan kelas. Pada 
siklus III  ini terjadi peningkatan daripada siklus I dan siklus II , 
  
jika pada saat siklus I dan siklus II guru perlu menunjuk terlebih 
dahulu siswa untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya, lain 
halnya pada siklus III ini, siswa secara sukarela mau maju didepan 
kelas dan mempresentasikan jawaban kelompoknya tanpa harus 
ditunjuk oleh guru. 
i) Guru memberikan sedikit gambaran yang berupa kesimpulan 
tentang materi yang telah disampaikan kemudian dilanjutkan 
salam penutup dari guru. 
3) Pertemuan Ketiga (Kamis, 6 Mei 2010) 
a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar pada hari itu dengan 
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa 
yang mengikuti pelajaran. 
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri 
untuk menjawab pertanyaan kuis atas materi yang telah dipelajari 
dalam kelompok pada pertemuan sebelumnya. 
c) Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai untuk materi 
tentang pemindahbukuan (posting) dari jurnal khusus ke buku 
besar utama dan merekapitulasi jurnal khusus serta  meminta  agar 
siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa 
yang telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
d) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Pelaksanaan kuis dalam tindakan siklus III  ini berlangsung dengan 
tertib karena tidak ada siswa yang menanyakan jawaban soal kuis 
kepada teman yang lain. 
e) Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan sudah berlangsung baik, hasil 
kuis dikumpulkan pada saat itu juga. 
f) Setelah melaksanakan bekerja dalam kelompok dan menjawab soal 
kuis, kemudian diberikan penghargaan kelompok. Penghargaan 
diberikan kepada kelompok yang mempunyai skor terbanyak. Pada 
  
siklus III ini terjadi peningkatan yang sangat pesat pada masing-
masing kelompok, hal ini dibuktikan dengan bertambahnya 
kelompok yang berhasil menjadi tim super karena memperoleh 
rata-rata skor yang besar. Penghargaan sebagai tim super atau tim 
istimewa diberikan kepada semua kelompok. 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus III 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah disusun, sebagaimana yang dilakukan 
dalam observasi dan interpretasi siklus I dan siklus II. Observasi tersebut 
dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dengan adanya penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Observasi 
ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
dengan kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas. Fokus pengamatan 
ditekankan pada pada penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap prestasi belajar 
secara menyeluruh yang meliputi: keaktifan siswa selama apersepsi, 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, aktifitas siswa dalam 
mengerjakan tugas dari guru meliputi ketelitian dan ketepatan siswa dalam 
menyelesaikan soal, serta ketuntasan hasil belajar mata diklat akuntansi 
siswa. 
Pada pertemuan pertama pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan 
pada hari Selasa, 4 mei 2010 guru menyampaikan materi tentang 
pemindahbukuan (posting) kedalam buku besar utama kemudian pada 
pertemuan kedua yaitu hari Rabu, 5 Mei 2010 guru melanjutkan sedikit 
materi lalu  dilanjutkan dengan belajar dalam kelompok. Pertemuan ketiga 
yang berlangsung pada hari Kamis, 6 Mei 2010 digunakan guru untuk 
mengadakan evaluasi dengan memberikan soal kuis sebagai evaluasi akhir 
dari siklus III agar hasil belajar pada siklus III segera dapat diketahui. 
Mengenai deskripsi tentang jalannya pelaksanaan pembelajaran mata 
diklat akuntansi dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe 
  
Student Teams Achievement Divisions (STAD) telah dijelaskan secara 
rinci dalam pelaksanaan tindakan III. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar mata diklat akuntansi, materi pemindahbukuan (posting) dari 
jurnal khusus ke buku besar utama dan merekapitulasi jurnal khusus 
diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Penelitian Aktifitas Siswa Selama Siklus III 


























4. Ketuntasan prestasi belajar siswa 92,86%  7,14% 
Keterangan: 
1) Siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan apersepsi sebesar 89,29% 
sedangkan 10,71% lainnya belum secara aktif dalam mengikuti 
kegiatan apersepsi. 
2) Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran mata diklat akuntansi 
yang disampaikan oleh guru sebesar 85,71%, sedangkan 14,29% 
lainnya belum aktif dalam mengikuti pembelajaran mata diklat 
akuntansi. 
3) Siswa teliti dan tepat dalam menyelesaikan soal sebesar 92,86%, 
sedangkan 7,14% lainnya belum melaksanakan ketelitian dan 
ketepatan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa yang mengalami peningkatan prestasi belajar dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar mata diklat akuntansi sebesar 92,86%, 
sedangkan 7,14% belum menunjukkan adanya peningkatan prestasi 
  
belajar. Hal tersebut berdasarkan pada hasil belajar siswa yang berupa 
soal kuis yang diberikan oleh guru pada akhir kegiatan siklus III. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus III 
Sama halnya seperti yang dilakukan dalam siklus I dan siklus II, 
pada tahap ini hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis kemudian 
dilakukan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang telah dilakukan 
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata diklat 
akuntansi.  
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut: 
1) Guru sudah tidak hanya berada didepan kelas pada saat 
mempresentasikan materi.. 
2) Guru sudah bisa membangkitkan minat dan semangat siswa untuk 
bekerja dalam kelompok yang telah ditentukan. 
3) Sedangkan dari sisi siswa yang dapat dianalisis, yaitu sebagai berikut: 
c) Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sudah 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari sudah tidak 
ditemukannya siswa yang melamun, memainkan benda-benda 
tertentu (misalnya penggaris, pensil, bolpoin) dan 
menelungkupkan kepala diatas meja pada saat kegiatan diskusi 
kelompok sedang berlangsung. Mereka cenderung melaksanakan 
waktu untuk diskusi kelompok dengan sebaik-baiknya. 
d) Siswa sudah bersedia tampil didepan kelas secara sukarela untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kegiatan kelompoknya. Sebagian 
besar siswa bersedia tampil didepan kelas tanpa ditunjuk oleh guru 
secara acak. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis tersebut, peneliti dan guru 
melakukan refleksi tindakan sebagai berikut: 
1) Guru harus tetap memonitor seluruh siswa yang berada dalam kelas 
pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung agar situasi kelas 
  
tetap kondusif, sehingga akan membangkitkan minat dan semangat 
belajar siswa.  
2) Guru harus tetap memotivasi masing-masing kelompok pada saat 
kegiatan diskusi berlangsung. Hal ini disebabkan karena siswa merasa 
lebih paham jika pengetahuannya diperoleh melalui presentasi dari 
guru dan diskusi dengan teman sekelompoknya dan siswa merasa lebih 
memahami materi karena mereka cenderung termotivasi jika dilakukan 
secara diskusi. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dalam siklus I, siklus II, dan siklus III 
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan prestasi belajar mata 
diklat akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan tabel berikut ini: 





































































































































Berdasarkan tabel hasil penelitian tersebut diatas dapat diketahui bahwa 
setelah adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) berdampak positif terhadap proses dan hasil 
kegiatan belajar mengajar mata diklat akuntansi siswa. Hal tersebut nampak pada 
jumlah siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan apersepsi mengalami 
peningkatan dari 71,43% pada siklus I, 82,14% pada siklus II menjadi 89,29% 
pada siklus III. Demikian halnya dengan keaktifan siswa selama pembelajaran 
mata diklat akuntansi yang disampaikan guru juga mengalami peningkatan yaitu 
pada siklus I sebesar 57,14%, 71,43% pada siklus II menjadi 85,71% pada siklus 
III. Senada dengan kedua hal tersebut, aktifitas siswa dalam ketelitian dan 
ketepatan menyelesaikan soal mengalami penimgkatan yaitu 42,86% pada siklus I 
dan 64,29% pada siklus II menjadi 92,86% pada siklus III. Sedangkan ketuntasan 
prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu 35,71% pada siklus I dan 
64,29% pada siklus II menjadi 92,86 pada siklus III. 
Peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi dari siklus I sampai 
siklus III dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 












Gambar 5. Grafik Hasil Penelitian Pada Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
Berdasarkan grafik penelitian diatas dapat diketahui bahwa setelah 
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G R AF IK HA SIL P EN ELITIA N  
Achievement Division (STAD) berdampak positif terhadap proses dan hasil 
kegiatan belajar mengajar mata diklat akuntansi siswa yaitu peningkatan prestasi 
belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta. Hal ini dapat 
dilihat dengan adanya ketuntasan prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
dan siklus III. Dampak positif lain yaitu keaktifan siswa selama kegiatan apersepsi 
meningkat, keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran juga meningkat, serta 
ketelitian dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan soal juga meningkat. 
Peningkatan jumlah siswa yang aktif terjadi secara signifikan mulai dari siklus I 
ke siklus II dan siklus III, hal ini juga dapat dilihat pada tabel 11 diatas. 
Peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi dari siklus I sampai 
siklus III dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 











Gambar 6. Grafik Hasil Penelitian 
Berdasarkan grafik tersebut diatas dapat diketahui bahwa setelah adanya 
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) berdampak positif terhadap proses dan hasil kegiatan belajar 
mengajar mata diklat akuntansi siswa yaitu peningkatan prestasi belajar mata 
diklat akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta. Dampak positif tersebut 
antara lain siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan apersepsi,  siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa juga lebih teliti 
  
dan tepat dalam menyelesaikan soal, serta prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan, hal ini juga dapat dilihat pada tabel 11 diatas. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Untuk 
setiap sikusnya, terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) tahap perencanaan tindakan, 
(2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi dan interpretasi, dan (4) tahap 
analisis dan refleksi tindakan. 
Deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai dengan siklus III dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
 Pelaksanakan proses penelitian tindakan ini diawali peneliti dengan 
melakukan kegiatan survei awal untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di 
kelas X SMK Murni 2 Surakarta dengan cara observasi dan wawancara dengan 
siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan survey tersebut, peneliti 
menemukan beberapa permasalahan yang ada didalam kelas serta dikatakan 
bahwa kegiatan belajar mengajar di kelas masih belum optimal sehingga 
mengakibatkan prestasi belajar siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta masih 
tergolong rendah. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi lebih lanjut 
dengan guru kelas untuk mengatasi permasalahan yang muncul tersebut dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD). 
Peneliti mengadakan diskusi dengan guru kelas, selanjutnya peneliti 
dibantu guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
akan dilaksanakan dalam siklus I tindakan kelas. Sesuai dengan kesepakatan 
antara peneliti dengan guru kelas, maka materi yang akan disampaikan dalam 
siklus I adalah mengenai pencatatan transaksi kedalam jurnal khusus. Dalam 
pelaksanaan siklus I, sebelum guru menyampaikan materi pokok kepada siswa 
terlebih dahulu guru perlu membangkitkan minat dan semangat siswa untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan. Setelah guru 
mempresentasikan materi kemudian pada pertemuan selanjutnya guru masih 
mempresentasikan materi kemudian siswa ditempatkan kedalam kelompok-
kelompok STAD yang telah ditentukan untuk membahas lembar kegiatan yang 
diberikan oleh guru. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan 
  
hasil diskusi kelompoknya didepan kelas, selanjutnya diadakan kuis 
perkembangan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa setelah bekerja 
dalam kelompok belajarnya. 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I yang telah 
dilaksanakan, masih terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan baik dari sisi 
guru maupun siswa itu sendiri antara lain guru kurang menguasai kelas khususnya 
siswa yang duduk dibagian belakang kurang mendapat perhatian khusus dari guru 
sehingga  banyak dari mereka yang melakukan aktifitas-aktifitas yang tidak perlu. 
Selain itu kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru untuk membangkitkan 
minat dan semangat siswa untuk mengikuti pelajaran. Sedangkan dari sisi siswa 
adalah masih kurangaktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas 
baik itu kegiatan belajar mengajar maupun pada saat diskusi kelompok. Oleh 
karena itu, peneliti mencari solusi yang tepat untuk mengatasi kelemahan dan 
kekurangan yang muncul dari kegiatan belajar mengajar akuntansi pada siklus I 
tersebut dan akan diperbaiki dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
akuntansi pada siklus II. 
Pelaksanaan proses pembelajaran akuntansi pada siklus II, disepakati 
bahwa materi yang disampaikan adalah pemindahbukuan (posting) dari jurnal 
khusus kedalam buku besar pembantu. Berbeda dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran pada siklus I, dalam sikus II ini para siswa sudah mulai terlihat aktif 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar maupun diskusi kelompoknya. Siswa 
sudah dapat memanfaatkan dengan baik kegiatan diskusi kelompok untuk 
membahas materi pelajaran yang belum dkuasainya dengan teman satu 
kelompoknya.   
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar mata 
diklat akuntansi pada siklus II, dapat dikatakan bahwa prestasi belajar serta 
keaktifan siswa telah mengalami peningkatan, namun masih dirasa kurang karena 
belum memenuhi indikator ketercapaian yang sudah ditetapkan guru kelas dengan 
peneliti. Kemudian peneliti bersama guru kelas berdiskusi kembali untuk 
melanjutkan ke siklus III, agar keaktifan siswa dan prestasi belajar siswa benar-
  
benar tercapai optimal sesuai dengan indikator ketercapaian yang sudah 
ditetapkan.. 
Pelaksanaan proses pembelajaran akuntansi pada siklus III, disepakati 
bahwa materi yang disampaikan adalah pemindahbukuan (posting) dari jurnal 
khusus kedalam buku besar utama dan merekapitulasi jurnal khusus. Berbeda 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II, dalam siklus 
III ini para siswa sangat terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
maupun diskusi kelompoknya. Siswa sudah dapat memanfaatkan dengan baik 
kegiatan diskusi kelompok untuk membahas materi pelajaran yang belum 
dikuasainya dengan teman satu kelompoknya. Siswa juga terlihat tertib dan tenang 
dalam mengerjakan soal kuis.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar mata 
diklat akuntansi pada siklus III, dapat dikatakan bahwa prestasi belajar serta 
keaktifan siswa telah mengalami peningkatan dan mencapai indikator 
ketercapaian yang sudah ditetapkan. Permasalahan yang sebelumnya ada didalam 
kelas tersebut dapat diatasi dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang bertujuan mengubah 
suasana pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
dengan menggunakan presentasi kelas dan kelompok belajar siswa. Melalui 
belajar dari teman sebaya dan tentunya dibawah bimbingan guru, maka proses 
penerimaan dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari khususnya mata 
diklat akuntansi akan semakin mudah dan cepat. 
Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan tersebut, guru telah dapat 
mengubah suasana pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran dikelas sehingga mengakibatkan prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan. Keberhasilan proses pembelajaran mata diklat akuntansi dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Siswa merasa puas dan senang dengan penerapan metode yang diterapkan 
dalam proses pembelajaran akuntansi. 
  
2. Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar mata diklat akuntansi dan kegiatan diskusi kelompoknya. 
3. Siswa mampu memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini 
terjadi karena siswa yang pada mulanya belum memahami benar materi yang 
disampaikan oleh guru akan menanyakannya lebih lanjut dan leluasa kepada 
teman satu kelompoknya. 
4. Siswa menjadi lebih menyadari pentingnya kerjasama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan suatu tugas bersama. 
5. Perolehan prestasi belajar siswa yang ditunjukan dengan perolehan nilai kuis 
pada setiap akhir siklus mengalami peningkatan dari mulai siklus I sampai 























SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
dilaksanakan di kelas X akuntansi  SMK Murni 2 Surakarta ini dilakukan dalam 
tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yakni: (1) tahap 
perencanaan tindakan; (2) tahap pelaksanaan/implementasi tindakan; (3) tahap 
observasi dan interpretasi, dan (4) tahap analisis dan refleksi. 
Berdasarkan analisa hasil penelitian tindakan dari siklus I sampai dengan 
siklus III, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar 
mata diklat akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 Surakarta. Peningkatan prestasi 
belajar tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya antara lain: 
1. Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD). 
2. Guru membuat Rencana Pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengajar 
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara terarah dan 
terprogram. 
3. Guru mengadakan diskusi kelompok untuk membahas lembar kegiatan untuk 
meningkatkan kerjasama antar siswa. 
4. Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar berikutnya. 
Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa 
pada kelas X SMK Murni 2 Surakarta. Hal tersebut terefleksi dari beberapa 
indikator berikut ini: 
1. Siswa terlihat makin antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
apersepsi. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa 
dari 20 siswa pada siklus I sebesar 71,43% dan 23 siswa pada siklus II sebesar 
82,14% menjadi 25 siswa pada siklus III sebesar 89,29%. 
  
2. Siswa terlihat makin antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
mata diklat akuntansi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan sudah tidak ada lagi 
siswa berbicara sendiri ataupun melakukan kegiatan lain yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran. Persentase kenaikannya dari 16 siswa 
sebesar 57,14% pada siklus I dan 20 siswa sebesar 71,43% pada siklus II 
menjadi 24 siswa sebesar 85,71% pada siklus III. 
3. Selama mengerjakan soal, siswa terlihat teliti dan tepat dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan oleh guru. Hal tersebut ditunjukkan dengan kenaikan 
persentase dari 42,86% pada siklus I atau ada sebanyak 12 siswa dan 18 siswa 
sebesar 64,29% pada siklus II menjadi 92,86% atau sebanyak 26 siswa pada 
siklus III. 
4. Adanya peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa dari 35,71% 
sebanyak 10 siswa pada siklus I meningkat menjadi 18 siswa sebesar 64,29% 
pada siklus II dan meningkat lagi pada siklus III yaitu sebanyak 26 siswa 
sebesar 92,86%. 
Kondisi-kondisi tersebut diatas, disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru sudah mampu mengelola kelas dengan baik. Hal tersebut terefleksi dari 
(1) kemampuan guru dalam memotivasi siswa untuk ikut aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung, (2) posisi guru yang sudah tidak lagi 
terpaku dikelas bagian depan tetapi sudah mampu berotasi sehingga dapat 
memantau siswa yang berada di bagian belakang, (3) guru sudah dapat 
meningkatkan minat dan semangat siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar maupun pada saat kegiatan diskusi berlangsung. 
2. Guru menyadari perlunya melakukan suatu evaluasi terhadap proses 
pembelajaran, agar segala kelemahan yang ada dapat teratasi dengan baik, dan 








1. Implikasi Teoritis 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa 
keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling 
berhubungan satu sama lain. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru 
maupun siswa. Faktor dari pihak guru antara lain kemampuan guru dalam 
mengembangkan strategi dan metode pengajaran, kemampuan guru dalam 
mengelola kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, serta kemampuan 
guru dalam meningkatkan minat dan semangat siswa untuk mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Sedangkan faktor yang berasal dari pihak siswa antara lain 
antusias dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran maupun pada 
saat diskusi kelompok. 
Pelaksanaan pembelajaran akuntansi dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan karena Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) menitikberatkan pada pemberian motivasi kepada 
sekelompok siswa dalam situasi semangat pembelajaran kooperatif agar dapat 
berinteraksi dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam STAD, 
guru lebih menekankan pada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi 
akademik kepada siswa dengan menggunakan presentasi verbal. Dalam hal ini 
peran serta pendidik hanya sebagai fasilitator dan bukan sebagai pemberi 
informasi, sehingga diharapkan dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
mengubah pembelajaran dari teacher center menjadi student centered. Kondisi 
seperti ini mengakibatkan prestasi belajar siswa menjadi meningkat/lebih baik. 
 
2. Implikasi Praktis 
Pembelajaran mata diklat akuntansi di SMK Murni 2 Surakarta selama 
ini masih menggunakan pendekatan konvensional dengan metode pembelajaran 
yang sering dan sebagian besar diterapkan adalah metode ceramah. Pembelajaran 
terpusat kepada guru, siswa hanya diam mendengarkan ceramah dari guru dan 
mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini membuat siswa mengalami 
kejenuhan terhadap mata diklat akuntansi dan motivasi untuk belajar akuntansi 
  
menjadi rendah. Sehingga prestasi belajar siswa dalam mata diklat akuntansi 
rendah. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat 
meningkatkan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa kelas X SMK Murni 2 
Surakarta. Hal ini menjadi pertimbangan bagi guru untuk menerapkan metode 
STAD dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari yang disesuaikan pula dengan 
materi pelajaran. 
 Penerapan metode Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Kelas dibagi dalam beberapa kelompok belajar. 
b. Tiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa yang bersifat heterogen, baik dari 
segi kemampuan akademik, jenis kelamin, budaya dan sebagainya. 
c. Tiap kelompok diberi bahan ajar dan tugas-tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan. 
d. Tiap kelompok didorong untuk mempelajari bahan ajar dan mengerjakan 
tugas-tugas pembelajaran melalui diskusi kelompok. 
e. Selama proses pembelajaran secara kelompok, guru berperan sebagi 
fasilitator dan motivator. 
f. Tiap minggu atau dua minggu, guru melaksanakan evaluasi, baik secara 
individu maupun kelompok untuk mengetahui kemajuan belajar siswa. 
g. Bagi siswa dan kelompok siswa yang memperoleh hasil belajar yang 
sempurna diberi penghargaan. 
 Selain itu, penggunaan metode STAD dapat pula menjadi pertimbangan 
bagi guru dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, perlu 
dilakukan perbaikan-perbaikan dalam penerapan metode ini, khususnya pada 
pembagian kelompok diskusi dan pengelolaan kelas pada saat berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar mengajar akan berlangsung 






Berdasarkan simpulan dari penelitian tindakan kelas ini, maka peneliti 
dapat menyampaikan saran-saran antara lain: 
1. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru untuk terus mengembangkan minat serta semangat siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung agar siswa dapat menemukan dan 
mengembangkan sendiri konsep dari materi yang akan dipelajari. 
b. Guru perlu menambah wawasannya tentang metode-metode pembelajaran 
yang inovatif agar proses pembelajaran lebih menarik dan siswa tidak 
merasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. 
c. Diharapkan diadakannya seminar dan pelatihan bagi guru-guru di SMK 
Murni 2 Surakarta tentang model pembelajaran kooperatif terutama tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) sehingga model 
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari tidak 
menggunakan metode konvensional/ceramah saja. 
2. Bagi Siswa 
a. Dengan adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD), sebaiknya dimanfaatkan dengan 
baik oleh para siswa untuk bekerja sama dalam satu kelompok untuk 
memecahkan persoalan bersama. 
b. Siswa lebih meningkatkan kemampuan berdiskusi serta bersosialisasi 
dengan siswa lainnya. 
3. Bagi Sekolah 
Untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah dan 
menunjang keberhasilan pendidikan serta meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik, hendaknya pihak sekolah memberikan arahan pada setiap guru 
mata diklat untuk menguasai dan mempelajari berbagai macam metode 
mengajar yang ada. Tujuannya adalah agar materi pelajaran yang disampaikan 
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NAMA SEKOLAH   : SMK Murni 2 Surakarta 
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KELAS/SEMESTER  : X / 1 
STANDAR KOMPETENSI  : Mengelola Dokumen Transaksi 
KODE KOMPETENSI  : KK-01  
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CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 April 2010 
Waktu   : Jam 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Ceramah 
Jumlah Siswa  : 28 siswa 




Kegiatan survey awal dilaksanakan di kelas X akuntansi SMK Murni 2 
Surakarta. Suasana diluar kelas cukup panas pada saat guru memasuki ruang kelas 
X akuntansi. Para siswa kemudian diam dan terlihat memperhatikan kedatangan 
guru akuntansinya yang tidak datang sendiri ke ruang kelas. Kemudian guru 
memperkenalkan peneliti kepada seluruh siswa dan menjelaskan tujuan 
kedatangan peneliti tersebut, setelah itu peneliti dipersilakan untuk menempati 
tempat duduk paling belakang. Tujuannya adalah agar peneliti dapat dengan 
leluasa mengawasi kegiatan belajar mengajar siswa dan guru didalam kelas. 
Sebelum guru memulai pelajaran terlebih dahulu guru mengabsen siswa 
satu persatu. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan ilustrasi tentang jenis-
jenis transaksi dan akun-akun yang lazim terjadi pada perusahaan dagang. Proses 
pembelajaran dilanjutkan dengan guru memberikan materi tentang jenis-jenis 
transaksi dan akun-akun yang biasa terjadi pada perusahaan dagang. Pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, apabila ada siswa yang tidak 
memperhatikan, maka guru menegur siswa tersebut dan memberikan pertanyaan 
seputar materi yang  sedang disampaikan. Setelah guru selesai menjelaskan 
materi, guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang belum dipahami, 
namun pada saat itu tidak ada satu siswapun yang bertanya. Siswa hanya duduk 
diam, mendengarkan dan mencatat materi yang dianggap penting yang 
disampaikan oleh guru.  
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan materi yang telah disampaikan. Pada saat itu jam pelajaran 
telah selesai dan soal belum selesai dikerjakan, maka latihan soal tersebut 
dikerjakan dirumah sebagai tugas pekerjaan rumah.  
 
Refleksi: 
Proses belajar mengajar berlangsung dengan baik, meskipun terdapat 
beberapa kekurangan yang harus diperbaiki. Misalnya pada saat guru hendak 
memulai pembelajaran, guru kurang memperhatikan kondisi siswa, guru kurang 
memberikan motivasi dan semangat belajar kepada siswa. Pada saat mengawali 
  
menerangkan materi, guru juga kurang memberikan apersepsi kepada siswa. Guru 
hanya menggunakan metode ceramah pada saat menerangkan materi dikelas 
sehingga siswa merasa cepat bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dikelas. Siswa juga kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
karena siswa hanya duduk diam, mendengarkan, serta mencatat materi yang 
dianggap penting yang disampaikan oleh guru. Siswa tidak mau menanyakan 
materi yang belum dipahaminya kepada guru, dan cenderung lebih menyukai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
SIKLUS I 
 
Program Keahlian   :  Akuntansi 
Mata Diklat   :  Akuntansi 
Kelas / Semester   :  X / II 
Satuan Pendidikan  :  SMK Murni 2 Surakarta 
Standar Kompetensi  :  Mengelola buku jurnal 
Alokasi Waktu   :  6 X 45’ 
 
 
A. Kompetensi Dasar  : Melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal  
B. Indikator 
1. Menyiapkan pengelolaan buku jurnal 
2. Mencatat transaksi-transaksi kedalam buku jurnal   
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti mata pelajaran ini diharapkan siswa dapat: 
1. Menyiapkan pengelolaan buku jurnal 
2. Mencatat transaksi-transaksi kedalam buku jurnal 
D. Metode / Pendekatan : Metode Pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 
E. Sumber / Bahan / Media : 
Sumber : - Buku Akuntansi SMA ( Agus Suranto, dkk, Yudhistira: Jakarta) 
    - Buku Akuntansi SMA ( Alam. S, Erlangga: Jakarta ) 
Bahan : - Lembar kegiatan 
    - Soal kuis 
Media : Papan tulis dan alat tulis 
  LCD / Power Point 





G. Langkah-langkah Pembelajaran/ Skenario Pembelajaran 
1.   Pertemuan pertama (2x 45 menit) 
Kegiatan awal (10 menit) 
a. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
b. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa 
maupun kelas. 
Kegiatan inti (70 menit) 
a. Sebelum memulai pelajaran, guru menyampaikan rencana kegiatan 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran.. 
b. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dan 
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan 
mereka pelajari. 
c. Guru menyajikan materi tentang pencatatan transaksi perusahaan 
dagang ke dalam jurnal khusus. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa secara acak 
untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
a. Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 











2.  Pertemuan kedua (2x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
a. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
Kegiatan inti (75 menit) 
a. Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan 
kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu pemahaman siswa. 
b. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dalam 
kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan mereka pelajari. 
c. Guru menyajikan materi tentang pencatatan transaksi kedalam buku 
jurnal khusus yang meliputi jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas, 
jurnal penjualan, dan jurnal penerimaan kas. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa secara acak 
untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
e. Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok STAD. 
f. Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok sebagai 
bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan hanya 
dengan memperjelas perintah, mengulang konsep, dan menjawab 
pertanyaan dari siswa. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
a. Guru meminta salah satu kelompok untuk mendemonstrasikan hasil 
diskusi kelompoknya didepan kelas. 
b. Siswa mencermati lembar kegiatan yang telah dikerjakan bersama 
anggota kelompoknya dan menanyakan tentang kesulitan yang 
dihadapi saat mengerjakan tugas tersebut. 
c. Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 
d. Salam penutup. 
  
3.   Pertemuan ketiga (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (15 menit) 
a. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
b. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri untuk 
mengerjakan soal kuis atas materi yang telah dipelajari. 
Kegiatan inti (60 menit) 
a. Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan meminta  agar 
siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang 
telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
b. Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat mencerminkan 
kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Kegiatan akhir (15 menit) 
a. Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
b. Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah berikan. 















Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 
 
Pencatatan Transaksi Perusahaan Dagang Ke Dalam Jurnal Khusus 
Jurnal khusus adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
sejenis dan yang sering terjadi. 
Jurnal Umum adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi-
transaksi yang tidak bisa dicatat dalam jurnal khusus. 
Perbedaan Jurnal Umum dan Jurnal Khusus: 
No Jurnal Umum Jurnal Khusus 
1 Dipergunakan untuk mencatat 
semua transaksi 
Digunakan untuk mencatat transaksi 
yang sejenis dan yang sering terjadi 
2 Bentuk jurnal dua kolom  Bentuk jurnal dengan banyak kolom 
3 Posting dilakukan untuk setiap 
transaksi 
Posting dilakukan secara berhimpun 
dan berkala 
4 Pekerjaan pencatatan dilakukan 
oleh satu orang 
Pekerjaan pencatatan dilakukan oleh 
banyak orang 
5 Tidak menciptakan pengendalian 
intern 
Dapat menciptakan pengendalian 
intern 
 
Manfaat jurnal khusus: 
1. Memungkinkan pembagian pekerjaan (spesialisasi) 
2. Memudahkan posting ke akun buku besar 
3. Memungkinkan pengendalian intern yang lebih baik 









Jurnal khusus yang sering digunakan oleh perusahaan dagang, antara lain: 
a. Jurnal Pembelian 
Jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi pembelian 
secara kredit. 
b. Jurnal Pengeluaran Kas 
Jurnal khusus yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi 
pengeluaran kas, antara lain transaksi pembelian barang dagangan secara 
tunai, pembayaran kewajiban, dan pembebanan beban usaha. 
c. Jurnal Penjualan 
Jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi penjualan secara 
kredit. 
d. Jurnal Penerimaan kas 
Jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat semua transaksi 
penerimaan uang tunai, seperti penjualan barang dagangan secara tunai, 


















Lembar Kegiatan Siswa 
Berikut ini merupakan transaksi pembelian yang dilakukan oleh PD. Putra bulan 
Maret 2009, adalah:  
Maret 5    Dibeli barang dagang dengan kredit dari Toko Larasati seharga   
      Rp 6.000.000,00 dengan syarat 2/10, n/30 
 8    Dibeli peralatan kantor dengan kredit dari PT. Sarana Jaya seharga  
                  Rp 15.000.000,00 
10 Dibeli barang dagang dengan kredit dari Toko Larasati seharga  
Rp 4.000.000,00 dengan syarat 2/10, n/30 
22 Dibeli perlengkapan dari Toko Usaha Mandiri seharga Rp 1.500.000,00      
dengan syarat pembayaran 2/10, n/30 
28 Dibeli perlengkapan dari Toko Usaha Mandiri seharga Rp 1.200.000,00      
dengan syarat pembayaran 2/10, n/30 
Berikut ini disajikan data-data transaksi pengeluaran kas oleh PD. Putra untuk 
bulan Maret 2009 adalah sebagai berikut: 
Maret  2    Membayar bunga pinjaman hipotek Rp 50.000,00 dan cicilan pinjaman  
hipotek Rp 300.000,00 
5 Membayar utang kepada PT. Sekarwangi sejumlah Rp 100.000,00 
untuk pembelian barang dagang tanggal 29 Maret, dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/30  
6 Membeli barang dagang dengan tunai dari PT. Pembina Sakti  
Rp 160.000,00 
8 Laris mengambil uang tunai dari perusahaan untuk keperluan 
pribadinya Rp 75.000,00 
Berikut ini adalah sebagian transaksi yang dilakukan oleh PD. Putra selama bulan 
Maret 2009: 
Maret 5    Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 500.000,00  
(faktur   nomor 101) kepada Toko Ramelan, Surabaya, dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/30 
 8    Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 600.000,00  
  
(faktur   nomor 102) kepada Toko Merbabu, Jakarta, dengan syarat   
pembayaran 2/10, n/30 
12  Dijual dengan kredit kepada Toko Ramelan Rp 800.000,00  
(faktur nomor 103) dengan syarat pembayaran 2/10, n/30. 
 18  Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 1.000.000,00  
(faktur   nomor 104) kepada Toko Merbabu, Jakarta, dengan syarat 
pembayaran 3/10, n/45 
28 Dijual dengan kredit barang dagang, faktur nomor 105 kepada Toko 
Ramelan sejumlah Rp 1.200.000,00 
Dibawah ini adalah transaksi yang dilakukan oleh PD. Putra bulan Maret 2009: 
Maret 2    Sri Rejeki menambah modalnya dengan menyetor uang tunai sebesar 
Rp 50.000.000,00 
3 Menjual barang kepada PT. Muncul seharga Rp 20.000.000,00. Dari 
PT. Muncul diterima cek senilai Rp 20.000.000,00 
10  Menerima piutang sebesar Rp 40.000.000,00 hasil penjualan barang 5  
hari yang lalu pada PT. Tugu Pratama dengan syarat 2/10, n/30 
 12   Menjual peralatan toko bekas seharga Rp 6.000.000,00 
 18   Menerima piutang Rp 300.000,00 dari penjualan barang 8 hari yang  
lalu kepada PT. Tugu Pratama dengan syarat 2/10, n/30 
 25  Menerima sewa Rp 2.500.000,00 sebagian gedung kantor pada PT.     
Indah Kiat 
29 Diterima piutang dari PT. Tunjungan sebesar Rp 4.000.000,00 
30 Diterima pemberitahuan dari bank bahwa akun perusahaan dikredit 
(Rp 250.000,00) untuk jasa giro. 
 
Catatlah transaksi-transaksi diatas kedalam Jurnal Pembelian, Jurnal Penerimaan 
Kas, Jurnal Penjualan, dan Jurnal Pengeluaran Kas. 
Penilaian 
1. Untuk penilaian jawaban, tiap jurnal diberi skor 10. 
2. Total skor  = 10 




Selama bulan Januari 2009 PT. Faiza Karya melakukan usaha pembelian kredit 
sebagai berikut: 
Januari    5 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 1.750.000,00 dengan faktur nomor 005. 
               10 Dibeli barang dagangan dari Toko Makmur, Semarang seharga  
Rp 2.500.000,00 dengan faktur nomor 010. 
               15 Dibeli barang dagangan dari CV Maju, Surabaya seharga  
Rp 3.000.000,00 dengan faktur nomor 015. 
               25 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 1.500.000,00 dengan faktur nomor 025. 
27 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 2.000.000,00 dengan faktur nomor 027 
Berikut ini disajikan data-data transaksi pengeluaran kas oleh PT. Faiza Karya 
yang terjadi selama bulan Januari 2009. 
Januari     1 Dibeli tunai barang dagangan dari CV Maju, Surabaya sebesar  
Rp 3.000.000,00 
2 Dibayar beban angkut sebesar Rp 100.000,00 
                6 Dibeli tunai barang dagangan dari CV Maju, Surabaya sebesar  
Rp 1.500.000,00 
              12 Dibayar sebagian utang kepada Toko Jaya, Jakarta sebesar  
Rp 1.000.000,00 atas faktur nomor 005 
              20 Dilunasi utang kepada Toko Jaya, Jakarta sebesar Rp 500.000,00 
              23 Dibayar beban gaji pegawai PD Merbabu sebesar Rp 500.000,00 
              28 Dilunasi utang kepada Toko Makmur, Jakarta harga faktur  
Rp 2.500.000,00dengan mendapat potongan 2%. 
Selama Januari 2009 PT. Faiza Karya melakukan transaksi penjualan sebagai 
berikut: 
Januari   14 Dijual dengan kredit barang dagnagn kepada CV Adil, Jakarta 
seharga Rp 1.500.000,00dengan faktur nomor 014 
 
  
              21 Dijual  barang dagangan kepada CV Adil, Jakarta seharga  
Rp 200.000,00 dengan faktur nomor 021 
              25 Dijual barang dagangan dengan kredit kepada Fa Arif, Jakarta 
seharga Rp 1.300.000,00 
              28 Dijual barang dagangan kepada CV Laris, Semarang dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/60 dengan faktur nomor 28 seharga  
Rp 1.200.000,00 
              31      Dijual barang dagangan kepada Fa Cahaya, Bandung seharga  
Rp 900.000,00 dengan faktur nomor 030. 
Berikut ini disajikan data-data transaksi penerimaan kas PT. Faiza Karya yang 
terjadi pada bulan Januari 2009, adalah: 
Januari  3 Dijual tunai barang dagangan kepada Fa. Arif seharga  
Rp 1.000.000,00 
             8 Dijual tunai barang dagangan kepada CV. Adil, Jakarta seharga  
Rp 1.500.000,00 dengan memberikan potongan 2% 
             9 Dijual tunai sebagian perlengkapan kepada Fa Arif seharga  
Rp 500.000,00 
            15 Diterima sebagian tagihan dari CV Adil sebesar Rp 1.000.000,00 
            19 Diterima bunga dari bank sebesar Rp 200.000,00 
            26 Dijual barang dagangan kepada Toko Laris, Semarang dengan 
tunai seharga Rp 3.500.000,00 
            31 Diterima pelunasan dari Tn. Arif, Jakarta sebesar Rp 750.000,00 
 
Catatlah transaksi-transaksi diatas kedalam Jurnal Pembelian, Jurnal Penerimaan 












Serba-serbi Tanggal Keterangan Ref 
Pembelian Perlengkapan 
Ref Akun Jumlah 
Utang Dagang 
Mar  5 Tk. Larasati  6.000.000,00 -  - - 6.000.000 
 8 PT. Sarana Jaya  - -  Peralatan kantor 15.000.000 15.000.000 
 10 Tk. Larasati  4.000.000,00 -  - - 4.000.000 
 22 Tk. Usaha Mandiri  - 1.500.000  - - 1.500.000 
 28 Tk. Usaha Mandiri  - 1.200.000  - - 1.200.000 
 
PD. Putra 
Jurnal Pengeluaran Kas 
Debet Kredit 
Serba-serbi Tanggal Keterangan Ref Utang 




Mar 2 Membayar 
bunga 
 
- -  
Beban 
bunga 
  50.000   50.000 - 
    
- -  
Pinj. 
Hipotek 
300.000 300.000 - 
 5 PT. Sekar 
Wangi 
 
100.000 -  - -   98.000 2.000 
 6 Pembelian  - 160.000  - - 160.000 - 
 8 Prive  
- -  
Prive 
Laris   75.000   75.000 - 

















 2/10, n/30    500.000,00 




 2/10, n/30    600.000,00 




 2/10, n/30    800.000,00 




 3/10,n/45 1.000.000,00 




 - 1.200.000,00 
  
PD. Putra 




























Dagang Penjualan Ref Akun Jumlah 
Mar  2 Setoran 
modal 
   50.000,00     Modal 
Sri R 
50.000,00 
 3 Penjualan    20.000,00   20.000,00    
 10 PT. Tugu 
Pratama 
   39.200,00 
800,00 40.000,00 
    
 12 Penjualan      6.000,00 
  
  Peralatan 
Toko 
  6.000,00 
 18 PT. Tugu 
Pratama 
  29.400,00 
600,00 30.000,00 
    
 25 Sewa     2.500,00  
 
  Pend. 
Sewa  
  2.500,00 
 29 PT. 
Tunjungan 
    4.000,00  
4.000,00 
    
 30 Bank         250,00  
 
  Pend. 
bunga 
     250,00 
           
Jumlah 151.350,00 1.400,00 74.000,00 20.000,00   58.750,00 
  
Jawaban Soal Kuis Siklus I: 
PT. Faiza Karya 
Jurnal Pembelian 




Akun yang Dikredit Ref 
Pembelian (D) 
Utang Usaha (K) 
2009      
Januari 5 005 Toko Jaya, Jakarta  Rp   1.750.000,00 
 10 010 Toko Makmur, Semarang  Rp   2.500.000,00 
 15 015 CV Maju, Surabaya  Rp   3.000.000,00 
 25 025 Toko Jaya, Jakarta  Rp   1.500.000,00 
 27 027 Toko Jaya, Jakarta  Rp   2.000.000,00 
Jumlah Rp 10.750.000,00 
 
PT. Faiza Karya 
Jurnal Penjualan 




Akun yang Didebit Ref 
Piutang Usaha(D) 
Penjualan (K) 
2009      
Januari 14 014 CV Adil, Jakarta  Rp   1.500.000,00 
 21 021 CV Adil, Jakarta  Rp      200.000,00 
 25 025 Fa. Arif, Jakarta  Rp   1.300.000,00 
 28 028 CV Laris, Semarang  Rp   1.200.000,00 
 30 030 Fa. Cahaya, Bandung   Rp      900.000,00 






PT. Faiza Karya 
Jurnal Pengeluaran Kas 
Bulan Januari 2009 
(dalam rupiah) 
Debit Kredit 
Serba-serbi Tanggal  Keterangan 
Ref 
Utang 




2009           
Jan 1 Pembelian tunai  - 3.000.000  - - 3.000.000 - 
 2 Beban angkut  - -  100.000 
Beban 
angkut 
   100.000 - 
 6 Pembelian tunai  - 1.500.000  - - 1.500.000 - 
 12 
Toko Jaya, faktur 
005  1.000.000 -  - - 1.000.000 - 
 20 
Toko Jaya, faktur 
005     500.000 -  - -    500.000 - 
 23 Beban gaji  - -  500.000 
Beban 
gaji    500.000 - 
 28 
Toko Makmur, 
faktur 010  2.500.000 -  - - 2.450.000 50.000 
Jumlah 4.000.000 4.500.000  600.000  9.050.000 50.000 
 
PT. Faiza Karya 
Jurnal Penerimaan Kas 
Bulan Januari 2009 
(dalam rupiah) 
Debit Kredit 







usaha Penjualan Jumlah Ref Akun 
2009           
Jan 3 Penjualan tunai  1.000.000 - - 1.000.000 -  - 





500.000 - - - 500.000 
 
Penjualan 
 15 CV Adil  1.000.000 - 1.000.000 - -  Perlengkapan
 19 Bunga bank     200.000 - - - 200.000  Pend. Bunga
 26 Penjualan tunai  3.500.000 - - 3.500.000 -  - 
 31 Fa. Arif     750.000 -    750.000 - -  - 

















Drs. Wahyu Adi, M.Pd. 






Jaryanto, S.Pd, M.Si 



















CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 20 April 2010 
Waktu   : Jam 08.30 – 09.15 dan 09.30 – 10.15 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Mengawali kegiatan belajar mengajar guru terlebih dahulu mengucapkan 
salam dan mengabsen siswa satu per satu. Sebelum memulai pelajaran, guru 
terlebih dahulu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan dasar 
kepada siswa agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. Guru 
memberikan pertanyaan tentang transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 
perusahaan dagang, syarat pembayaran, dan pencatatan transaksi kedalam jurnal 
umum. Guru tidak menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan, namun ada 
beberapa siswa yang dengan sukarela mengangkat tangan untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Ada tiga orang siswa yang secara sukarela 
menjawab pertanyaan, yaitu Della Ayu Meitasari, Eka Pipit Puji Lestari, dan Siti 
Nurjannah.  
Setelah itu, guru menjelaskan materi tentang pencatatan kedalam buku 
jurnal khusus yang meliputi jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas, jurnal 
penjualan, dan jurnal penerimaan kas. Guru memaparkan kolom-kolom yang 
terdapat pada masing-masing jurnal. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa 
secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
  
menyelesaikan suatu permasalahan. Pada saat itu hanya ada dua orang siswa yang 
bertanya, yaitu Abit Prasetyo, yang menanyakan tentang pencatatan transaksi 
pembelian perlengkapan, dan Yuni Domas Wardani yang bertanya mengenai 
pencatatan akun pada kolom serba-serbi. Kemudian guru juga menunjuk beberapa 
orang siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Apabila ada siswa 
yang tidak bisa menjawab pertanyaan maka dilemparkan kepada siswa yang lain.  
 
Refleksi: 
Pengamatan yang dilakukan peneliti melalui kolaborasi dengan guru 
mitra mengenai proses pembelajaran mata diklat akuntansi tentang pencatatan 
transaksi kedalam jurnal khusus, sudah dapat berjalan dengan baik meskipun 
masih terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut berasal 
dari pihak siswa maupun dari pihak guru itu sendiri. 
Kekurangan dari pihak siswa misalnya, siswa masih belum terlihat aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Masih terdapat siswa yang kurang 
memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan materi pelajaran bahkan masih 
ada siswa yang bercerita dengan teman sebangkunya. Siswa juga tidak ada yang 
mau bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang belum dipahaminya. 
Kekurangan dari pihak guru yaitu kurang perhatiannya guru dalam 
mengelola waktu saat penjelasan materi. Guru terlalu cepat dalam menjelaskan 
materi dengan alasan untuk mengejar waktu. Selain itu, guru juga lebih 
memperhatikan siswa yang sering aktif bertanya dan kurang memperhatikan siswa 










CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 20 April 2010 
Waktu   : Jam 08.30 – 09.15 dan 09.30 – 10.15 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Guru mengawali kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu 
mengucapkan salam dan mengabsen siswa satu per satu. Sebelum memulai 
pelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
untuk membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dikelas. Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang 
kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan  
kepada siswa agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa.  
Kegiatan belajar mengajar segera dilanjutkan dengan penjelasan materi 
yang masih berhubungan dengan jurnal khusus perusahaan dagang oleh guru. 
Dalam penjelasan kali ini, guru sedikit lebuh lambat dalam menjelaskan materi 
dengan tujuan agar siswa lebih paham karena materi ini cukup sulit. Setelah 
materi dijelaskan seluruhnya, guru mempersilahkan para siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang mereka rasa belum jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang mau 
bertanya, namun akhirnya guru memberikan beberapa pertanyaan secara acak dan 
apabila siswa tidak dapat menjawab akan dilemparkan ke siswa yang lain. Pada 
saat itu hanya ada dua orang siswa yang menjawab dengan benar, yaitu Arif 
Munandar dan Fitri Yanti. 
Presentasi yang dilakukan guru berakhir ketika tidak ada siswa yang 
bertanya mengenai kesulitan yang dihadapi. Hal ini dirasa guru hampir semua 
siswa sudah paham dengan materi jurnal khusus. Pelajaran dilanjutkan dengan 
  
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD).  Guru menjelaskan tentang langkah-langkah STAD dan tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa sebelum menempatkan siswa  kedalam kelompok-kelompok 
STAD yang sudah dibentuk. Awalnya banyak siswa yang protes dengan 
pembagian kelompok tersebut dengan alasan kurang cocok dengan teman satu 
timnya. Tetapi hal tersebut segera bisa dikondisikan guru dan kelas menjadi 
tenang kembali. 
Terbentuk tujuh kelompok STAD dari 28 siswa yang terdiri dari, 
kelompok A, B, C, D, E, F, dan G. Selanjutnya dari siswa memberikan usulan 
untuk memberikan nama pada kelompoknya. Kelompok tersebut terdiri dari 
kelompok aktiva, kewajiban, modal, pendapatan, biaya, rugi-laba, dan kelompok 
neraca. Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok sebagai 
bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan hanya dengan 
memperjelas perintah dan mengulang konsep. Selama diskusi dalam kelompok, 
guru terus mengawasi aktifitas para siswa dalam mendiskusikan lembar kegiatan 
yang diberikan guru. Selama belajar kelompok dalam tim, tugas anggota 
kelompok adalah menguasai materi pelajaran dan membantu teman satu kelompok 
untuk menguasai materi tersebut. Anggota kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi terlebih dahulu bertanya kepada sesama anggota 
kelompok. Materi yang sulit, didiskusikan dengan anggota kelompoknya dan 
apabila setelah didiskusikan ternyata masih mengalami kesulitan baru 
diperbolehkan mengajukan pertanyaan kepada guru. Guru berkeliling kelas dan 
mendatangi masing-masing kelompok yang berdiskusi dengan sesekali 
memberikan pujian kepada kelompok yang aktif berdiskusi. 
Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi berakhir, guru 
mempersilakan kepada masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 
jawaban kelompoknya didepan kelas. Pada awalnya tidak ada seorangpun yang 
secara sukarela mempresentasikan jawaban kelompoknya didepan kelas, hingga 
pada akhirnya salah seorang siswa perwakilan dari tim kewajiban yaitu Ari 
Kristiyani maju didepan kelas kemudian mempresentasikan jawaban 
kelompoknya, yang diikuti oleh perwakilan anggota kelompok yang lain sehingga 
  
semua kelompok telah mempresentasikan jawaban kelompoknya masing-masing. 
Untuk mengakhiri pertemuan pada hari itu, guru memberikan sedikit gambaran 
yang berupa kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 
 
Refleksi: 
Pengamatan yang dilakukan peneliti melalui kolaborasi dengan guru 
mitra mengenai proses pembelajaran mata diklat akuntansi tentang pencatatan 
transaksi kedalam jurnal khusus, sudah dapat berjalan dengan cukup baik 
meskipun masih terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut 
berasal dari pihak siswa maupun dari pihak guru itu sendiri. 
Kekurangan dari pihak siswa misalnya, siswa masih belum terlihat aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Masih terdapat siswa yang kurang 
memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan materi pelajaran bahkan masih 
ada siswa yang bercerita dengan temannya. Siswa juga tidak ada yang mau 
bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang belum dipahaminya. 
Sedangkan pada saat kegiatan diskusi kelompok sedang berlangsung, masih 
terdapat siswa yang terlihat malas untuk ikut mendiskusikan lembar kegiatan yang 
diberikan guru. Ada siswa yang menelungkupkan kepalanya diatas meja, dan  
melakukan aktivitas yang tidak perlu seperti memainkan alat tulis.  
Apabila dilihat dari segi guru, kekurangannya adalah posisi guru lebih 
banyak didepan kelas, sehingga guru tidak dapat memonitor siswa yang duduk 
dikursi bagian belakang. Hal tersebut mengakibatkan guru tidak mengetahui 
apakah siswa yang duduk dibagian belakang mendengar penjelasannya atau tidak. 
Selain itu, guru masih belum bisa membangkitkan minat dan semangat siswa 
untuk bekerja dalam kelompok yang telah ditentukan. Sehingga banyak dari 







CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 22 April 2010 
Waktu   : Jam 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Cokroaminoto I Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Guru mengawali kegiatan belajar mengajar pada hari itu dengan 
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa yang mengikuti 
pelajaran. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan 
diri untuk menjawab pertanyaan kuis atas materi yang telah dipelajari dalam 
kelompok pada pertemuan sebelumnya. Setelah siswa diberi kesempatan untuk 
belajar, guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai untuk materi 
pencatatan transaksi kedalam jurnal khusus dan meminta  agar siswa dalam 
mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa pelajari 
selama bekerja dalam kelompok. Dalam pelaksanaan kuis, guru mengawasi 
dengan baik agar hasil dari kuis dapat mencerminkan kemampuan mereka dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan 
tenang.  
Pada saat kuis berlangsung ada salah satu siswa yang mencoba bertanya 
kepada teman, namun guru segera memperingatkan siswa tersebut untuk 
mengerjakan soal kuis tersebut sendiri. Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan 
berlangsung cukup baik, hasil kuis dikumpulkan pada saat itu juga. Setelah 
melaksanakan bekerja dalam kelompok dan menjawab soal kuis, kemudian 
diberikan penghargaan kelompok. Penghargaan diberikan kepada kelompok yang 
mempunyai skor terbanyak. Penghargaan disini berupa ucapan selamat yang 
diberikan oleh guru kepada kelompok yang berhasil menjadi tim super/tim 
istimewa. Hadiah berupa reward card atau sertifikat diberikan kepada kelompok 
  
yang menjadi tim super/tim istimewa. Pada sikus I ini sudah ada kelompok yang 
berhasil menjadi tim super. Yang menjadi tim super ada empat kelompok yaitu 
tim C, tim D, tim F, dan tim G. 
 
Refleksi: 
Pelaksanaan kuis berlangsung dengan cukup baik, meskipun masih 
terdapat siswa yang mencoba untuk bertanya kepada temannya. Pengawasan guru 
lebih tertuju pada siswa yang duduk dibarisan depan sehingga memberikan 
kesempatan bagi siswa yang duduk dibelakang untuk tidak sportif dalam 
mengerjakan soal. Sebagian siswa yang duduk dibelakang ada yang bertanya dan 
menyontek jawaban teman sebelahnya tanpa sepengetahuan guru. Hal tersebut 
disebabkan kurangnya persiapan siswa sebelum diadakan evaluasi. 
 Pada siklus I ini, kelompok yang berhasil menjadi tim super atau tim 
istimewa ada empat kelompok yaitu tim C, tim D, tim F, dan tim G, sedangkan 
kelompok yang lain belum berhasil menjadi kelompok istimewa. Keberhasilan 
keempat kelompok tersebut tidak lain adalah mereka mampu mengumpulkan poin 
perbaikan yang berasal dari nilai kuis yang diperoleh. Keberhasilan tersebut juga 
dipengaruhi karena mereka menggunakan waktu diskusi kelompoknya dengan 
sebaik mungkin dan materi yang belum dipahaminya akan secara langsung 













DAFTAR HADIR (SIKLUS I) 
Mata Diklat : Akuntansi                                  Kelas/Semester : X / Genap 
Pertemuan 
No Nama Siswa 
1 2 3 
1 Abdul Rosid √ √ √ 
2 Abit Prasetyo √ √ √ 
3 Alistiyana √ √ √ 
4 Arif Munandar √ √ √ 
5 Ari Kristiyani √ √ √ 
6 Della Ayu Meitasari √ √ √ 
7 Desi Sri Supadmi √ √ √ 
8 Dwi Ria Lestari - √ - 
9 Eka Pipit Puji Lestari √ √ √ 
10 Elisa Pebriningsih √ √ √ 
11 Eny Oktavianingsih √ √ √ 
12 Feny Nurrohmah √ √ √ 
13 Fitri Mawar Sari √ √ √ 
14 Fitri Yanti √ √ √ 
15 Hamsyah Fatoni √ √ √ 
16 Ragil Wulandari √ √ √ 
17 Riza Engga Ratna - - - 
18 Safitri Eka Sari  √ √ √ 
19 Santi Iswari √ √ √ 
20 Septiana Wulandari √ √ √ 
21 Sri Maryani √ - √ 
22 Sri Sugiyanti √ √ √ 
23 Siti Nurjanah √ √ √ 
24 Tias Dian Saputri - - - 
25 Triyas Noviana √ √ √ 
26 Yuliana √ √ √ 
27 Yuni Domas Wardani √ √ √ 
28 Yuyun Sulistyaningsih √ √ √ 










1. Arif Munandar 
2. Septiana Wulandari 
3. Yuliana 




1. Ari Kristiyani 
2. Santi Iswari 
3. Yuyun Sulistyaningsih 




1. Eka Pipit Puji Lestari 
2. Fitri Mawar Sari 
3. Abdul Rosid 




1. Feny Nurrohmah 
2. Elisa Pebriningsih 
3. Desi Sri Supadmi 




1. Ragil Wulandari 
2. Alistyana 
3. Eny Oktavianingsih 




1. Della Ayu Meitasari 
2. Abit Prasetyo 
3. Safitri Eka Sari 




1. Siti Nurjannah 
2. Yuni Domas Wardani 
3. Hamsyah Fatoni 





DAFTAR NILAI KUIS 
(SIKLUS I)  
   Mata Diklat : Akuntansi     Kelas/Smt : X/Genap 






























































Della Ayu Meitasari 
Desi Sri Supadmi 
Dwi Ria Lestari 








Riza Engga Ratna 






Tias Dian Saputri 
Triyas Noviana 
Yuliana 











































A Arif Munandar 
Septiana Wulandari 
Yuliana 

























B Ari Kristiyani 
Santi Iswari 
Yuyun Sulistyaningsih 

























C Eka Pipit Puji Lestari 
































D Feny Nurrohmah 
Elisa Pebriningsih 

























E Ragil Wulandari 
Alistyana 
 Eny Oktavianingsih 
























F Della Ayu Meitasari 
Abit Prasetyo 

























G Siti Nurjannah 
Yuni Domas Wardani 
Hamsyah Fatoni 














 JUMLAH   70  
  
Daftar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam  
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Pada Mata Diklat Akuntansi Kelas X SMK Murni 2 Surakarta 
Tahun Diklat 2009/2010 
 
Mata Diklat   : Akuntansi 
Standar Kompetensi  : Mengelola Buku Jurnal 
Sub Kompetensi  : Melakukan Pencatatan Transaksi Dalam Jurnal Khusus 
Kelas    : X Akuntansi (AK) 1 
Semester   : II (Genap) 
Tanggal   : 20, 21, dan 22 April 2010 
Alokasi Waktu   : 6 x 45 menit 
Unit kerja   : SMK Murni 2 Surakarta 
Jumlah peserta didik  : 28 siswa 
SIKLUS I 
Aktivitas Peserta Didik No Nama Peserta Didik 
A B C D Σ Σ N 
1 Abdul Rosid - - - - 0 0 
2 Abit Prasetyo √ - √ - 2 50 
3 Alistiyana √ √ - - 2 50 
4 Arif Munandar - - √ √ 2 50 
5 Ari Kristiyani √ √ √ √ 4 100 
6 Della Ayu Meitasari √ √ √ √ 4 100 
7 Desi Sri Supadmi √ √ - - 2 50 
8 Dwi Ria Lestari - - - - 0 0 
9 Eka Pipit Puji Lestari √ √ √ √ 4 100 
10 Elisa Pebriningsih √ √ - - 2 50 
11 Eny Oktavianingsih √ √ - - 2 50 
12 Feny Nurrohmah √ √ √ √ 4 100 
13 Fitri Mawar Sari √ - - - 1 25 
14 Fitri Yanti √ √ - - 2 50 
15 Hamsyah Fatoni - - - - 0 0 
16 Ragil Wulandari √ - √ √ 3 75 
17 Riza Engga Ratna - - - - 0 0 
18 Safitri Eka Sari  - √ - - 1 25 
19 Santi Iswari √ √ √ √ 4 100 
20 Septiana Wulandari √ √ - - 2 50 
21 Sri Maryani √ √ - - 2 50 
22 Sri Sugiyanti √ - √ √ 3 75 
23 Siti Nurjanah √ √ √ √ 4 100 
24 Tias Dian Saputri - - - - 0 0 
25 Triyas Noviana √ - √ √ 3 75 
26 Yuliana √ √ √ - 3 75 
27 Yuni Domas Wardani √ - - - 1 25 
28 Yuyun Sulistyaningsih - √ - - 1 25 
               Jumlah 
 




A   =  Aktivitas peserta didik selama apersepsi 
B   =  Aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran akuntansi 
C   =  Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan tugas dari guru meliputi 
ketelitian dan ketepatan peserta didik dalam menyelesaikan soal  
D  =  Aktivitas peserta didik yang mengalami peningkatan prestasi belajar mata 
diklat   akuntansi (ketuntasan hasil belajar mata diklat akuntansi) 
√  =   Jumlah peserta didik yang aktif 
 
Empat (4) kategori keaktifan siswa dalam metode ini secara prosentase dapat 
diberikan nilai sebagai berikut : 
a) Aktif  : 100 
b) Cukup Aktif :   75 
c) Kurang aktif :   50  

























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
SIKLUS II 
 
Program Keahlian  :  Akuntansi 
Mata Diklat  :  Akuntansi 
Kelas / Semester  :  X / II 
Satuan pendidikan :  SMK Murni 2 Surakarta 
Standar Kompetensi :  Mengelola buku besar pembantu 
Alokasi Waktu  :  6 X 45 menit 
 
 
H. Kompetensi Dasar  : Memindahbukukan (posting) dari jurnal khusus ke 
  buku besar pembantu 
I. Indikator 
1. Mempersiapkan pengelolaan buku besar pembantu. 
2. Membukukan jumlah angka dari jurnal ke buku besar pembantu. 
J. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti mata pelajaran ini diharapkan siswa dapat: 
1. Mempersiapkan pengelolaan buku besar pembantu. 
2. Membukukan jumlah angka dari jurnal ke buku besar pembantu. 
K. Metode / Pendekatan : Metode Pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 
L. Sumber / Bahan / Media : 
Sumber : - Buku Akuntansi SMA ( Agus Suranto, dkk, Yudhistira: Jakarta) 
    - Buku Akuntansi SMA ( Alam. S, Erlangga: Jakarta ) 
Bahan : - Lembar kegiatan 
    - Soal kuis 
Media : Papan tulis dan alat tulis 
    LCD / Power Point 




N. Langkah-langkah Pembelajaran/ Skenario Pembelajaran 
1.   Pertemuan pertama (2x 45 menit) 
Kegiatan awal (10 menit) 
c. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
d. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa 
maupun kelas. 
Kegiatan inti (70 menit) 
e. Sebelum memulai pelajaran, guru menyampaikan rencana kegiatan 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran.. 
f. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dan 
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan 
mereka pelajari. 
g. Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) dari jurnal 
khusus ke buku besar pembantu baik utang maupun piutang. 
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa secara acak 
untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
c. Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 











2.  Pertemuan kedua (2x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
b. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
Kegiatan inti (75 menit) 
g. Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan 
kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu pemahaman siswa. 
h. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dalam 
kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan mereka pelajari. 
i. Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) dari jurnal 
khusus ke buku besar pembantu baik utang maupun piutang. 
j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa secara acak 
untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
k. Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok STAD. 
l. Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok sebagai 
bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan hanya 
dengan memperjelas perintah, mengulang konsep, dan menjawab 
pertanyaan dari siswa. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
e. Guru meminta salah satu kelompok untuk mendemonstrasikan hasil 
diskusi kelompoknya didepan kelas. 
f. Siswa mencermati lembar kegiatan yang telah dikerjakan bersama 
anggota kelompoknya dan menanyakan tentang kesulitan yang 
dihadapi saat mengerjakan tugas tersebut. 
g. Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 
h. Salam penutup. 
 
  
3.   Pertemuan ketiga (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (15 menit) 
d. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
e. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri untuk 
mengerjakan soal kuis atas materi yang telah dipelajari. 
Kegiatan inti (60 menit) 
c. Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan meminta  agar 
siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang 
telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
d. Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat mencerminkan 
kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Kegiatan akhir (15 menit) 
d. Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
e. Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah diberikan. 















Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 
 
Mencatat Transaksi ke Buku Besar Pembantu 
Buku Besar Pembantu 
Buku besar pembantu merupakan buku atau perangkat yang dibuat untuk 
merinci secara individual bagian dari harta atau utang tertentu. Buku besar 
pembantu memberikan gambaran/informasi yang lebih rinci mengenai 
perubahan-perubahan yang terjadi tentang besarnya utang piutang masing-
masing kreditur/debitur pada saat tertentu. 
 
Perbedaan Buku Besar Pembantu dengan Buku Besar Utama 
No Perbedaan Buku Besar Pembantu Buku Besar Utama 
1 Sumber pencatatan Bukti transaksi Jurnal khusus 
2 Metode pencatatan Setiap hari per transaksi Secara kolektif dan tiap 
akhir bulan 
3 Diikhtisarkan Ke daftar sisa Ke neraca sisa 
 
Macam-macam buku besar pembantu adalah sebagai berikut: 
a. Buku pembantu utang dagang, untuk mencatat perincian utang perusahaan. 
b. Buku pembantu piutang dagang, untuk mencatat perincian piutang 
perusahaan. 
c. Buku pembantu persediaan barang dagangan, untuk mencatat perincian 











Bentuk Buku Besar Pembantu 
Nama : 
Alamat : 
Nomor  : 











      
      
      
Keterangan: 
(1) Mencatat tanggal transaksi 
(2) Mencatat jenis transaksi 
(3) Mencatat nilai transaksi (jika didebet) 
(4) Mencatat nilai transaksi (jika dikredit) 
















Lembar Kegiatan Siswa 
Berikut ini merupakan transaksi pembelian yang dilakukan oleh PD. Putra bulan 
Maret 2009, adalah:  
Maret 5    Dibeli barang dagang dengan kredit dari Toko Larasati seharga   
      Rp 6.000.000,00 dengan syarat 2/10, n/30 
 8    Dibeli peralatan kantor dengan kredit dari PT. Sarana Jaya seharga  
                  Rp 15.000.000,00 
11 Dibeli barang dagang dengan kredit dari Toko Larasati seharga  
Rp 4.000.000,00 dengan syarat 2/10, n/30 
22 Dibeli perlengkapan dari Toko Usaha Mandiri seharga Rp 1.500.000,00      
dengan syarat pembayaran 2/10, n/30 
28 Dibeli perlengkapan dari Toko Usaha Mandiri seharga Rp 1.200.000,00      
dengan syarat pembayaran 2/10, n/30 
Berikut ini disajikan data-data transaksi pengeluaran kas oleh PD. Putra untuk 
bulan Maret 2009 adalah sebagai berikut: 
Maret  2    Membayar bunga pinjaman hipotek Rp 50.000,00 dan cicilan pinjaman  
hipotek Rp 300.000,00 
7 Membayar utang kepada PT. Sekarwangi sejumlah Rp 100.000,00 
untuk pembelian barang dagang tanggal 29 Maret, dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/30  
8 Membeli barang dagang dengan tunai dari PT. Pembina Sakti  
Rp 160.000,00 
9 Laris mengambil uang tunai dari perusahaan untuk keperluan 
pribadinya Rp 75.000,00 
Berikut ini adalah sebagian transaksi yang dilakukan oleh PD. Putra selama bulan 
Maret 2009: 
Maret 5    Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 500.000,00  
(faktur   nomor 101) kepada Toko Ramelan, Surabaya, dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/30 
 8    Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 600.000,00  
  
(faktur   nomor 102) kepada Toko Merbabu, Jakarta, dengan syarat   
pembayaran 2/10, n/30 
12  Dijual dengan kredit kepada Toko Ramelan Rp 800.000,00  
(faktur nomor 103) dengan syarat pembayaran 2/10, n/30. 
 18  Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 1.000.000,00  
(faktur   nomor 104) kepada Toko Merbabu, Jakarta, dengan syarat 
pembayaran 3/10, n/45 
31 Dijual dengan kredit barang dagang, faktur nomor 105 kepada Toko 
Ramelan sejumlah Rp 1.200.000,00 
Dibawah ini adalah transaksi yang dilakukan oleh PD. Putra bulan maret 2009: 
Maret 2    Sri Rejeki menambah modalnya dengan menyetor uang tunai sebesar 
Rp 50.000.000,00 
4 Menjual barang kepada PT. Muncul seharga Rp 20.000.000,00. Dari 
PT. Muncul diterima cek senilai Rp 20.000.000,00 
11  Menerima piutang sebesar Rp 40.000.000,00 hasil penjualan barang 5  
hari yang lalu pada PT. Tugu Pratama dengan syarat 2/10, n/30 
 12   Menjual peralatan toko bekas seharga Rp 6.000.000,00 
 18   Menerima piutang Rp 300.000,00 dari penjualan barang 8 hari yang  
lalu kepada PT. Tugu Pratama dengan syarat 2/10, n/30 
 25  Menerima sewa Rp 2.500.000,00 sebagian gedung kantor pada PT.     
Indah Kiat 
32 Diterima piutang dari PT. Tunjungan sebesar Rp 4.000.000,00 
33 Diterima pemberitahuan dari bank bahwa akun perusahaan dikredit 
(Rp 250.000,00) untuk jasa giro. 









Selama bulan Januari 2009 PT. Faiza Karya melakukan usaha pembelian kredit 
sebagai berikut: 
Januari    5 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 1.750.000,00 dengan faktur nomor 005. 
               10 Dibeli barang dagangan dari Toko Makmur, Semarang seharga  
Rp 2.500.000,00 dengan faktur nomor 010. 
               15 Dibeli barang dagangan dari CV Maju, Surabaya seharga  
Rp 3.000.000,00 dengan faktur nomor 015. 
               25 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 1.500.000,00 dengan faktur nomor 025. 
28 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 2.000.000,00 dengan faktur nomor 027 
Berikut ini disajikan data-data transaksi pengeluaran kas oleh PT. Faiza Karya 
yang terjadi selama bulan Januari 2009. 
Januari     1 Dibeli tunai barang dagangan dari CV Maju, Surabaya sebesar  
Rp 3.000.000,00 
3 Dibayar beban angkut sebesar Rp 100.000,00 
                6 Dibeli tunai barang dagangan dari CV Maju, Surabaya sebesar  
Rp 1.500.000,00 
              12 Dibayar sebagian utang kepada Toko Jaya, Jakarta sebesar  
Rp 1.000.000,00 atas faktur nomor 005 
              20 Dilunasi utang kepada Toko Jaya, Jakarta sebesar Rp 500.000,00 
              23 Dibayar beban gaji pegawai PD Merbabu sebesar Rp 500.000,00 
              28 Dilunasi utang kepada Toko Makmur, Jakarta harga faktur  
Rp 2.500.000,00dengan mendapat potongan 2%. 
Selama Januari 2009 PT. Faiza Karya melakukan transaksi penjualan sebagai 
berikut: 
Januari   14 Dijual dengan kredit barang dagnagn kepada CV Adil, Jakarta 
seharga Rp 1.500.000,00dengan faktur nomor 014 
              21 Dijual  barang dagangan kepada CV Adil, Jakarta seharga  
  
Rp 200.000,00 dengan faktur nomor 021 
              25 Dijual barang dagangan dengan kredit kepada Fa Arif, Jakarta 
seharga Rp 1.300.000,00 
              28 Dijual barang dagangan kepada CV Laris, Semarang dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/60 dengan faktur nomor 28 seharga  
Rp 1.200.000,00 
              31      Dijual barang dagangan kepada Fa Cahaya, Bandung seharga  
Rp 900.000,00 dengan faktur nomor 030. 
Berikut ini disajikan data-data transaksi penerimaan kas PT. Faiza Karya yang 
terjadi pada bulan Januari 2009, adalah: 
Januari  3 Dijual tunai barang dagangan kepada Fa. Arif seharga  
Rp 1.000.000,00 
             8 Dijual tunai barang dagangan kepada CV. Adil, Jakarta seharga  
Rp 1.500.000,00 dengan memberikan potongan 2% 
             9 Dijual tunai sebagian perlengkapan kepada Fa Arif seharga  
Rp 500.000,00 
            15 Diterima sebagian tagihan dari CV Adil sebesar Rp 1.000.000,00 
            19 Diterima bunga dari bank sebesar Rp 200.000,00 
            26 Dijual barang dagangan kepada Toko Laris, Semarang dengan 
tunai seharga Rp 3.500.000,00 
            31 Diterima pelunasan dari Tn. Arif, Jakarta sebesar Rp 750.000,00 
Sebelum dilakukan posting, diperoleh penjelasan berikut: 
Sisa kas per 1 Januari 2007 Rp 14.000.000,00 
Berdasarkan data tersebut diatas, catatlah kedalam buku pembantu piutang dan 












Jawaban Lembar Kegiatan Siswa Siklus II: 
BUKU BESAR PEMBANTU 
Buku Pembantu Utang 
Toko Larasati, Jakarta 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Maret 5  JB -    6.000.000 K 6.000.000 
 10  JB - 4.000.000 K 10.000.000 
 
PT. Sarana Jaya, Bandung 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Maret 8  JB - 15.000.000 K 15.000.000 
 
Toko Usaha Mandiri, Semarang 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Maret 22  JB -    1.500.000 K 1.500.000 
  28  JB - 1.200.000 K 2.700.000 
 
Buku Pembantu Piutang 
Toko Ramelan, Surabaya 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Maret  5  JP -   500.000 D    500.000 
 12  JP -       800.000 D 1.300.000 
 28  JP - 1.200.000 D 2.500.000 
 
Toko Merbabu, Jakarta 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Maret 8  JP -       600.000 D    600.000 





Daftar Saldo Utang Dagang 
Per 31 Maret 2009 
No Nama Kreditur Saldo 
1 Toko Larasati, Jakarta    Rp    10.000.000,00 
2 PT. Sarana Jaya, Bandung   Rp    15.000.000,00 
3 Toko Usaha Mandiri, Semarang   Rp      2.700.000,00 
    Rp    27.700.000,00 
 
PD. Putra 
Daftar Saldo Piutang Dagang 
Per 31 Maret 2009 
No Nama Kreditur Saldo 
1 Toko Ramelan, Surabaya   Rp  2.500.000,00 
2 Toko Merbabu, Jakarta   Rp  1.600.000,00 






















Jawaban Soal Kuis Siklus II: 
BUKU BESAR PEMBANTU 
Buku Pembantu Utang 
CV Maju, Surabaya 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Jan  15  JB - 3.000.000 K 3.000.000 
 
Toko Jaya, Jakarta 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Jan 5  JB - 1.750.000 K 1.750.000 
 12  KK 1.000.000 - K    750.000 
 20  KK   500.000 - K    250.000 
 25  JB - 1.500.000 K 1.750.000 
 27  JB - 2.000.000 K 3.750.000 
 
Toko Makmur, Semarang 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Jan 10  JB - 2.500.000 K 2.500.000 
 28  KK 2.500.000 - - - 
 
Buku Pembantu Piutang 
CV Adil, Jakarta 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Jan 14  JP 1.500.000 - D 1.500.000 
 15  KM - 1.000.000 D    500.000 
 21  JP    200.000 - D    700.000 
 
CV Laris, Semarang 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        




Fa. Arif, Jakarta 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Jan  25  JP 1.300.000 - D 1.300.000 
 31  KM - 750.000 D    550.000 
 
Fa. Cahaya, Bandung 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
2009        
Jan  30  JP 900.000 - D 900.000 
 
PT. Faiza Karya 
Daftar Saldo Utang Dagang 
Per 31 Januari 2009 
No Nama Kreditur Saldo 
1 CV Maju, Surabaya   Rp  3.000.000,00 
2 Toko Jaya, Jakarta   Rp  3.750.000,00 
    Rp  6.750.000,00 
 
PT. Faiza Karya 
Daftar Saldo Piutang Dagang 
Per 31 Januari 2009 
No Nama Kreditur Saldo 
1 CV Adil, Jakarta    Rp     700.000,00 
2 CV Laris, Semarang   Rp  1.200.000,00 
3 Fa. Arif   Rp     550.000,00 
4 Fa. Cahaya   Rp     900.000,00                                                                                                                                                                                      

















Drs. Wahyu Adi, M.Pd. 






Jaryanto, S.Pd, M.Si 






























CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 27 April 2010 
Waktu   : Jam 08.30 – 09.15 dan 09.30 – 10.15 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Sama dengan hari-hari biasanya, untuk mengawali kegiatan belajar 
mengajar guru terlebih dahulu mengabsen siswa yang hadir pada hari itu. Sebelum 
memulai pelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif untuk membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dikelas. Setelah itu guru membuka pelajaran dengan 
mengulang kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya 
yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan 
pertanyaan dasar kepada siswa agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa. Sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru baik 
itu secara serempak maupun mengangkat tangan. 
Sesudah kegiatan apersepsi, guru mendemonstrasikan cara melakukan 
pemindahbukuan (posting) dari jurnal khusus ke buku besar pembantu, sebagian 
besar siswa sudah cukup antusias memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari guru 
dan mau dengan sukarela maju didepan kelas untuk menjawab pertanyaan dari 








Pengamatan yang telah dilaksanakan melalui kolaborasi dengan guru 
mitra, proses pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaan kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) sudah berlangsung cukup baik, 
dan menunjukkan peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat 
dari kekurangan-kekurangan yang muncul pada pertemuan sebelumnya terlihat 
lebih sedikit. 
Dilihat dari segi guru, guru sudah tidak hanya berada didepan kelas pada 
saat mempresentasikan materi, sehingga siswa yang berada dibelakang turut 
diperhatikan, walaupun masih dirasa kurang. Tetapi, guru kurang bisa 
membangkitkan minat dan semangat siswa untuk bekerja dalam kelompok yang 
telah ditentukan. 
Sedangkan dari segi siswa, keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari sudah 
tidak ditemukannya siswa yang melamun, memainkan benda-benda tertentu 
(misalnya penggaris, pensil, bolpoin) dan menelungkupkan kepala diatas meja 
















CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 28 April 2010 
Waktu   : Jam 08.30 – 09.15 dan 09.30 – 10.15 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Guru mengawali kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu 
mengucapkan salam dan mengabsen siswa satu per satu. Sebelum memulai 
pelajaran, guru terlebih dahulu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
untuk membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dikelas. Setelah itu guru membuka pelajaran dengan mengulang 
kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan  
kepada siswa agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa.  
Kegiatan belajar mengajar segera dilanjutkan dengan penjelasan materi 
yang masih berhubungan dengan pemindahbkuan (posting) dari jurnal khusus ke 
buku besar pembantu perusahaan dagang oleh guru. Dalam penjelasan kali ini, 
guru sedikit lebuh lambat dalam menjelaskan materi dengan tujuan agar siswa 
lebih paham karena materi ini cukup sulit. Setelah materi dijelaskan seluruhnya, 
guru mempersilahkan para siswa untuk menanyakan hal-hal yang mereka rasa 
belum jelas.  
Presentasi yang dilakukan guru berakhir ketika tidak ada siswa yang 
bertanya mengenai kesulitan yang dihadapi. Hal ini dirasa guru hampir semua 
siswa sudah paham dengan materi pemindahbukuan (posting) dari jurnal khusus 
ke buku besar pembantu. Kemudian guru membagikan Lembar Kegiatan kepada 
setiap kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan 
hanya dengan memperjelas perintah dan mengulang konsep. Selama diskusi 
  
dalam kelompok, guru terus mengawasi aktifitas para siswa dalam mendiskusikan 
lembar kegiatan yang diberikan guru. Selama belajar kelompok dalam tim, tugas 
anggota kelompok adalah menguasai materi pelajaran dan membantu teman satu 
kelompok untuk menguasai materi tersebut. Anggota kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi terlebih dahulu bertanya kepada sesama 
anggota kelompok. Materi yang sulit, didiskusikan dengan anggota kelompoknya 
dan apabila setelah didiskusikan ternyata masih mengalami kesulitan baru 
diperbolehkan mengajukan pertanyaan kepada guru. Guru berkeliling kelas dan 
mendatangi masing-masing kelompok yang berdiskusi dengan sesekali 
memberikan pujian kepada kelompok yang aktif berdiskusi. 
Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan diskusi berakhir, guru 
mempersilakan kepada masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 
jawaban kelompoknya didepan kelas. Pada awalnya presentasi dimulai oleh tim F 
dilanjutkan semua kelompok untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya 
masing-masing. Untuk mengakhiri pertemuan pada hari itu, guru memberikan 
sedikit gambaran yang berupa kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 
 
Refleksi: 
Pengamatan yang dilakukan peneliti melalui kolaborasi dengan guru 
mitra mengenai proses pembelajaran mata diklat akuntansi tentang 
pemindahbukuan (posting) dari jurnal khusus ke buku besar pembantu, sudah 
dapat berjalan dengan baik meskipun masih terdapat beberapa kekurangan. 
Kekurangan-kekurangan tersebut berasal dari pihak siswa maupun dari pihak guru 
itu sendiri. 
Kekurangan dari pihak siswa misalnya, siswa sudah cukup terlihat aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Sudah ada siswa yang mau 
bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang belum dipahaminya. 
Sedangkan pada saat kegiatan diskusi kelompok sedang berlangsung, masih 
terdapat siswa yang terlihat malas untuk ikut mendiskusikan lembar kegiatan yang 
diberikan guru tetapi tidak ada siswa yang menelungkupkan kepalanya diatas 
meja, dan  melakukan aktivitas yang tidak perlu seperti memainkan alat tulis.  
  
Apabila dilihat dari segi guru yaitu guru masih kurang bisa 
membangkitkan minat dan semangat siswa untuk bekerja dalam kelompok yang 
telah ditentukan. Sehingga banyak dari mereka yang tidak menggunakan waktu 
untuk diskusi kelompoknya dengan baik. Guru sudah tidak hanya berada didepan 
kelas pada saat mempresentasikan materi, sehingga siswa yang berada dibelakang 



























CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 29 April 2010 
Waktu   : Jam 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 26 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Guru mengawali kegiatan belajar mengajar pada hari itu dengan 
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa yang mengikuti 
pelajaran. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan 
diri untuk menjawab pertanyaan kuis atas materi yang telah dipelajari dalam 
kelompok pada pertemuan sebelumnya. Guru membagikan soal untuk kuis berupa 
soal esai untuk materi pencatatan transaksi kedalam jurnal khusus dan meminta  
agar siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah 
siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
Pada saat siswa mengerjakan soal kuis, guru mengawasi dengan baik 
agar hasil dari kuis dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan sudah berlangsung cukup baik, hasil kuis 
dikumpulkan pada saat itu juga. 
Setelah melaksanakan bekerja dalam kelompok dan menjawab soal kuis, 
kemudian diberikan penghargaan kelompok. Penghargaan sebagai tim super 
diberikan kepada kelompok C(Modal), D(Pendapatan), E(Biaya), F(Rugi-laba), 
G(Neraca). Sedangkan kelompok A(Aktiva) dan kelompok B(Kewajiban) menjadi 
kelompok hebat, hal ini terjadi karena ada satu orang anggota kelompoknya yang 
hanya memberikan sedikit sumbangan skor perbaikan kuisnya sehingga tidak 




Wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang siswa, siswa merasa 
lebih senang dengan model pembelajaran diskusi kelompok yang sebelumnya 
didahului dengan sedikit penjelasan materi dari guru (metode pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions). Mereka merasa lebih 
mudah memahami materi jika mereka belajar bersama teman sebayanya. Dengan 
cara mendiskusikan lembar soal untuk membahasnya lebih lanjut dengan teman 
satu kelompoknya, beberapa siswa merasa mendapat keuntungan, seperti selain 
dirinya juga belajar materi tersebut siswa juga membantu teman satu 
kelompoknya untuk memahami materi. 
Pelaksanaan kuis sudah dapat berlangsung dengan cukup baik, karena 
sudah tidak ada siswa yang mencoba untuk bertanya kepada teman yang lain. 
Kelompok yang berhasil menjadi kelompok super atau istimewa juga sudah 
bertambah, walaupun masih ada kelompok yang tidak menjadi kelompok super 



























DAFTAR HADIR (SIKLUS II) 
Mata Diklat : Akuntansi                         Kelas/Semester : X / Genap 
Pertemuan 
No Nama Siswa 
1 2 3 
1 Abdul Rosid √ √ √ 
2 Abit Prasetyo √ √ √ 
3 Alistiyana √ √ √ 
4 Arif Munandar √ √ √ 
5 Ari Kristiyani √ √ √ 
6 Della Ayu Meitasari √ √ √ 
7 Desi Sri Supadmi √ √ √ 
8 Dwi Ria Lestari √ - √ 
9 Eka Pipit Puji Lestari √ √ √ 
10 Elisa Pebriningsih √ √ √ 
11 Eny Oktavianingsih √ √ √ 
12 Feny Nurrohmah √ √ √ 
13 Fitri Mawar Sari √ √ √ 
14 Fitri Yanti √ √ √ 
15 Hamsyah Fatoni - √ √ 
16 Ragil Wulandari √ √ √ 
17 Riza Engga Ratna - - - 
18 Safitri Eka Sari  √ √ √ 
19 Santi Iswari √ √ √ 
20 Septiana Wulandari √ √ √ 
21 Sri Maryani √ √ √ 
22 Sri Sugiyanti √ √ √ 
23 Siti Nurjanah √ √ √ 
24 Tias Dian Saputri - - - 
25 Triyas Noviana √ √ √ 
26 Yuliana √ √ √ 
27 Yuni Domas Wardani √ √ √ 
28 Yuyun Sulistyaningsih √ √ √ 












1. Arif Munandar 
2. Septiana Wulandari 
3. Yuliana 




1. Ari Kristiyani 
2. Santi Iswari 
3. Yuyun Sulistyaningsih 




1. Eka Pipit Puji Lestari 
2. Fitri Mawar Sari 
3. Abdul Rosid 




1. Feny Nurrohmah 
2. Elisa Pebriningsih 
3. Desi Sri Supadmi 




1.  Ragil Wulandari 
2.  Alistyana 
3.  Eny Oktavianingsih 




1. Della Ayu Meitasari 
2. Abit Prasetyo 
3. Safitri Eka Sari 




1.  Siti Nurjannah 
2.  Yuni Domas Wardani 
3.  Hamsyah Fatoni 






DAFTAR NILAI KUIS 
(SIKLUS II)  
   Mata Diklat : Akuntansi     Kelas/Smt : X/Genap 






























































Della Ayu Meitasari 
Desi Sri Supadmi 
Dwi Ria Lestari 








Riza Engga Ratna 






Tias Dian Saputri 
Triyas Noviana 
Yuliana 












































A Arif Munandar 
Septiana Wulandari 
Yuliana 

























B Ari Kristiyani 
Santi Iswari 
Yuyun Sulistyaningsih 

























C Eka Pipit Puji Lestari 
































D Feny Nurrohmah 
Elisa Pebriningsih 

























E Ragil Wulandari 
Alistyana 
 Eny Oktavianingsih 
























F Della Ayu Meitasari 
Abit Prasetyo 

























G Siti Nurjannah 
Yuni Domas Wardani 
Hamsyah Fatoni 














 JUMLAH   80  
  
Daftar Observasi Aktivitas Peserta Didik Dalam  
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Pada Mata Diklat Akuntansi Kelas X SMK Murni 2 Surakarta 
Tahun Diklat 2009/2010 
 
Mata Diklat  : Akuntansi 
Standar Komptensi : Mengelola Buku Besar Pembantu 
Subkompetensi :  Memindahbukukan dari jurnal khusus ke buku besar pembantu. 
Kelas   : X Akuntansi (AK) 1 
Semester  : II (Genap) 
Tanggal  : 27, 28, dan 29 April 2010 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 
Unit kerja  : SMK Murni 2 Surakarta 
Jumlah peserta didik : 28 siswa 
SIKLUS II 
Aktivitas Peserta Didik No Nama Peserta Didik 
A B C D Σ Σ N 
1 Abdul Rosid √ - √ √ 3 75 
2 Abit Prasetyo √ √ √ √ 4 100 
3 Alistiyana √ √ √ √ 4 100 
4 Arif Munandar √ - √ √ 3 75 
5 Ari Kristiyani √ √ √ √ 4 100 
6 Della Ayu Meitasari √ √ √ √ 4 100 
7 Desi Sri Supadmi √ √ - - 2 50 
8 Dwi Ria Lestari - √ - - 1 25 
9 Eka Pipit Puji Lestari √ √ √ √ 4 100 
10 Elisa Pebriningsih √ √ √ √ 3 75 
11 Eny Oktavianingsih √ √ - - 2 50 
12 Feny Nurrohmah √ √ √ √ 4 100 
13 Fitri Mawar Sari √ √ - - 2 50 
14 Fitri Yanti √ √ - - 2 50 
15 Hamsyah Fatoni - - √ - 1 25 
16 Ragil Wulandari √ √ - √ 2 50 
17 Riza Engga Ratna - - - - 0 0 
18 Safitri Eka Sari  √ √ √ √ 4 100 
19 Santi Iswari √ - √ √ 3 75 
20 Septiana Wulandari √ √ √ √ 4 100 
21 Sri Maryani √ √ - - 2 50 
22 Sri Sugiyanti √ √ √ √ 3 75 
23 Siti Nurjanah √ √ √ √ 4 100 
24 Tias Dian Saputri - - - - 0 0 
25 Triyas Noviana √ - √ √ 3 75 
26 Yuliana √ √ √ √ 4 100 
27 Yuni Domas Wardani √ √ √ √ 4 100 
28 Yuyun Sulistyaningsih - - √ √ 2 50 
              Jumlah 
 




A   =  Aktivitas peserta didik selama apersepsi 
B   =  Aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran akuntansi 
C   =  Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan tugas dari guru meliputi 
ketelitian dan ketepatan peserta didik dalam menyelesaikan soal  
D  =  Aktivitas peserta didik yang mengalami peningkatan prestasi belajar mata 
diklat akuntansi (ketuntasan hasil belajar mata diklat akuntansi) 
√  =   Jumlah peserta didik yang aktif 
 
Empat (4) kategori keaktifan siswa dalam metode ini secara prosentase dapat 
diberikan nilai sebagai berikut : 
a) Aktif  : 100 
b) Cukup Aktif :   75 
c) Kurang aktif :   50  




















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
SIKLUS III 
 
Program Keahlian  :  Akuntansi 
Mata Diklat  :  Akuntansi 
Kelas / Semester  :  X / II 
Satuan Pendidikan :  SMK Murni 2 Surakarta 
Standar Kompetensi :  Mengelola buku besar utama 
Alokasi Waktu  :  6 X 45 menit 
 
 
O. Kompetensi Dasar :Memindahbukukan (posting) dari jurnal                  
   khusus ke buku besar utama 
P. Indikator 
1. Mempersiapkan pengelolaan buku besar utama. 
2. Membukukan jumlah angka dari jurnal ke buku besar utama. 
Q. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti mata pelajaran ini diharapkan siswa dapat: 
1. Mempersiapkan pengelolaan buku besar utama. 
2. Membukukan jumlah angka dari jurnal ke buku besar utama. 
R. Metode / Pendekatan : Metode Pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 
S. Sumber / Bahan / Media : 
Sumber : - Buku Akuntansi SMA ( Agus Suranto, dkk, Yudhistira: Jakarta) 
    - Buku Akuntansi SMA ( Alam. S, Erlangga: Jakarta ) 
Bahan : - Lembar kegiatan 
    - Soal kuis 
Media : Papan tulis dan alat tulis 
  LCD / Power Point 




U. Langkah-langkah Pembelajaran/ Skenario Pembelajaran 
1.   Pertemuan pertama (2x 45 menit) 
Kegiatan awal (10 menit) 
e. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
f. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa 
maupun kelas. 
Kegiatan inti (70 menit) 
i. Sebelum memulai pelajaran, guru menyampaikan rencana kegiatan 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran.. 
j. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dan 
memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan 
mereka pelajari. 
k. Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) dari jurnal 
khusus ke buku besar utama dan merekapitulasi jurnal khusus. 
l. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa secara acak 
untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
e. Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 











2.  Pertemuan kedua (2x 45 menit) 
Kegiatan awal (5 menit) 
c. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
Kegiatan inti (75 menit) 
m. Sebelum memulai pelajaran, guru mengulangi sedikit materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan 
kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu pemahaman siswa. 
n. Guru menekankan tentang materi apa yang akan dipelajari siswa dalam 
kelompok dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan mereka pelajari. 
o. Guru menyajikan materi tentang pemindahbukuan (posting) dari jurnal 
khusus ke buku besar utama dan merekapitulasi jurnal khusus. 
p. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami, kemudian guru memanggil siswa secara acak 
untuk menjawab atau menyelesaikan soal agar siswa selalu siap dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
q. Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok STAD. 
r. Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada setiap kelompok sebagai 
bahan yang akan dipelajari siswa. Guru memberi bantuan hanya 
dengan memperjelas perintah, mengulang konsep, dan menjawab 
pertanyaan dari siswa. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
i. Guru meminta salah satu kelompok untuk mendemonstrasikan hasil 
diskusi kelompoknya didepan kelas. 
j. Siswa mencermati lembar kegiatan yang telah dikerjakan bersama 
anggota kelompoknya dan menanyakan tentang kesulitan yang 
dihadapi saat mengerjakan tugas tersebut. 
k. Guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. 
l. Salam penutup. 
 
  
3.   Pertemuan ketiga (2 x 45 menit) 
Kegiatan awal (15 menit) 
g. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
h. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri untuk 
mengerjakan soal kuis atas materi yang telah dipelajari. 
Kegiatan inti (60 menit) 
e. Guru membagikan soal untuk kuis berupa soal esai dan meminta  agar 
siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang 
telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
f. Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat mencerminkan 
kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
Kegiatan akhir (15 menit) 
g. Guru meminta lembar jawab soal kuis. 
h. Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah berikan. 















Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 
 
Mencatat Transaksi ke Buku Besar Utama 
Buku Besar Utama 
Buku besar utama (general ledger) adalah kumpulan akun yang saling 
berhubungan dan merupakan satu kesatuan, yang digunakan perusahaan dalam 
menyusun laporan keuangan. Apabila transaksi akan diposting ke buku besar, 
maka jurnal khusus sebaiknya direkap terlebih dahulu. Tujuannya adalah 
untuk menguji keseimbangan saldo debet dan kredit dari jurnal khusus serta 
untuk mengelompokkan transaksi-transaksi yang dicatat pada kolom serba-
serbi. 
Cara melakukan posting buku besar utama ada dua, yaitu: 
1. melalui rekapitulasi jurnal khusus, baru diposting ke buku besar utama, 
dan 
2. langsung dari jurnal khusus ke buku besar utama 
Bentuk Buku Besar Utama 















        
        
        
Keterangan: 
(1) Mencatat tanggal transaksi 
(2) Mencatat jenis transaksi 
(3) Mencatat nomor buku besar pembantu 
(4) Mencatat akun yang didebet 
(5) Mencatat akun yang dikredit 
(6) Mencatat sifat dari selisih debet dan kredit 
(7) Mencatat saldo akhir 
 
  
Lembar Kegiatan Siswa 
Berikut ini merupakan transaksi pembelian yang dilakukan oleh PD. Putra bulan 
Maret 2009, adalah:  
Maret 5    Dibeli barang dagang dengan kredit dari Toko Larasati seharga   
      Rp 6.000.000,00 dengan syarat 2/10, n/30 
 8    Dibeli peralatan kantor dengan kredit dari PT. Sarana Jaya seharga  
                  Rp 15.000.000,00 
12 Dibeli barang dagang dengan kredit dari Toko Larasati seharga  
Rp 4.000.000,00 dengan syarat 2/10, n/30 
22 Dibeli perlengkapan dari Toko Usaha Mandiri seharga Rp 1.500.000,00      
dengan syarat pembayaran 2/10, n/30 
28 Dibeli perlengkapan dari Toko Usaha Mandiri seharga Rp 1.200.000,00      
dengan syarat pembayaran 2/10, n/30 
Berikut ini disajikan data-data transaksi pengeluaran kas oleh PD. Putra untuk 
bulan Maretl 2009 adalah sebagai berikut: 
Maret  2    Membayar bunga pinjaman hipotek Rp 50.000,00 dan cicilan pinjaman  
hipotek Rp 300.000,00 
9 Membayar utang kepada PT. Sekarwangi sejumlah Rp 100.000,00 
untuk pembelian barang dagang tanggal 29 Maret, dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/30  
10 Membeli barang dagang dengan tunai dari PT. Pembina Sakti  
Rp 160.000,00 
10 Laris mengambil uang tunai dari perusahaan untuk keperluan 
pribadinya Rp 75.000,00 
Berikut ini adalah sebagian transaksi yang dilakukan oleh PD. Putra selama bulan 
Maret 2009: 
Maret   5    Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 500.000,00  
(faktur   nomor 101) kepada Toko Usaha Mandiri, dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/30 
 8    Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 600.000,00  
  
(faktur   nomor 102) kepada Toko Merbabu, Jakarta, dengan syarat   
pembayaran 2/10, n/30 
12  Dijual dengan kredit kepada Toko Ramelan Rp 800.000,00  
(faktur nomor 103) dengan syarat pembayaran 2/10, n/30. 
 18  Dijual dengan kredit barang dagang seharga Rp 1.000.000,00  
(faktur   nomor 104) kepada Toko Merbabu, Jakarta, dengan syarat 
pembayaran 3/10, n/45 
34 Dijual dengan kredit barang dagang, faktur nomor 105 kepada Toko 
Ramelan sejumlah Rp 1.200.000,00 
Dibawah ini adalah transaksi yang dilakukan oleh PD. Putra bulan Maret 2009: 
Maret 2    Sri Rejeki menambah modalnya dengan menyetor uang tunai sebesar 
Rp 50.000.000,00 
5 Menjual barang kepada PT. Muncul seharga Rp 20.000.000,00. Dari 
PT. Muncul diterima cek senilai Rp 20.000.000,00 
12  Menerima piutang sebesar Rp 40.000.000,00 hasil penjualan barang 5  
hari yang lalu pada PT. Tugu Pratama dengan syarat 2/10, n/30 
 12   Menjual peralatan toko bekas seharga Rp 6.000.000,00 
 18   Menerima piutang Rp 300.000,00 dari penjualan barang 8 hari yang  
lalu kepada PT. Tugu Pratama dengan syarat 2/10, n/30 
 25  Menerima sewa Rp 2.500.000,00 sebagian gedung kantor pada PT.     
Indah Kiat 
35 Diterima piutang dari PT. Tunjungan sebesar Rp 4.000.000,00 
36 Diterima pemberitahuan dari bank bahwa akun perusahaan dikredit 
(Rp 250.000,00) untuk jasa giro. 









Selama bulan Januari 2009 PT. Faiza Karya melakukan usaha pembelian kredit 
sebagai berikut: 
Januari    5 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 1.750.000,00 dengan faktur nomor 005. 
               10 Dibeli barang dagangan dari Toko Makmur, Semarang seharga  
Rp 2.500.000,00 dengan faktur nomor 010. 
               15 Dibeli barang dagangan dari CV Maju, Surabaya seharga  
Rp 3.000.000,00 dengan faktur nomor 015. 
               25 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 1.500.000,00 dengan faktur nomor 025. 
29 Dibeli barang dagangan dari Toko Jaya, Jakarta seharga  
Rp 2.000.000,00 dengan faktur nomor 027 
Berikut ini disajikan data-data transaksi pengeluaran kas oleh PT. Faiza Karya 
yang terjadi selama bulan Januari 2009. 
Januari     1 Dibeli tunai barang dagangan dari CV Maju, Surabaya sebesar  
Rp 3.000.000,00 
4 Dibayar beban angkut sebesar Rp 100.000,00 
                6 Dibeli tunai barang dagangan dari CV Maju, Surabaya sebesar  
Rp 1.500.000,00 
              12 Dibayar sebagian utang kepada Toko Jaya, Jakarta sebesar  
Rp 1.000.000,00 atas faktur nomor 005 
              20 Dilunasi utang kepada Toko Jaya, Jakarta sebesar Rp 500.000,00 
              23 Dibayar beban gaji pegawai PD Merbabu sebesar Rp 500.000,00 
              28 Dilunasi utang kepada Toko Makmur, Jakarta harga faktur  
Rp 2.500.000,00dengan mendapat potongan 2%. 
Selama Januari 2009 PT. Faiza Karya melakukan transaksi penjualan sebagai 
berikut: 
Januari   14 Dijual dengan kredit barang dagnagn kepada CV Adil, Jakarta 
seharga Rp 1.500.000,00dengan faktur nomor 014 
 
  
              21 Dijual  barang dagangan kepada CV Adil, Jakarta seharga  
Rp 200.000,00 dengan faktur nomor 021 
              25 Dijual barang dagangan dengan kredit kepada Fa Arif, Jakarta 
seharga Rp 1.300.000,00 
              28 Dijual barang dagangan kepada CV Laris, Semarang dengan syarat 
pembayaran 2/10, n/60 dengan faktur nomor 28 seharga  
Rp 1.200.000,00 
              31      Dijual barang dagangan kepada Fa Cahaya, Bandung seharga  
Rp 900.000,00 dengan faktur nomor 030. 
Berikut ini disajikan data-data transaksi penerimaan kas PT. Faiza Karya yang 
terjadi pada bulan Januari 2009, adalah: 
Januari  3 Dijual tunai barang dagangan kepada Fa. Arif seharga  
Rp 1.000.000,00 
             8 Dijual tunai barang dagangan kepada CV. Adil, Jakarta seharga  
Rp 1.500.000,00 dengan memberikan potongan 2% 
             9 Dijual tunai sebagian perlengkapan kepada Fa Arif seharga  
Rp 500.000,00 
            15 Diterima sebagian tagihan dari CV Adil sebesar Rp 1.000.000,00 
            19 Diterima bunga dari bank sebesar Rp 200.000,00 
            26 Dijual barang dagangan kepada Toko Laris, Semarang dengan 
tunai seharga Rp 3.500.000,00 
            31 Diterima pelunasan dari Tn. Arif, Jakarta sebesar Rp 750.000,00 
 
Sebelum dilaksanakan posting diperoleh penjelasan yaitu sisa kas per 31 
Desember 2008 Rp. 14.000.000,00. 













Serba-serbi Tanggal Keterangan Ref 
Pembelian Perlengkapan 
Ref Akun Jumlah 
Utang Dagang 
Mar  5 Tk. Larasati  6.000.000 -  - -  6.000.000 
 
8 
PT. Sarana Jaya  




 10 Tk. Larasati  4.000.000 -  - -   4.000.000 
 22 Tk. Usaha Mandiri  - 1.500.000  - -   1.500.000 
 28 Tk. Usaha Mandiri  - 1.200.000  - -  1.200.000 
    10.000.000 2.700.000   15.000.000       27.700.000 
    (501) (104)    (201) 
 
PD. Putra 
Jurnal Pengeluaran Kas 
Debet Kredit 
Serba-serbi Tanggal Keterangan Ref Utang 




Mar 2 Membayar 
bunga 
 
- - 621 
Beban 
bunga   50.000   50.000 - 
    
- - 221 
Pinj. 
Hipotek 300.000 300.000 - 
 5 PT. Sekar 
Wangi 
 
100.000 -  - -   98.000 2.000 
 6 Pembelian  - 160.000  - - 160.000 - 
 8 Prive  
- - 302 
Prive 
Laris   75.000   75.000 - 
Jumlah 100.000 160.000  - 425.000 683.000 2.000 















Tanggal Nomor Faktur 








Maret 5 Faktur 101 Toko Ramelan  2/10, n/30    500.000,00 
 8 Faktur 102 Toko Merbabu  2/10, n/30    600.000,00 
 12 Faktur 103 Toko Ramelan  2/10, n/30    800.000,00 
 18 Faktur 104 Toko Merbabu  3/10,n/45 1.000.000,00 
 28 Faktur 105 Toko Ramelan  - 1.200.000,00 
      4.100.000,00 
      (102 / 401) 
 
PD. Putra 












Ref Akun Jumlah 
Maret 2 Setoran modal    50.000,00     Modal Sri R 50.000,00 
 3 Penjualan    20.000,00   20.000,00    
 10 PT. Tugu Pratama    39.200,00 800,00 40.000,00     






  6.000,00 
 18 PT. Tugu Pratama   29.400,00 600,00 30.000,00     
 25 Sewa     2.500,00    (404) Pend. Sewa    2.500,00 
 29 PT. Tunjungan     4.000,00  4.000,00     






     250,00 
           
Jumlah 
151.350,00 1.400,00      
74.000,00 
20.000,00   58.750,00 




Rekapitulasi Jurnal Pembelian Maret 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
501 Pembelian Rp 10.000.000,00  
104 Perlengkapan Kantor Rp   2.700.000,00  
112 Peralatan Rp 15.000.000,00  
201 Utang dagang  Rp 27.700.000,00 
  Rp 27.700.000,00 Rp 27.700.000,00 
 
Nama akun : Peralatan       112 






2009        
Mar  31  JB 15.000.000  D 15.000.000 
 
Nama akun : Perlengkapan kantor      104 






2009        
Mar  31  JB 2.700.000  D 2.700.000 
 
Nama akun : Utang dagang      201 






2009        
Mar  31  JB  27.700.700 K 27.700.000 
 
Nama akun : Pembelian       501 




(Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar  31  JB 10.000.000  D 10.000.000 
  
PD. Putra 
Rekapitulasi Jurnal Pengeluaran Kas bulan Maret 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
621 Beban bunga Rp    50.000,00  
201 Utang dagang Rp  100.000,00  
211 Pinjaman hipotik Rp  300.000,00  
302 Prive Laris Rp    75.000,00  
501 Pembelian Rp  160.000,00  
101 Kas  Rp  683.000,00 
504 Potongan pembelian  Rp      2.000,00 
  Rp  685.000,00 Rp  685.000,00 
Nama akun : Beban bunga       621 






2009        
Mar 31  KK   50.000  D  50.000 
 
Nama akun : Utang dagang      201 






2009        
Mar 31  KK   100.000  D  100.000 
 
Nama akun : Pinjaman hipotik      211 






2009        
Mar 31  KK   300.000  D 300.000 
 
Nama akun : Prive Laris       302 






2009        
Mar 31  KK   75.000  D   75.000 
  
Nama akun : Pembelian       501 






2009        
Mar 31  KK   160.000  D 160.000 
 
Nama akun : Kas        501 






2009        
Mar 31  KK    683.000 D 683.000 
 
Nama akun : Potongan pembelian      501 






2009        
Mar 31  KK       2.000 D    2.000 
 
PD. Putra 
Rekapitulasi Jurnal Penjualan bulan Maret 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
102 Piutang dagang Rp 4.100.000,00  
401 Penjualan  Rp 4.100.000,00  
  Rp 4.100.000,00 Rp 4.100.000,00 
Nama akun : Piutang dagang      102 






2009        
Mar 31  JP   4.100.000     D    4.100.000 
Nama akun : Penjualan       401 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar 31  JP       4.100.000 K    4.100.000 
  
PD. Putra 
Rekapitulasi Jurnal Penerimaan Kas bulan Maret 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
101 Kas Rp  151.350,00  
402 Potongan penjualan Rp      1.400,00  
102 Piutang dagang  Rp   74.000,00 
401 Penjualan  Rp   20.000,00 
301 Modal Sri Rejeki  Rp   50.000,00 
112 Peralatan  Rp     6.000,00 
403 Pendapatan sewa  Rp     2.500,00 
404 Pendapatan bunga  Rp        250,00 
  Rp  152.750,00 Rp 152.750,00 
 
Nama akun : Kas        101 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar 31  KM   151.350,00  D    151.350,00 
 
Nama akun : Potongan penjualan      402 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar 31  KM   1.400,00     D    1.400,00 
 
Nama akun : Piutang dagang      102 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        





Nama akun : Penjualan       401 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar 31  KM    20.000,00 K    20.000,00 
 
Nama akun : Modal Sri Rejeki      301 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar 31  KM    50.000,00 K    50.000,00 
 
Nama akun : Peralatan       112 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar 31  KM       6.000,00 K    6.000,00 
 
Nama akun : Pendapatan sewa      403 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        
Mar 31  KM       2.500,00 K    2.500,00 
 
Nama akun : Pendapatan bunga      404 
Tanggal Keterangan Ref 
Debet  
(Rp) 
Kredit (Rp) D/K Saldo 
2009        










Jawaban Soal Kuis Siklus III: 
PT. Faiza Karya 
Jurnal Pembelian 




Akun yang Dikredit Ref 
Pembelian (D) 
Utang Usaha (K) 
2009      
Januari 5 005 Toko Jaya, Jakarta  Rp   1.750.000,00 
 10 010 Toko Makmur, Semarang  Rp   2.500.000,00 
 15 015 CV Maju, Surabaya  Rp   3.000.000,00 
 25 025 Toko Jaya, Jakarta  Rp   1.500.000,00 
 27 027 Toko Jaya, Jakarta  Rp   2.000.000,00 
Jumlah Rp 10.750.000,00 
 (511 / 211) 
 
PT. Faiza Karya 
Jurnal Penjualan 




Akun yang Didebit Ref 
Piutang Usaha(D) 
Penjualan (K) 
2009      
Januari 14 014 CV Adil, Jakarta  Rp   1.500.000,00 
 21 021 CV Adil, Jakarta  Rp      200.000,00 
 25 025 Fa. Arif, Jakarta  Rp   1.300.000,00 
 28 028 CV Laris, Semarang  Rp   1.200.000,00 
 30 030 Fa. Cahaya, Bandung   Rp      900.000,00 
Jumlah Rp   5.100.000,00 




PT. Faiza Karya 
Jurnal Pengeluaran Kas 
Bulan Januari 2009 
(dalam rupiah) 
Debit Kredit 
Serba-serbi Tanggal  Keterangan 
Ref 
Utang 




2009           
Jan 1 
Pembelian 
tunai  - 3.000.000  - - 3.000.000 - 
 2 
Beban 
angkut  - - 512 100.000 
Beban 
angkut    100.000 - 
 6 
Pembelian 
tunai  - 1.500.000  - - 1.500.000 - 
 12 
Toko Jaya, 
faktur 005  1.000.000 -  - - 1.000.000 - 
 20 
Toko Jaya, 
faktur 005     500.000 -  - -    500.000 - 
 23 Beban gaji  - - 513 500.000 
Beban 
gaji 





 2.500.000 -  - - 2.450.000 50.000 
Jumlah 4.000.000 4.500.000  600.000  9.050.000 50.000 






















PT. Faiza Karya 
Jurnal Penerimaan Kas 
Bulan Januari 2009 
(dalam rupiah) 
Debit Kredit 





usaha Penjualan Jumlah Ref Akun 



















500.000 - - - 500.000 414 
Penjualan 
perlengkapan 
 15 CV Adil  1.000.000 - 1.000.000 - -   





- - 3.500.000 - 
 
- 
 31 Fa. Arif     750.000 -    750.000 - -  - 
Jumlah 8.420.000 30.000 1.750.000 6.000.000 700.000  - 






























Rekapitulasi Jurnal Pembelian 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
511 Pembelian Rp 10.750.000,00 - 
211 Utang dagang - Rp 10.750.000,00 
  Rp 10.750.000,00 Rp 10.750.000,00 
 
Rekapitulasi Jurnal Penjualan 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
112 Piutang dagang Rp  5.100.000,00 - 
411 Penjualan - Rp  5.100.000,00 
  Rp  5.100.000,00 Rp  5.100.000,00 
 
Rekapitulasi Jurnal Pengeluaran Kas 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
211 Utang dagang Rp  4.000.000,00 - 
511 Pembelian Rp  4.500.000,00 - 
512 Beban angkut Rp     100.000,00 - 
513 Beban gaji Rp     500.000,00 - 
111 Kas - Rp  9.050.000,00 
514 Potongan pembelian - Rp       50.000,00 
  Rp  9.100.000,00 Rp  9.100.000,00 
 
Rekapitulasi Jurnal Penerimaan Kas 
No. Akun Nama Akun Debet Kredit 
111 Kas Rp 8.420.000,00 - 
413 Potongan penjualan Rp      30.000,00 - 
112 Piutang dagang - Rp 1.750.000,00 
411 Penjualan - Rp 6.000.000,00 
412 Pendapatan bunga - Rp    200.000,00 
612 Laba Penj. perlengkapan - Rp    500.000,00 




Nama akun : Kas        111 






2009  Saldo √    14.000.000 
Jan 31  KM 8.420.000  D 22.420.000 
 31  KK  9.050.000 D 13.370.000  
 
Nama akun : Piutang dagang      112 






Jan  31  JP 5.100.000  D 5.100.000 
 31  KM  1.750.000 D 3.350.000 
 
Nama akun : Utang dagang      211 






Jan  31  JB  10.750.000 K 10.750.000 
 31  KK 4.000.000    K   6.750.000 
 
Nama akun : Penjualan       411 






2009        
Jan  31  JP  5.100.000 K  5.100.000 
 31  KM  6.000.000 K 11.100.000 
Nama akun : Pendapatan bunga      412 






2009        
Jan  31  KM    200.000 K    200.000 
 
  
Nama akun : Potongan Penjualan      413 






2009        
Jan  31  KM 30.000    D    30.000 
Nama akun : Pembelian       511 






2009        
Jan  31  JB 10.750.000   D 10.750.000 
 31  KK  4.500.000  D 15.250.000 
Nama akun : Beban angkut      512 






2009         
Jan  31  KK   100.000   D   100.000 
Nama akun : Beban gaji       513 






2009         
Jan  31  KK   500.000   D   500.000 
 
Nama akun : Potongan pembelian      514 






2009         
Jan  31  KK     50.000 K   50.000 
Nama akun : Laba Penjualan perlengkapan    612 






2009        















Drs. Wahyu Adi, M.Pd. 






Jaryanto, S.Pd, M.Si 

































CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 4 Mei 2010 
Waktu   : Jam 08.30 – 09.15 dan 09.30 – 10.15 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2  Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Mengawali kegiatan belajar mengajar pada siklus III ini, seperti hari-hari 
biasanya guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen 
siswa satu per satu yang hadir pada hari itu. Sebelum memulai pelajaran, guru 
terlebih dahulu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Kemudian  guru membuka pelajaran dengan mengulang 
kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya sebelum 
masuk ke materi selanjutnya dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa. 
Berbeda dengan pertemuan-pertemuan pada siklus I dan siklus II, siklus III ini 
semua siswa ikut aktif pada kegiatan apersepsi. Sebagian besar siswa dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar tanpa ditunjuk terlebih dahulu. 
Setelah kegiatan apersepsi, guru memperkenalkan materi berikutnya 
yang masih berhubungan dengan materi sebelumnya, yaitu posting dari jurnal 
khusus ke buku besar utama. Guru mendemonstrasikan cara melakukan posting 
dari jurnal khusus ke buku besar utama. Berbeda pada saat presentasi pada siklus 
sebelumnya, sebagian besar siswa lebih antusias memperhatikan penjelasan dari 
guru. Hal ini terbukti pada saat guru memberikan pertanyaan, banyak siswa yang 
dapat menjawab dengan tepat dan sebagian besar pertanyaan dijawab serempak 





Kegiatan belajar mengajar pada siklus III pertemuan pertama sudah 
berlangsung dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan tidak ditemukannya 
kekurangan-kekurangan pada siklus I dan II. Pada saat apersepsi, semua siswa 
merespon dengan baik ketika diberikan pertanyaan oleh guru. Pada saat 
menjelaskan materi, semua siswa memperhatikan dengan seksama dan tidak ada 
siswa yang melakukan aktivitas lain diluar pembelajaran. Selain itu, guru juga 
sudah bisa mengkondisikan dan memotivasi siswa untuk aktif dalam 
























CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Mei 2010 
Waktu   : Jam 08.30 – 09.15 dan 09.30 – 10.15 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Seperti hari-hari biasanya, guru mengabsen siswa satu per satu sebelum 
memulai pembelajaran. Guru menciptakan suasana yang kondusif dengan lebih 
memotivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Kemudian guru membuka pelajaran dengan sedikit mengulang kembali materi 
sebelumnya, sebelum masuk ke materi selanjutnya dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada siswa. Sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar tanpa ditunjuk terlebih dahulu. 
Setelah kegiatan apersepsi, guru mengulang sedikit penjelasan materi 
pada pertemuan sebelumnya yaitu jurnal khusus, posting dari jurnal khusus ke 
buku besar pembantu dan posting dari jurnal khusus ke buku besar utama. 
Berbeda pada saat presentasi pada siklus I dan siklus II, siswa sangat 
antusiasmemperhatikan guru. Hal ini terbukti pada saat gru memberikan 
pertanyaan, banyak siswa yang dapat menjawab dengan tepat dan sebagian besar 
pertanyaan dijawab secara serempak (bersama-sama). Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum dipahami 
kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok STAD. 
Guru membagikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok sebagai 
bahan yang akan dipelajari siswa. Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan 
diskusi berakhir, guru mempersilahkan perwakilan dari kelompok untuk 
mempresentasikan jawabannya. Terdapat empat siswa yang mengajukan diri 
dengan sukarela, tetapi siswa yang secara sukarela tersebut adalah siswa siswa 
  
yang kemarin mengajukan diri secara sukarela juga. Dalam pertemuan kali ini, 
siswa yang biasanya kurang aktif untuk berani maju ke depan mempresentasikan 
hasil diskusinya. Akhirnya setelah guru memberi motivasi akan pentingnya 
melatih mental, salah satu perwakilan dari kelompok B yaitu Yuyun 
Sulistyaningsih yang mengajukan diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Meskipun siswa tersebut masih ragu, namun karena semangat dan dorongan dari 
guru juga teman-temannya, akhirnya Yuyun Sulistyaningsih mampu 
mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik. 
    
Refleksi: 
Proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) sudah berlangsung lancar dan 
menunjukkan peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kegiatan diskusi pada siklus III tidak lagi ditemukan kekurangan-kekurangan 
yang muncul pada siklus I dan siklus II. Guru juga lebih bisa membangkitkan 
semangat dan motivasi siswa untuk lebih aktif saat diskusi sedang berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan guru berkolaborasi dengan peneliti, semua siswa sudah 
bisa menggunakan waktu diskusi kelompok dengan sebaik-baiknya. Sebagian 














CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Mei 2010 
Waktu   : Jam 10.15 – 11.45 WIB 
Data Kelas  : Kelas X akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Jumlah Siswa  : 26 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam  
 
Deskripsi: 
Guru mengawali kegiatan belajar mengajar pada hari itu dengan 
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa satu per satu.. 
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri untuk 
menjawab pertanyaan kuis atas materi yang telah dipelajari dalam pertemuan 
sebelumnya. Guru bersama peneliti membagikan soal untuk kuis berupa soal esai 
untuk materi posting dari jurnal khusus ke buku besar utama dan meminta  agar 
siswa dalam mengerjakan secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah 
siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. 
Pada saat siswa mengerjakan soal kuis, guru bersama peneliti mengawasi 
dengan baik agar hasil dari kuis dapat mencerminkan kemampuan mereka dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan 
tenang. Guru dan peneliti berkeliling kelas untuk memastikan tidak ada yang 
berbuat curang dalam mengerjakan soal terutama bagi siswa yang duduk dibarisan 
belakang. Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan berlangsung dengan baik dan 
tidak ada siswa yang mencoba menanyakan jawaban kepada temannya, hasil kuis 
dikumpulkan pada saat itu juga. 
Penghargaan pada siklus III ini diberikan kepada kelompok yang 
memiliki poin terbanyak. Penghargaan yang diberikan berupa ucapan selamat dari 
guru dan sertifikat bagi kelompok terbaik. Pada siklus III ini, semua kelompok 
berhasil menjadi tim super atau kelompok istimewa. Keberhasilan semua 
kelompok menjadi tim super menunjukkan kemajuan yang signifikan bila 
  
dibandingkan dengan siklus I dan siklus II. Kemajuan tersebut dikarenakan 
mereka lebih banyak memperhatikan penjelasan materi dari guru dan 
menggunakan waktu diskusi dengan sebaik mungkin. 
 
Refleksi: 
Pengamatan yang dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru mata 
diklat akuntansi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) telah berlangsung dengan 
baik, dan mengalami peningkatan dari pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa, menegaskan bahwa 
siswa lebih merasa senang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD). Mereka merasa lebih paham jika 
pengetahuannya diperoleh melalui presentasi dari guru dan diskusi dengan teman 
sekelompoknya. Mereka merasa lebih memahami materi karena mereka 
cenderung termotivasi jika dilakukan secara diskusi. Mereka berpendapat bahwa, 
dengan diskusi materi yang diajarkan guru lebih mudah dipahami, kemudian soal 
diskusi juga lebih meningkatkan  kerja sama dalam kelompok daripada dikerjakan 
secara individual. Jadi, keaktifan dan prestasi belajar siswa pada siklus III ini 
lebih meningkat dari siklus I dan siklus II. Hal tersebut nampak pada hasil 
evaluasi atau soal kuis , yaitu peningkatan prestasi belajar mata diklat akuntansi 


















DAFTAR HADIR (SIKLUS III) 
Mata Diklat : Akuntansi                Kelas/Semester : X / Genap 
Pertemuan 
No Nama Siswa 
1 2 3 
1 Abdul Rosid √ √ √ 
2 Abit Prasetyo √ √ √ 
3 Alistiyana √ √ √ 
4 Arif Munandar √ √ √ 
5 Ari Kristiyani √ √ √ 
6 Della Ayu Meitasari √ √ √ 
7 Desi Sri Supadmi √ √ √ 
8 Dwi Ria Lestari - √ √ 
9 Eka Pipit Puji Lestari √ √ √ 
10 Elisa Pebriningsih √ √ √ 
11 Eny Oktavianingsih √ √ √ 
12 Feny Nurrohmah √ - √ 
13 Fitri Mawar Sari √ √ √ 
14 Fitri Yanti √ √ √ 
15 Hamsyah Fatoni √ √ √ 
16 Ragil Wulandari √ √ √ 
17 Riza Engga Ratna - - - 
18 Safitri Eka Sari  √ √ √ 
19 Santi Iswari √ √ √ 
20 Septiana Wulandari √ √ √ 
21 Sri Maryani √ √ √ 
22 Sri Sugiyanti √ √ √ 
23 Siti Nurjanah √ √ √ 
24 Tias Dian Saputri - - - 
25 Triyas Noviana √ √ √ 
26 Yuliana √ √ √ 
27 Yuni Domas Wardani √ √ √ 
28 Yuyun Sulistyaningsih √ √ √ 












1. Arif Munandar 
2. Septiana Wulandari 
3. Yuliana 




1. Ari Kristiyani 
2. Santi Iswari 
3. Yuyun Sulistyaningsih 




1. Eka Pipit Puji Lestari 
2. Fitri Mawar Sari 
3. Abdul Rosid 




1. Feny Nurrohmah 
2. Elisa Pebriningsih 
3. Desi Sri Supadmi 




1.  Ragil Wulandari 
2.  Alistyana 
3.  Eny Oktavianingsih 




1. Della Ayu Meitasari 
2. Abit Prasetyo 
3. Safitri Eka Sari 




1.  Siti Nurjannah 
2.  Yuni Domas Wardani 
3.  Hamsyah Fatoni 






DAFTAR NILAI KUIS 
(SIKLUS III)  
   Mata Diklat : Akuntansi     Kelas/Smt : X/Genap 






























































Della Ayu Meitasari 
Desi Sri Supadmi 
Dwi Ria Lestari 








Riza Engga Ratna 






Tias Dian Saputri 
Triyas Noviana 
Yuliana 

































DAFTAR KENAIKAN NILAI KUIS MATA DIKLAT AKUNTANSI 
SEBAGAI PRESTASI BELAJAR SISWA 









1 Abdul Rosid 60 65 80 90 Meningkat 
2 Abit Prasetyo 65 65 80 94 Meningkat 
3 Alistiyana 65 60 84 100 Meningkat 
4 Arif Munandar 80 85 88 100 Meningkat 
5 Ari Kristiyani 75 85 86 100 Meningkat 
6 Della Ayu Meitasari 70 70 82 90 Meningkat 
7 Desi Sri Supadmi 60 50 68 76 Meningkat 
8 Dwi Ria Lestari 50 - 60 72 Meningkat 
9 Eka Pipit Puji Lestari 75 80 82 90 Meningkat 
10 Elisa Pebriningsih 65 65 68 80 Meningkat 
11 Eny Oktavianingsih 60 65 68 74 Meningkat 
12 Feny Nurrohmah 75 80 84 92 Meningkat 
13 Fitri Mawar Sari 65 60 64 78 Meningkat 
14 Fitri Yanti 50 50 60 74 Meningkat 
15 Hamsyah Fatoni 60 60 68 80 Meningkat 
16 Ragil Wulandari 70 80 90 100 Meningkat 
17 Riza Engga Ratna 30 - - - - 
18 Safitri Eka Sari  60 65 70 82 Meningkat 
19 Santi Iswari 65 70 74 88 Meningkat 
20 Septiana Wulandari 65 65 70 86 Meningkat 
21 Sri Maryani 50 60 66 78 Meningkat 
22 Sri Sugiyanti 60 70 76 90 Meningkat 
23 Siti Nurjanah 70 75 82 100 Meningkat 
24 Tias Dian Saputri 40 - - - - 
25 Triyas Noviana 60 75 80 100 Meningkat 
26 Yuliana 65 65 74 90 Meningkat 
27 Yuni Domas Wardani 70 65 72 88 Meningkat 
28 Yuyun Sulistyaningsih 65 65 70 90 Meningkat 
  












A Arif Munandar 
Septiana Wulandari 
Yuliana 


























B Ari Kristiyani 
Santi Iswari 
Yuyun Sulistyaningsih 


























C Eka Pipit Puji Lestari 



























D Feny Nurrohmah 
Elisa Pebriningsih 

























E Ragil Wulandari 
Alistyana 
 Eny Oktavianingsih 
























F Della Ayu Meitasari 
Abit Prasetyo 

























G Siti Nurjannah 
Yuni Domas Wardani 
Hamsyah Fatoni 














 JUMLAH   120  
  
Daftar Observasi Aktivitas Peserta Didik Dalam 
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Pada Mata Diklat Akuntansi Kelas X SMK Murni 2 Surakarta 
Tahun Diklat 2009/2010 
 
Mata Diklat  : Akuntansi 
Standar Kompetensi : Mengelola Buku Besar Utama 
Subkompetensi  : Memindahbukukan dari jurnal khusus ke buku besar utama. 
Kelas   : X Akuntansi (AK) 1 
Semester  : II (Genap) 
Tanggal  : 4 , 5, dan 6 Mei 2010 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 
Unit kerja  : SMK Murni 2 Surakarta 
Jumlah peserta didik : 28 siswa 
SIKLUS III 
Aktivitas Peserta Didik No Nama Peserta Didik 
A B C D Σ Σ N 
1 Abdul Rosid √ - √ √ 3 75 
2 Abit Prasetyo √ √ √ √ 4 100 
3 Alistiyana √ √ √ √ 4 100 
4 Arif Munandar √ √ √ √ 4 100 
5 Ari Kristiyani √ √ √ √ 4 100 
6 Della Ayu Meitasari √ √ √ √ 4 100 
7 Desi Sri Supadmi √ √ √ √ 4 100 
8 Dwi Ria Lestari √ √ √ √ 4 100 
9 Eka Pipit Puji Lestari √ √ √ √ 4 100 
10 Elisa Pebriningsih √ √ √ √ 4 100 
11 Eny Oktavianingsih √ √ √ √ 4 100 
12 Feny Nurrohmah √ √ √ √ 4 100 
13 Fitri Mawar Sari √ √ √ √ 4 100 
14 Fitri Yanti √ √ √ √ 4 100 
15 Hamsyah Fatoni - - √ √ 2 50 
16 Ragil Wulandari √ √ √ √ 4 100 
17 Riza Engga Ratna - - - - 0 0 
18 Safitri Eka Sari  √ √ √ √ 4 100 
19 Santi Iswari √ √ √ √ 4 100 
20 Septiana Wulandari √ √ √ √ 4 100 
21 Sri Maryani √ √ √ √ 4 100 
22 Sri Sugiyanti √ √ √ √ 4 100 
23 Siti Nurjanah √ √ √ √ 4 100 
24 Tias Dian Saputri - - - - 0 0 
25 Triyas Noviana √ √ √ √ 4 100 
26 Yuliana √ √ √ √ 4 100 
27 Yuni Domas Wardani √ √ √ √ 4 100 
28 Yuyun Sulistyaningsih √ √ √ √ 4 100 
               Jumlah 
 




A   =  Aktivitas peserta didik selama apersepsi 
B   =  Aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran akuntansi 
C   =  Aktivitas peserta didik dalam mengerjakan tugas dari guru meliputi 
ketelitian dan ketepatan peserta didik dalam menyelesaikan soal  
D  =  Aktivitas peserta didik yang mengalami peningkatan prestasi belajar mata 
diklat akuntansi (ketuntasan hasil belajar mata diklat akuntansi) 
√  =   Jumlah peserta didik yang aktif 
 
Empat (4) kategori keaktifan siswa dalam metode ini secara prosentase dapat 
diberikan nilai sebagai berikut : 
e) Aktif  : 100 
f) Cukup Aktif :   75 
g) Kurang aktif :   50  
























































Untuk Guru Mata Diklat Akuntansi Kelas X 
SMK Murni 2 Surakarta 
 
1. Bagaimana pemahaman ibu tentang metode pembelajaran kooperatif? 
2. Apa saja keuntungan dari pelaksanaan metode tersebut? 
3. Bagaimana peranan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) terhadap peningkatan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran? 
4. Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode sebelumnya? 
5. Apakah siswa menjadi lebih mudah menguasai materi dengan adanya 
penerapan metode ini? 
6. Bagaimana tanggapan atau reaksi siswa dengan adanya pelaksanaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut? 
7. Jelaskan aspek apa sajakah yang diperhatikan dalam melakukan penilaian? 
8. Bagaimana cara anda melakukan penilaian dalam proses pelaksanaan 
















Untuk Siswa Kelas X Akuntansi 
SMK Murni 2 Surakarta 
 
1. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan tipe STAD dapat lebih 
mudah dipahami daripada metode sebelumnya? 
2. Bagaimana hasil belajar anda setelah penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD tersebut? 
3. Apakah metode STAD cocok untuk diterapkan? 
4. Bagaimana sikap anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan metode STAD? 
5. Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
peran serta anda dalam mengikuti proses pembelajaran? 




















Responden Variabel Indikator Daftar Pertanyaan 





































1. Bagaimana pemahaman ibu 
tentang metode pembelajaran 
kooperatif? 
2. Apa saja keuntungan dari 
pelaksanaan metode tersebut? 
 
3. Bagaimana peranan metode 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap peningkatan 
keaktifan siswa dalam 
pembelajaran? 
4. Apakah metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar 
siswa dibandingkan dengan 
metode sebelumnya? 
5. Apakah siswa menjadi lebih 
mudah menguasai materi 
dengan adanya penerapan 
metode ini? 
6. Bagaimana tanggapan atau 
reaksi siswa dengan adanya 
pelaksanaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD tersebut? 
 
7. Jelaskan aspek apa sajakah 
yang diperhatikan dalam 
  
melakukan penilaian? 
8. Bagaimana cara anda 
melakukan penilaian dalam 
proses pelaksanaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD? 





























c. Penilaian  
1. Apakah penyampaian materi 
dengan menggunakan tipe 
STAD dapat lebih mudah 
dipahami daripada metode 
sebelumnya? 
2. Bagaimana hasil belajar anda 
setelah penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD tersebut? 
3. Apakah metode STAD cocok 
untuk diterapkan? 
 
4. Bagaimana sikap anda dalam 
mengikuti proses belajar 
mengajar dengan penerapan 
metode STAD? 
5. Apakah metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan peran serta 
anda dalam mengikuti proses 
pembelajaran? 
 
6. Aspek apa sajakah yang 
dinilai oleh guru dalam 
penerapan metode STAD? 
  
Catatan Lapangan 11 
 
Hasil wawancara dengan guru mata diklat akuntansi 
SMK Murni 2 Surakarta 
 
Nama Informan  : Dra. Endah Sri Darmani 
Jabatan   : Guru Akuntansi SMK Murni 2 Surakarta 
Tanggal Wawancara  : 8 Mei 2010 
Waktu    : Pukul 08.45 WIB 
Pewawancara   : Pipit Sri Hastusi 
 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Kooperatif. 
P :  Bagaimana pemahaman ibu tentang metode pembelajaran kooperatif? 
I : “Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
yang mengupayakan seorang siswa mampu mengajarkan kepada siswa lain 
dan berusaha mengoptimalkan keseluruhan anggota kelas sebagai suatu 
tim yang maju bersama. Pembelajaran kooperatif juga merupakan suatu 
metode pembelajaran dimana dalam pelaksanaan metode tersebut siswa 
dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa harus dapat 
mandiri dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar 
dikelas akan menjadi efektif dengan adanya keaktifan siswa”. 
P :  Apa saja keuntungan dari pelaksanaan metode tersebut? 
I :  “Keuntungan dengan adanya metode pembelajaran kooperatif adalah 
siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, sebab dalam pelaksanaan metode ini siswa dapat mengeluarkan 
pendapatnya dan mereka juga dapat bekerja sama atau berdiskusi dengan 
teman yang lain dalam menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Selain itu, dengan pelaksanaan metode ini siswa tidak 
hanya menerima materi dan mencatat materi yang diberikan oleh guru”. 
 
  
2. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). 
P : Bagaimana peranan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap      
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran? 
I : “Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu metode pembelajaran 
yang menuntut siswa untuk aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar 
sehingga siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran”. 
P : Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode sebelumnya? 
I : “Ya. Sebelum adanya penerapan metode ini siswa kurang aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar dikelas. Kegiatan siswa dikelas selama proses 
pembelajaran berlangsung hanyalah mendengarkan penjelasan guru dan 
mencatat materi pelajaran. Setelah adanya penerapan metode ini siswa 
menjadi ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat 
dengan bebas bertanya kepada teman satu kelompoknya dalam diskusi 
kelompok. Hasil belajar siswa akan meningkat dengan adanya penerapan 
metode ini karena siswa lebih paham terhadap materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru sehingga hasil belajar meningkat”. 
P : Apakah siswa menjadi lebih mudah menguasai materi dengan adanya 
penerapan metode ini? 
I : “Ya, siswa menjadi lebih mudah menguasai materi pelajaran sebab siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran”. 
P : Bagaimana tanggapan atau reaksi siswa dengan adanya pelaksanaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut? 
I : “Pada awalnya para siswa masih belum terlalu antusias untuk mengikuti 
diskusi dan memanfaatkan waktu diskusi untuk bertanya tentang hal yang 
belum diketahuinya kepada teman satu kelompoknya, tetapi setelah 
diberikan penjelasan dari guru mengenai pentingnya kegiatan diskusi yang 





P : Jelaskan aspek apa saja yang diperhatikan dalam melakukan penilaian? 
I : “Penilaian yang saya ambil berasal dari nilai tes dan non tes. Nilai tes 
berasal dari hasil akhir nilai kuis pada setiap siklus yang diadakan. 
Sedangkan non tes berasal dari seluruh aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Jadi, bukan hanya dilihat dari nilai 
akhir siswa/nilai ulangan saja”. 
P : Bagaimana cara anda melakukan penilaian dalam proses pelaksanaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD? 
I : “Penilaian saya lakukan pada setiap tatap muka. Penilaiannya 
berdasarkan keaktifan siswa dalam melaksanakan diskusi kelompok 
ataupun presentasi didepan kelas. Selain itu saya juga memberikan 




Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
mengupayakan seorang siswa mampu mengajarkan kepada siswa lain dan 
berusaha mengoptimalkan keseluruhan anggota kelas sebagai suatu tim yang maju 
bersama. Pembelajaran kooperatif juga merupakan suatu metode pembelajaran 
dimana dalam pelaksanaan metode tersebut siswa dituntut untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Keuntungan yang dapat diambil dengan adanya penerapan 
metode pembelajaran kooperatif adalah siswa menjadi lebih bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, sebab dalam pelaksanaan metode ini siswa 
dapat mengeluarkan pendapatnya dan mereka juga dapat bekerja sama atau 
berdiskusi dengan teman yang lain dalam menyelesaikan permasalahan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Dalam awal pelaksanaannya, para siswa masih belum terlihat antusias 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dengan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi 
pelajaran yang diberikan sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan.  
  
Catatan Lapangan 12 
 
Hasil wawancara dengan siswa kelas X jurusan akuntansi 
SMK Murni 2 Surakarta 
 
Nama Informan  : Eka Pipit Puji Lestari 
Jabatan   : Siswa kelas X jurusan akuntansi  
Tanggal Wawancara  : 8 Mei 2010 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB 
Pewawancara   : Pipit Sri Hastuti 
 
1. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan tipe STAD dapat 
lebih mudah dipahami daripada metode sebelumnya? 
I : “Ya, menurut saya lebih mudah dipahami soalnya saya dapat berdiskusi 
dengan teman kalau ada materi yang belum saya pahami selain itu saya 
juga dapat membantu teman yang lain apabila ada yang belum paham”. 
P : Bagaimana hasil belajar anda setelah penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD tersebut? 
I : “Hasil belajar saya mengalami peningkatan, sebab pada saat diskusi saya 
selalu bertukar pikiran dengan teman-teman satu kelompok, sehingga jika 
saya mengalami kesulitan dapat diselesaikan bersama-sama”. 
P : Apakah metode STAD cocok untuk diterapkan? 
I : “Ya, metode ini cocok diterapkan dan saya merasa senang dengan adanya 
metode ini”. 
2. Keaktifan siswa. 
P : Bagaimana sikap anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan metode STAD? 
I : “Saya senang dengan metode ini karena dengan berdiskusi dengan teman 
bisa sama-sama memahami dan kalau ada teman yang belum paham kita 
bisa saling membantu”. 
  
P : Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
peran serta anda dalam mengikuti proses pembelajaran? 
I : “Ya, peran sertanya pada saat sedang diskusi kelompok karena pada saat 
diskusi, membahas lembar kegiatan yang diberikan guru bersama-sama 
teman kelompok”. 
3. Penilaian. 
P : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan metode 
STAD? 




Penerapan metode pembelajaran kooperatif dapat memudahkan 
pemahaman materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan karena pada saat diskusi kelompok berlangsung siswa 
memanfaatkan waktu untuk bertukar pikiran dengan teman-temannya dan 
memecahkan kesulitan yang dihadapi bersama-sama. Penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga cocok diterapkan dan siswa merasa 
senang, karena dengan berdiskusi dengan teman bisa sama-sama mengerti dan 
saling membantu teman jika ada yang belum paham. Peran serta siswa terlihat 
dalam kegiatan diskusi kelompok karena pada saat itu membahas lembar kegiatan 
yang diberikan oleh guru. Guru memberikan penilaian yang dilihat dari nilai kuis 










Catatan Lapangan 13 
 
Hasil wawancara dengan siswa kelas X jurusan akuntansi 
SMK Murni 2 Surakarta 
 
Nama Informan  : Della Ayu Meitasari 
Jabatan   : Siswa kelas X jurusan akuntansi  
Tanggal Wawancara  : 8 Mei 2010 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB 
Pewawancara   : Pipit Sri Hastuti 
 
1. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan tipe STAD dapat 
lebih mudah dipahami daripada metode sebelumnya? 
I : “Ya, menurut saya lebih mudah dipahami dengan metode ini sebab ada 
variasi yang semula hanya dengan ceramah tapi sekarang ada diskusi 
kelompoknya”. 
P : Bagaimana hasil belajar anda setelah penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD tersebut? 
I : “Ya mengalami peningkatan”. 
P : Apakah metode STAD cocok untuk diterapkan? 
I : “Ya, cocok diterapkan karena lebih baik seperti ini, diberi penjelasan 
terlebih dahulu baru diberi soal dan didiskusikan dengan teman, karena 
saya tidak berani bertanya kepada guru dan lebih enak bertanya kepada 
teman”. 
2. Keaktifan siswa. 
P : Bagaimana sikap anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan metode STAD? 
I : “Saya senang dengan metode ini karena mudah dimengerti”. 
P : Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
peran serta anda dalam mengikuti proses pembelajaran? 
  
I : “Ya, karena saat diskusi kelompok diminta untuk saling membantu 
teman-teman yang lain sehingga mau tidak mau semua anggota kelompok 
ikut berperan serta”.  
3. Penilaian. 
P : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan metode 
STAD? 




Penerapan metode pembelajaran kooperatif dapat memudahkan 
pemahaman materi pelajaran yang diberikan oleh guru karena ada varisai dalam 
kegiatan belajar mengajar yang semula hanya dengan metode ceramah namun 
pada metode ini juga menggunakan diskusi kelompok. Metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD cocok untuk diterapkan dan membuat hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Proses pembelajaran sebaiknya dimulai dengan 
pemaparan sedikit materi oleh guru baru setelah itu siswa diberi soal-soal latihan 
yang kemudian didiskusikan bersama anggota kelompoknya. Metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan peran serta siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar karena siswa dituntut untuk berperan serta membantu 












Catatan Lapangan 14 
 
Hasil wawancara dengan siswa kelas X jurusan akuntansi 
SMK Murni 2  Surakarta 
 
Nama Informan  : Siti Nurjannah 
Jabatan   : Siswa kelas X akuntansi  
Tanggal Wawancara  : 8 Mei 2010 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB 
Pewawancara   : Pipit Sri Hastuti 
 
1. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan tipe STAD dapat 
lebih mudah dipahami daripada metode sebelumnya? 
I : “Lebih mudah dipahami, tetapi saya masih sulit untuk menyampaikan 
pendapat dan bertanya”. 
P : Mengapa anda merasa kesulitan untuk menyampaikan pendapat atau 
bertanya? 
I : “Ya saya malu dan tidak berani bertanya kepada ibu guru karena jarang 
sekali mengadakan diskusi kelompok sehingga saya belum terbiasa dalam 
menyampaikan pendapat”.  
P : Bagaimana hasil belajar anda setelah penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD tersebut? 
I : “Ya mengalami peningkatan walaupun sidikit”. 
P : Apakah metode STAD cocok untuk diterapkan? 
I : “Ya, cocok diterapkan sebab metode ini menuntut saya dan teman-teman 
aktif dalam diskusi”. 
2. Keaktifan siswa. 
P : Bagaimana sikap anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan metode STAD? 
  
I : “Saya senang dengan metode ini karena membuat saya tidak malu dan 
berani bertanya kepada guru dan teman-teman satu kelompok tentang apa 
yang belum saya mengerti”. 
P : Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
peran serta anda dalam mengikuti proses pembelajaran? 
I : “Ya, karena saat diskusi kelompok semua anggota saling membantu 
teman-teman yang lain sehingga semua anggota kelompok ikut aktif”. 
3. Penilaian. 
P : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan metode 
STAD? 
I : “Nilai kuis dan keaktifan saya pada saat diskusi kelompok”.  
 
Refleksi: 
Penyampaian materi dengan menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Namun masih ada hambatan yang muncul yaitu siswa masih 
malu dan tidak berani bertanya kepada guru karena jarang sekali mengadakan 
diskusi kelompok sehingga menyebabkan siswa belum terbiasa dalam 
menyampaikan pendapat. Metode ini cocok untuk diterapkan karena membuat 
hasil belajar dan peran serta siswa mengalami peningkatan walaupun masih 
sedikit. Melalui metode ini siswa menjadi lebih berani untuk mengungkapkan 











Catatan Lapangan 15 
 
Hasil wawancara dengan siswa kelas X jurusan akuntansi 
SMK Murni 2 Surakarta 
 
Nama Informan  : Arif Munandar 
Jabatan   : Siswa kelas X jurusan akuntansi  
Tanggal Wawancara  : 8 Mei 2010 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB 
Pewawancara   : Pipit Sri Hastuti 
 
1. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan tipe STAD dapat 
lebih mudah dipahami daripada metode sebelumnya? 
I : “Ya, menurut saya membuat materi yang diberikan guru lebih jelas dan 
lebih mudah dimengerti”. 
P : Bagaimana hasil belajar anda setelah penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD tersebut? 
I : “Hasil belajar saya mengalami peningkatan”. 
P : Apakah metode STAD cocok untuk diterapkan? 
I : “Ya, cocok diterapkan karena materi akan lebih mudah dipahami dan 
siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu saya dapat 
menanyakan materi yang kurang saya pahami kepada teman-teman satu 
kelompok, sehingga suasana belajar mengajar menjadi efektif”. 
2. Keaktifan siswa. 
P : Bagaimana sikap anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan metode STAD? 
I : “Saya merasa lebih rileks dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar”. 
P : Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
peran serta anda dalam mengikuti proses pembelajaran? 
  
I : “Ya, karena siswa tidak harus selalu bertanya kepada guru tetapi bisa 
juga bertanya kepada teman. Melalui diskusi kelompok ini, siswa ikut 
berperan serta dengan bekerja bersama memecahkan masalah ataupun 
membahas soal yang diberikan guru”.  
3. Penilaian. 
P : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan metode 
STAD? 
I : “Menurut saya yang dinilai adalah nilai kuis dan keaktifan saya pada saat 
diskusi kelompok”.  
 
Refleksi: 
Penyampaian materi dengan menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Metode pembelajaran kooperati tipe STAD cocok diterapkan 
karena materi akan lebih mudah dipahami dan siswa dapat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, selain itu dapat menanyakan materi yang kurang dipahami kepada 
teman-teman satu kelompok, sehingga suasana belajar mengajar menjadi efektif, 
siswa juga merasa lebih rileks dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan peran serta siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran, karena siswa tidak harus selalu bertanya 
kepada guru tetapi bisa juga bertanya kepada teman. Melalui diskusi kelompok 
yang dilaksanakan siswa berperan serta dengan bekerja bersama memecahkan 










Catatan Lapangan 16 
 
Hasil wawancara dengan siswa kelas X jurusan akuntansi 
SMK Murni 2 Surakarta 
 
Nama Informan  : Ari Kristiyani 
Jabatan   : Siswa kelas X jurusan akuntansi  
Tanggal Wawancara  : 8 Mei 2010 
Waktu    : Pukul 09.00 WIB 
Pewawancara   : Pipit Sri Hastuti 
 
1. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan tipe STAD dapat 
lebih mudah dipahami daripada metode sebelumnya? 
I :“Ya, penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mempermudah pemahaman saya terhadap materi yang diberikan guru 
meskipun pada awal pelaksanaan metode ini saya masih bingung”. 
P : Bagaimana hasil belajar anda setelah penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD tersebut? 
I : “Hasil belajar saya mengalami peningkatan, sebab dalam diskusi saya 
dapat bertukar pikiran dengan teman-teman, sehingga semua kesulitan 
dapat segera diselesaikan”. 
P : Apakah metode STAD cocok untuk diterapkan? 
I : “Ya, cocok diterapkan karena materi akan lebih mudah dipahami dan 
siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran” 
2. Keaktifan siswa. 
P : Bagaimana sikap anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan metode STAD? 
I : “Saya merasa senang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 
metode ini karena menurut saya metode ini menyenangkan”. 
  
P : Apakah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
peran serta anda dalam mengikuti proses pembelajaran? 
I : “Ya, karena saya dapat membantu teman satu kelompok saya yang belum 
paham betul materi yang telah diberikan oleh guru . Melalui diskusi 
kelompok ini, siswa juga berperan serta dengan bekerja bersama 
memecahkan masalah ataupun membahas soal yang diberikan guru”.  
3. Penilaian. 
P : Aspek apa sajakah yang dinilai oleh guru dalam penerapan metode 
STAD? 
I : “Menurut saya yang dinilai adalah nilai kuis dan keaktifan saya pada saat 
diskusi kelompok”.  
 
Refleksi: 
Penyampaian materi dengan menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru meskipun pada awalnya siswa masih merasa agak 
kebingungan. Hasil belajar mengalami peningkatan, sebab dalam kegiatan diskusi 
dapat bertukar pikiran dengan teman-teman satu kelompok, sehingga semua 
kesulitan dapat segera diselesaikan. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan karena saya dapat 
membantu teman satu kelompok saya yang belum paham betul materi yang telah 
diberikan oleh guru . Melalui diskusi kelompok ini, siswa berperan serta dengan 
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